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BAGIAN SATU 


AKU tiba di sana pada sore hari itu juga 
dengan menumpang pesawat Air India. Dan 
yang pertama kuharapkan dapat ditemui ada 
lah gadis semacam Reeva yang hangat dalam 
ranjang Dia kebetulan scdang duduk di bar 
sewaktu aku sedang melangkah menaju bar 
sehabis berenang dikolam hotel itu. Sepatah' 
kata kemudian berlanjut menjadi percakap 
an dan kemudian aka berhasil menyeretnya 
melakukan adegan” ranjang, dan makan 
malam bersama. 

Dan malam itu kami isi dengan permain 
an cinta yang hangat dan menggebu gebu.. 
Dia mengerang dan menuntut pelampiasan. 
Kepalanya terlempar ke kiri dan ke kanan 
sewaktu aku sedang terengah engah me 
rengkuh dayung dalam usaha mencapai tepi 
pantai bahagia, menyamai puncak kebahagia 
an yang sedang dicapainya. 

New Delhi, di mana aku bertugas saat 
ini mempunyai arti penting bagiku dan 
“bagi AXE, bahkan jauh leb:h penting bagi 
Reeva “sendiri Hawk memerintahkanku 
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ke kota ini. "Kita masih belum bisa mem 
buktikan apakah kegiatan orang ini memang 
ada,” kataku kepada Hawk. 

”Alasan sebenarnya kami memerintahkan 
mu ke sana, Nick,” kata Hawk. "Justru untuk 
mencari bukti itu, bukan? Calcuta sebuah 
kota kerajaan. Siapa gerangan orang yang 
telah mendrop senjata senjata ke negara itu? 
Amunisi tidak dapat bertunas di cabang 
pohon. Kukira tentu kau tertarik untuk me 
ngetahui rahasianya.” 

”Tapi itu adalah urusan dalam negeri 
India,” kataku. 

"Memang betul. Tapi betapapun aku 
kurang sepaham dengan pendapat itu. Soal 
nya, jika kita menganggap perdagangan sen 
Yata itu wajar tentunya kita tidak akan me 
nugaskanmu ke sana, Nick.” 

"Kalau begitu ada apa di balik kasus ini?” 

”Cobalah kau perhatikan ini,” katanya se 
raya mengulurkan seberkas kertas dokumen. 
"Berkas ini'akan lebih memberikan gambar 
an kepadamu mengenai Orang Misterius yang 
sedang kita cari. Mr. Shiva, beberapa pe 
tunjuk menyatakan bahwa dia mempunyai 
kegiatan gelap.” | . 

- Asap cerutu Hawk yang apek membuatku 
menjatuhkan kepala dari hadapannya Se 
ketika kemudian setelah aku selesai membaca 
berkas itu aku mulai mendapatkan suatu 
| gambaran seperti yang dimaksudkan Hawk. 


”Nah, bagaimana, setrju kan kau?” katanya 
menyeringai. : 

”Tampaknya memang ganas juga.” 

»Nah, Itulah urusanmu. Nick. Orang kita 
ada yang sedang menyelidiki penjualan obat 
obat bius di Amerika, yang ditaksirkan ber' 
harga sekitar sepuluh juca dollar. 

Tapi itu urusannya tidak seberapa. Jika 
kita hanya sekedar hendak mencari jawaban 
mengenai soal soal obat bius sebaiknya aku 
mengirim orang lain saja. Tetapi jika kita 
berhadapan dengan kasus diplomasi inter 
nasional serta berhubungan dengan kedamai 
an dunia aku tidak punya pilihan lain lagi, 
kecuali membebankan tugas itu kepundakmu” 

Bungkem, aku hanya bisa menganggukkan 
kepala mengiakannya.: : 

Berkas fyang baru kubaca berasal dari 
kantor Oval.Sebuah kantor sumber Informasi 
paling top. | ' 

Seseorang telah menelpon Kepala Kedutaan 
Savyet di Washington. Berperan sebagai 
Presiden Amerika. Nada suaranya begitu 
mirip sekali. Berita itu menjelaskan bahwa 
Presiden Amerika menyarankan agar Per 
wakilan Sovyet di Amerika agar segera 
berangkat pulang ke negerinya. Tetapi ke 
mudian diperoleh penjelasan bahwa Gedung 
Putih telah mengajukan permintaan maaf ke 
pada Kedutaan untuk mengklirkan persoalan, 
Sekretaris Partama dari Central Komite Partai 


Komunis pemimpin Politik Sovyet segera 
membicarakan persoalan yang hangat itu 
langsung dengan Presiden. Hanya Sekretaris 
itu yang mengetahui adanya telpon itu. Se 
lain itu, baik Washington maupun Moskow 
masih belum bisa menebak siapa pembicara 
misteriuslewat telepon itu. UntukituPresiden 
telah dengan tergesa gesa mengadakan rapat 
dararat dengan National Sccurity Council. 

Persoalan itu kemudian dapat diatasi, tetapi 
dalain waktu yang demikian sempit. “Dan 
kemudian dua minggu bersclang terjadi lagi 
kejadian serupa. Kejadian mana melibatkan 
India dengan Pakistan, Isracl dan Mesir. 
Kemudian Cina Komunis dan Jepang. Dan 
suara Diplomat yang terdengar melaluitilpon 
itu persis seperti suara Diplomat bersangkut 
an. 

Dengan demikian dunia telah dibawa kec 
pada jurang pertempuran nuklir yang fatal. 


Berdasarkan pertimbangan, Gedung Putih, 


jelas saat ini. ada orang orang terselubung 
. berusaha membawa Amerika kemulut jurang. 
“Don kau beranggapan bahwaorang misterius 
yang bernama Shiva ini, yang berdiri di 
belakang Organisasi Cobra yang menjadi biang 
kcladinya, serta bertanggung jawab atas ke 
jadian itu?” kataku mengambil kesimpulan: 

“ Kemungkinannya begitulah, Nick,” sahut 
Hawk. “Kita telah tahu bahwa organisasi 
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yang bernama Cobfa itu memang ada. Dan 


kita mempunyai keyakinan bahwa dia ter 


litat dalam penyaluran senjata gclap serta 
penjualan obat obat bius itu. Dan kita bisa 
memperbandingkan berita itu dengan lapor 


an ini” katanya seraya meonyentik nyentik 


jarinya pada berkas yang barusan kubaca. 
”Apakah Shiva orangnya? Ataukah itu hanya 
Scbtah nama samaran dari Suatu sindikat 
yang memberikan perintah perintah kepada 
Cobra? Kasusinilah yang- harus kita pecah 
kan. 

Semakin cepat kita dapat membuka tabir 
rahasia ini semakin baik, kalau boleh ku 
tambahkan. si 

”Kalau begitu menurutmu Shiva ini orang 
nya yang berdiri di belakang suara imitasi 
dalain telpon itu benar?” 

Hawk menganggukkan kepalanya dengan 
czpat "Tapi kau masih belum yakin bahwa 
Shiva ini mempunyai kegiatan demikian." 

"Benar." 3 

"Jadi sekarang kam maksudkan agar segera. 
menyelidiki seseorang yang bclum pernah 
dikenal oleh scorangpun. Dan karenanya, 
darimana aku harus memulainya?” 

”Italah makanya kau dijuluki Kilmaster 
N3, Mr. Carter kau harus dupat mengungkap 
kaunya sendiri.” 

Aku tak mengharapkan jawaban seperti 
itu. Tetapi seperti yang kukatakan, /sewaktu 


| 


Waktu anda memang akan menghadapi: ke 
anchan anehan bila berhadapan dengan Hawk. 


Aku telah ditugaskan untuk memasuki kabut 


yang tebal mencari jalan sendiri untuk mc 
nsmukan seseorang hernama Shiva. Nama se 
benarnyakah atau sebuah nama samaran? 
Dan aku lebih cenderung untuk mengata 
kan bahwa nama itu adalah nama 'alias. Aku 
membayangkan Shiva adalah nama dewa 
Ilindu, Umum diketahui sebagai dewa pe 
rusak. Dewa Perang, pengundang maut semua 
nya berada dalam genggamannya, dalam ke 
kuasaannya. Dalam gambar yang tercantum 
dalam buku yang pernah kubaca, Shiva di 
gambarkan sebagai makhluk penuh dengan 


belitan belitan ular pada tubuhanya. Bukan 


sckedarular biasa, tetapi ular cobra jenis 
ular mematikan dari India. . 


Dan sekarang aku menelusuri jalanku 
dengan pimpinan gambaran yang masih be 
rupa bayang bayang itu. Menyelusuri jalan 
bagaikan yang amat mustahil seakan akan 
menghitung butir butir gandum yang tumbuh 
di sepanjang sungai Gangga. 


Tetapi jika Shiva memang seorang yang di 
Ciptakan sebagai alias dari manusia mis 
terius ini, bagiku Sudah pasti bahwa bukan 
Reeva orangnya. Dia begitu nyata, indah, 
lembut dan makhluk yang Sangat menawan. 


KUBALIKKAN badanku menghadapinya lalu 
menekankan bibirku ke bibir Reeva untuk 
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menghentikan pertanyaan pertanyaan Yang 
keluar dari mulutnya. Tubuhnya lembab di 
sebabkan keringat, lemak baunya. Sambil 
ms:nsluknya kutskan didaku yang . berbulu 
bulu dan kuusap usapkan dibuah dadanya 
yang keras dan besar. Birahiku membakar . 
na'saku sendiri. 

"Jangan lagi bertanyakan yang bukan 
bukan,” kataku, ketika kulihat bibirnya kem 
bali akan mengajukan pertanyaan pcrtanya 
an. "Aku adalah Nick, dan kau Reeva, dan 
kita telah mengetahuinya..." Tanganku meng 
elus elus tnbuhnya yang keemasan dan meng 
geliat dan erangan meluncur dari bibirnya 
ketika tanganku merayap di pahanya yang 
panjang. 

Kulemparkan kain Madras yang tebal yang 
menutupi tubuhnya itu Jalu berusaha meng 
himpit tubuhnya. Aku masuk, dan matanya 
icrbuka lebar merasakan scsuatu- yang me 
nyelinap ke bagian tersembunyi itu. Tetapi 


disaat itu aku merasakan uda sesuatu yang 
tak beres akan terjadi. Sebuah suara ter 


dengar di luar kamar pada pintu. 'Suara ying 
bukanditimbulkan olebgerakangerakan kami, 

Aku segera menamdai suara itu, Bunyi 
besi beradu dengan besi. - 

Bunyi anak kunci yeng dimasukkan pada 
lubang kunci di pintu kamar. 

Pistol Smith dau Wessonku Kerilman di 
dalam laci meja kecil disamping tempat tidur 
agak jauh dari jangkauan tanganku. Bunyi yang 


halus itu berhenti, diiknti oleh bunyi "klik”, 
dan saat itu sadarlah aku bahwa aku tidak 
akan mungkin mengambil s2njata dari laci 
lagi. : 

Aku berbalik ke samping Reeva, persis di 
saat pintu terpentang lebar. Bayangan sinar 
IncneMbus masuk dari lampu yang mencraungi 
koridor, memantulkan dua bentuk kepala 
manusia. Kemudian aku melihat laki laki 
berpakaian “kurtas” warna putih dengan 
celana lebar, semodel dengan piama, yang 
kutandai adalah jenis pakaian populer di 
India. 

Tetapi yang jauh lebih penting dari jenis 
“yang dipakai mereka ialah ancaman taras 
Senjata di tangan salah scorang tamu yang 
tak diundang itu. Senjata itu diarahkan ke 
padaku, dan aku tidak mempunyai harapan 
untuk mengelak. Pintu kemudian ditutupkan 
Inereka dengan amat lembutnya, dan salah sc. 
Orang yang tak bersenjata lalu menekan 
tombol dan menyalakan lampu. 


Aku kesilauan seketika. Kedua orang itu 
bertubuh besar dan kekar. Berjanggut dan ber 
jambang, serta bermuka:angker. Keduanya 
adalah orang orang menggali Sikhs. 


"Selamat malam, sahib:” kata seorang yang. 
bersenjata. Salam yang.diucapkannya diikuti 
gerakan melirik kearah Reeva yang tcr 
lentang bugil di sisiku. Sementara itu aku 
berusaha berakting sebaik mungkin berlaku 
sebagai seorang businessiman terhormat. "Apa 
apaan aih?” kataku menuntut. Aku mencosa 
bergerak menjangkau telpon. 
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Tetapi perbuatanku itu menimbulkan anti 
pati laki laki bersenjata itu. Dengan kasar 
dia merampas telpon itu dari tanganku, 

"Jangan bertindak bodoh, sahjh,” katanyn 
dengan Seringa: yang menakutkan. "Tidak sc 
orangpun mengiZinkanmu bergerak. Juga 
mem-sahib,” katanya Seraya menunjuk kc 
pada Reeva, sementara perempuan itu ber 
uSaha menutupi tubuh telanjangnya dengan 
sprei. 

"Periksa laci meja itu: Mohan,” perintah 
laki Jaki bersenjata itu kepada temannya. 

— Aku mengkonsentrasikan tubuh dan otak 
ku untuk 'suatugerakan menyerang. Aku selalu 
menghadapi tugas tugas berat penuh tantang 
an. Hawk selalu memberikan kesempatan ke 
padaku untuk melatih diri dan meningkatkan 
keahlian berkelahi. Dalam masa masa libur 
aku selalu melatih diri dalam penggunaan 
jurus jurus bela diri. Salah satu yang pernah 
kulatih adalah hipnotis diri dan mensugesti 
diri sendiri pernah kupelajari dari seorang 
guru Tae Kwon Do, seni bela diri Korea yang. 
nirip Kung Fu, dari seorang guru tingkat 
ban hitam. Dia juga menurunkan beberapa 
ilmu bela diri Tae Kwon Do kepadaku. Jenis 
karate ini dipusatkan pada tenaga dan waktu 
yang tepat dari penggunaan berat badan 
yang lebih mengutamakan kekuatan dalam 
bagian tubuh pinggang dan kaki. | 
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Dan aku menunggu Kesempatart untyk mc 
mulai pergerakanku disaat Mohan mulai akam 
mengatakan pengprcladahan pada Inci itu. 
Aku telah menemukan tempat di mana akir 
Akan Mendarat jika aku melompat turun dari, 
tempa tidar itu, 


Kudarong ' tubuh Reeva ke samping dam 


d2ugan Sigap aku melompat dari tempat 


tidur, berdiri di lantai bagsikan scekor 
kucing, Peluru terbang menyambar bagian 
kepalaku dan tepat melintas beberapa inci 
di pelipisku persis di saat aku berhasil bcr 
diri di Jantai. : 

”Nick...jangan!” teriak Rceva menghalangi 
ku mengadakan perlawanan terhadap kcdux 
orang bersenjata itu. Tetapi aku tidak: 
mungkin akan menyia nyiakan kesempatan 
yang baik itu, 

Molran dan temannya tidak memperdulikan 
Reeva, tetapi kedua duanya memusatkan »c 
nyerangan mereka terhadapku. Bibir mereka 
membayangkan kesadisan dan kegeraman. 
“Gusi mereka terlihat merah dan di bawah 
pantulan Jampu kamar itu tampak scolati olah 
berdarah, 

”Kau membangkitkan kemarahan karii, 
sahib,” kata laki laki bersenjata itu. “Kami 
bisa membunuh percmpuan itu, tetapi kami 
akan lebih merasa puas melakukannya ter 
hadapmvu pertama kali.” 

Aku tidak perduli dengan "pckerjaan” apa 
pun yang dimaksudkannya itu. Dengar di 
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iringi satn teriakan keras "ki-ap” yang mem 
huatorang itu terperanjat, aku melentik hagsi 
kan belalang serentak mieclepaskan satu ten 
dangan memutar yang disebut tol rio "ha ki. 
Kaki kananku mendarat pada sasaran yang 
tepat dan meninggalkan bekas merah 


Jerit kesakitan meluncur dari mulut laki 
laki bersenjata itu discbabkan tendangan 
mautku yang mendarat pada lehernya. Di 
sebabkan udara yangtertahan pada rernafas 
annya, dia kemudian terjungkel ke lantai. 
Pistol masih tergenggam di tangannya dan 
dia masih berusaha melepaskan tembakan kece 
arahku sebelum dia menghembuskar nafas 
nya, tetapi aku berhasil mematahkan serang 
annya serentak dengan itu kemudian me 
nyerang Mohan. 

Waktu dan tenaga yang telah kukcluarkan 
selama ini untuk mempelajari karate dan 
Tac Kwon Do ternyata tidak sia sia Satu 
pukulan menyabit dengan tangan kulayang 
kan kearah pangkal hidung Mohan, dan 
tubuhnya melayang dengan tulang retak. 
Darah mengalir membasahi mulutnyi yang 
telah merah. Tubuhnya jatuh ke lantaj bagai 
kan boneka rusak. 

Mohan bukan lagi seorang pembunuh, te 
tapi tak lebih dari Seorang daging yang telah 
menjadi mayat. ' 

Tetapi ternyata dugaan sink mengenai 
temannya. Disaat aku memusatkan Konsentrasi 
terhadap Mohan, temannya yang ternyata 
pingsan, telah sadar kembali. Perlahan lahan 
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dia menyeret tubuhnya dari tempat dia ter 
baringmendekatiku dari belakang dan ketiks 
aku mengetahuinya, aku tak scimpat lagi ber 
pikir dua kali. 


Aku berhasil mengepit dagu musuhku it. 
Dia menjerit panjang Menahankan rass sak t 
pada rahangnya. 'Fulang lehernya terdengar 
berderak dan seketika itu juga terkulai lem h 
karena jepitanku berhasil mentatahkan tulang 
lehernya. Darah merah mengalir mmbasahi 
dagunya, turun ke bagian Icher lalu mem 
hasahi kemeja kurta putih yang dipakainya. 
Tetapi dia seorang yang tangguh. Nyawanya 
masih lengket di tubuhnya, dat dengan 
segala daya dia menyambar pistolnya : darr 
melepaskan tembakan ke arahku, sambil her 
usaha melarikan diri dari kamar itu. Aku 
memburunya sambil berari meliuk link 
untuk menghindarkan tembakamnya, dan ke 
mudian sebelum aku sempat melakukan sc: 
suatu untuk mencegatnya, dia telah hilang 

' di balik kegelapan malam. | 


Aku kembali ke kamarku dan menemukan 
Rceva yang memandangika derigan mata 
terbelalak. "Jangan salah duga terhadapku,” 
katakukepadanya. "Pedagang sepertiku sela'u 
menghadapi resiko berbahaya seperti ini.” 
'Reeva mendengar kata kataku. Aku me 
Jangkah mendekati laki laki kekar yang 
Saat ini tergeletak menjadi mayat di ruang 
, kamar itu. 


Kutarik tubuh Mohan keluar dari kamar 
itu. . 


Dz:i di saat aku ssdang menyeret mayat 
Moh: a, sekilas aku dapat melihat kilatan 
cenju di balik semak semak. Aku tak 
semp tberlindung. Bendatajam itu melayang 
mens 1 ke atahku dan berhasil mecugenai 
tiang: iku. Kulepaskan mayat Mohan screntak 
berlii jung. Darah mulai mengalir dari luka 
ku. Kaotunggu seketika, tapi aku tidak men 
deng. sesuatupun lagi. Kukira orang itu " 
lklak nukan ncmnperzuMakan  scajatanyu. 
Deng. na sigap aku kemudian melompat ke 
»rah sayangan scoraug laki laki bersorban 
vang Lampak beriari menuju pagar. Aku me 
ngeja melalui jalan berbatu yang terasa 
jajan Mengenai telapak kakiku yang tak ber 
sSepati. Aku tak berhasil mencegah laki laki 
itu m:larikan diri. Dan seketika kemudian 
kudes :ar deru mesin skuter yang diparkirnya 
di lur pagar. Aku bisa memanggil taksi 
untuk mengejar laki laki bersorban itu, tapi 
tentu .kan sia sia saja karena dia dengan 
mada. akan menghilang di jalan jzian kecil 
yang idah tentu Sangat dikenalnya. Karena 
nya Giri pada aku membuang buang waktu 
meng jar orang itu, aku kembali ke hotel. 
Ketik aku masuk kembali ke lobi itu, 
pegav .i itu terjaga dari tidurnya. "Tidak 
bisa ! dur sihib?” ranyanya Sambil merfguah. 
Lalu .erdiri perlahan lahan, Dilalap keada 
anku ang saat itu hanya mengenakan celana 
Piamu saja dengan pandangan heran. "Perlu 
pil tik ir?” tanyanya. 
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”Terima kasih, kukira aku tak. memerlu 
kannya,” sahutku sambil menyeringai. 

Tanganku yang berdarah kumasukkan ke 
dalam kantong celana sehingga dia tidak me 
lihat luka itu. Dengan cepat aku segera me 
nuju elevator. Bukan itu saja yang kusangsi 
kan, tetapi yang lebih menjadi pikiranku 
basajmana supaya aku, Kilmaster N3, dari 
ANE dapat menemukan jajak orang buruan 
ku yang menamai dirinya sebagai Shiva itu- 


BAGIAN DUA 


KETIKA aku mafuk kamar aku tak menemui 
Reeva di kamar itu. Pintu terbuka lebar, te 
tapi aku tak apclihat adanya tanda tanda 
masuknya orang orang lain sebagai pengganti 
Moh:n dan kawannya ke kamar ita. Tampak 
tampaknya Reeva telah menghindarkan diri 
sabslum aku sempat menahan kepergiannya, 
Aku tnenaruh kesangsian apakah dia dapat 
menahan mulutnya menceritakan kejadian 
itu. Aku harus dapat menemukannya dan me 
meriksa hotel Jain pada pagi pagi besok. 
Aku tak ingin polisi New Delhi Mengajukan 
pertanyaan pertanyaan yang akan ineng 
hambat dan membuka kedokku., : 
Organisasi Cobra itu ternyata memang 
ada. Dan mereka telah meagirimkan Mohan 
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dan temannya untuk menahankan penyelidik 
anku terhadap organisasi mereka yang ter 
selubung itu. Tetapi ternyata rencana me 
reka telah menjadi bumerang yang memukul 
mereka sendiri. Salah seorang agen mcreka 
uati dan yang satunya sempat melarikan 
diri tetapi dengan rahang patah. Tetapi 
sangat disayangkan karena aku tidak dapgt 
ncenahannya sehingga bagi merekutentu men 
judi bukti bahwa aku datang Killmaster NJ 
ugCn top AXE yang akan mengacaukan 
Organisisi mereka. 


Tetapi apa yang telah kau ceritakan kepada 
ku membuktikan bahwa organisasimu jnga 
pernah mendengar tentang agcnsimu Cobra 
itu, bukankah demikian ?” kataku kepada 
temanku berbicara yang duduk di depanku 
menghadapi cangkir teh susu di warung kopi 


“tak jauh dari taman itu. 


"Mengenai Cobra?” tanyanya dengan alis 
berkerenyit. Diangkatnya cangkir dau meng 
hirup teh susu itu dengan hirupan panjang. 
”Memang,kamiada mendengarnya, Mr. Carter: 
Kami pernah mendengar Cobra itu dari 
Kashmir, dari Calcuta, Madras, Bombay dari 
seluruh kota di negeri ini. Di mana ada ke 
rusuhan, kekejaman, semuanya disebabkan 
olch organisasi itu." 


”Dan mengenai Shiva atau Syiwa itu ?” 
tanyaku. 


19. 


. "Kau :ihat ini?” katanya aan menunjuk 
kepern. ikaan meja. 
"Ya. . - 


”Mejiini tidak bermuka, tidak berbentuk, - 
Aku mengangguk. ”Bonar,” 


"Den ikian juga dengan dia. Dia tak ber 
Muka, .idak mempunyai tanda pengenal, Mr, 
Carter, katanya sambil bersandar di sandar 


an Kuci, "Dia hanya Sebuah nama yang di- 


ambil. ya dari nama dewa bahkan kami dari 
lI.SA pun tak mengetahuinya secara pasti.” 

”Bol.h aku tanya mengapa pemerintahmu 
Mmenye idiki Shiva?” tanya Anand dengan 
siara t:bih readah szrta berhati hati dari 
sebelu, inya. | 

“Soal heroin,” sahutku, "Seharga sepuluh 
juta d lar dikapalkan ke Amerika.” 


"Oh ya? Perdagangan yang sangat mem 
bahay: kan, narkotik,” katanya dengansenyum 
sspesi ik, dan perlahan dia bangkit dari 
karsin a. "Maafkan aku sebentar,” katanya 
"Aku Garasm313Ip?)1p2az3waska, Mungkin 
dia dr at memberikan beberapa informasi, 
baru 1 engenai Cobra.” 

“Te tu,” sahutku sambil melihatnya me 


nying irkan kursi ke samping, kemudian 
torger gesa menuju teras. 


Kui utilangkahnya dengan matakusampai 
dia m .nghilatig ke dalam kios itu, 
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Aku mengangkat kepala dan menolch ke 
Tada pelavan itu kemudian Mmenganggukkan 
'kepala. "Ya, buatkan dua cangkir," katak 
Seraya menunjuk ke cangkir. Anand yang 
sudah kosong juga. 5.2 

"Dua cangkir teh hijau,” katanya. "Bagai 
mana kalau kutawarkan "pkoras” atau barang 
kali tuan twyan ingin mencoba jenis Makanan 
Sepesifik India, yang dicampur daging kami 
sebut "samosa” Rasanya lezat sekali, sahib.” 

"Kembali aku mengangguk. Dia kemudian 
mengangkat kedua cangkir yang telah kosong 
itu, lalu metangkah tienuju dapur. Aku me 
Tirik kearah pelayan itu scwaktu dia berlalu 
dari hadapanku. Aku tak begitu jclas melihat 
nya tetapi aku bisa mengenali goresan tato 
di lengan orang itu, Lukisan Cobra. Aku 
segera menaruh curiga kepadanya. Dengan 
cepat otakku bekerja. Kudorong kursi ke 
pelakang dan dengan terburu buru kukejar 
pelayan itu. 

Kemana perginya si Anand tadi? Aku bcr 
pikir pikir sendiri dan tak sengaja aku me 
mabrak meja. Kudengar bunyi piring piring 
berdencing. Saat ini akutidak kosong sebagai 
Iinana disaat kedua Sikh itu menerobas 
masuk ke kamarku pada malam itu. 

Di bahuku tersimpan Luger dalam sarung 
nya. Dan Hugoterselip di pergelangan tangan 
ku tertutup oleh lengan kemejaku. 

”Ada yang bisa kubantu, sahib?” tanya se 
Orang pelayan. 
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”Tciron,” sahctka. 

Dia menaju ke sebuah pittu mei 
arah kios kecil itu. Aku masuk kc 
itu sambil mataku Har mengawasi 
Sekitarnya umtuk menjaga sesuatu 3 
diinginkan jangan sampasi terjadi. 

Kusclipkan tanganku ke arah gaga1 
Luger di bahuku. Kemudian kudarci 
yanp-dimasuki oleh lelaki bertato ul 
di lengannya itu. Pintu terbuka 
goyang, ketika aku sampai di ruang - 
langit hitam putih itu. Sebuah kama: 
Di dalam. tampaknya tidak ada 
”Ashok?” bisikku. Ketiga pintu pad 
an kubus itu tertutip semuanya. 

Aku menanti seketika kemudian 1 
memanggil lagi. Orang India yang 
penghubungku itu tidak terdengar £ 
Suasana di tempat itu sunyi mati. 

Kuperiksa salah satu dari ketiga 
Kupcgang knop pada pintu dan Serc 
nariknya hingga terbuka kemudian 
kannya Kembali dengan ccpat Sei 
ngetahui kcadaan di dalamnya yang 
WC pertama tak ada isinya, begitu 
dua. Tetapi dalam WC yarg keti: 
sangat terperanjat melihat tubuh Asi" 
kaku menjadi mayat. Kudekati » 
dan kuraba mukanya yang. dingin. " 
sumpahku. Mata Anand yang terb 
yang Sudah tak melihat lagi memi 
kepadaku bahwa dia telah mati. 
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tktikan 


Bagian lehernya tampak seperti be “as di 
jerat. Kubuka kemeja Ashok untuk m meliti 
Jeblh Janjut dan disana aku dapat » s!ihat 
dua buah bekas tusukan. Tetapi m ngapa 
sampai terjadi hal semacam ini? Dis tentn 
mati discbahkan kabcl yang menjcra leher 
nya. Lidahnya terjulur mengerikan. “etapi 
bskas tusukan dilehcrnya memberikar bukti 
bahwa dia mati disebabkan ular bera in. 

Lalam tugas tugasku saya perna! mem 
pe'ajari pengetahuan mengenai herpc »logy, 
pelajaran mengenai reptilia ular ular talam 
berbagai jenis. Dalam pelajaran itu 2”u Me 
ngetahui bahwa patukan ular bc bisa, racun 
Sudan akan "bekerja dan mematikan tidak 
lebih dari lima belas menit atau palin lama 
tiga pulub menit. 

Ashok Anand memang dipatuk ula: Tapi 
aku yakin dia bukan mati disebabkan patuk 
an itu. Tanda gigitan ular itu hanya c: ra mc 
ngelabui saja, Aku memarg belum bia mo 
yakinkan pendapatku. Tapiuntuk men uang 
waktu menyelidiki hal itu di tempat yang 
berbabaya ini tentu tidak mungkin I 'giku. 

Kusembunyikan Luger itu dibelakang 'ubuh 
ku, kemudian dengan cepat aku kelua dari 
wC itu, Kamar mandi itu masih koson” jika 
aku keluar kembali dari tempat mar: aku 
masuk tadi, berarti akuakan bertemu ke 'ubali 
dengan pelayan itu. Dia bukan hanya si kedar 
pelayan di tempat itu, tetapi jelas kali 
bahwa dia Salah seorang anggota Cob a itu 
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Tidak, aku tidak akam keluar melalui jalar? 
itu. Dekat wcstafcl, ada sebuah jsndela vang 


mengarah ke Taman Nchru. Aku memanjat 
pinggiran wastafcl itu dan berusaha melihat. 


keluar darr kisi jendela. Kuke'ig-kan pisau 
dari sarungnya dan dengan ujungnya Kucoha 


. merobek gordem yang menutupinya. Dan ke: 


mudianr kusimpar kembali pisau itu, semen 
tara targanku mencoba merenggangkan bcsi: 
pcnalan pada jendela itu. 

”Ada jalamt keluar yang lebih mudah dari 
pada melalui tempat itn, sahib. 

Aku terperanjat dan sudah kasip barikn 
untuk dapat mencabut Wilhetmina dari Sarung 
nya. Aku berpaling kearah pelayan yang me 
nyeringai memperhatikan tingkah: lakuku, 
Scomentara ditangannya terpegang sepucuk. 
revolver yang diacungkan kearahku. Pistol itu 
jenis Barreta 20 diarahkan diantara kedua: 
mataku. Senjata ringan tetapi aku cukup me: 
ngerti betapa berbahanya benda itu. 

» Aku hanya mencuba memperoleh usara 
Segar,” kataku berdalih. 

Dia tak tersenyum menangga pi kata katiku 
tetapi Memberikan isyarat agar aku mung 
angkat tangan serta melompat turun dari 
westafel itu. Dengan ancaman senjata ke 
mukaku, aku tidak mempunyai cara !-it 
sclaimr menuruti perintahnya. 

” Aku menyangka orang orang India sonetr 
santun,” kataku. Aku mengira kawanku aa 
disini,” kataku pula seraya menolehkan 
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kepala kearah wedi mana mayat Ashok ter 
bujur kaku disitu.”Tampaknya dia mendapat 
kecelakaan.” 


” Andapun akan mengalami hal yang sama 
Sahib,” sahut pelayan itu. Dia melangkah ke 
depan sambil tetap mMengancamkan Berreta 
itu ke arahku. "Saat ini di luar Sana sangat 
berisik. Jika pistol ini kutembakkan, tak 
mungkin ada orang orang diluar sana yang 
bisa mendengar suaranya. 

"Begitukah?” kataku, mencoba tertawa sc 
ki'as. "Kusarankan sebaiknya kau memberi 
tahukan hal itu kepada polisi yang berdiri 
di belakangmu.” 

Aku mencoba memancing konsentrasinya. 

Terryata dia ini bukan seorang profesional, 
Dia masih baru dalam pekerjaannya. Ter 
bukti begitu aku mengucapkan kata kata ber 
tuah itu dia serentak berpaling ke belakang 
seolah olah memang benar ada polisi yanyr 
berdiri di belakang. Dan waktu berharga yang 
hanya beberapa detik itu segera kuperguna 
kan, untuk beraksi. 

Aku meayerbu kedepan dengan melepaskan 
satu tendangan pada leher laki laki itu. Din 
berteriak kesakitan disaat sol sepatuku yan/, 
keras mendarat pada tulang lehernya. Aku 
c3pat berdiri kembali dan melepaskan satu 
pukulan tangan yang mematikan pada ulu 
hatinya. Berreta di tangannya terlepas ci 
srat rasa” sakit menguasai tubuhnya. Ketika 
tubuhnya terhempas kedepar,segera kuangkat 
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kakiku lalu kubenturkan ke mukany: Ter 
dengar derak gigi depaunya ketika Gradu 
dengan dengkulku, Laki laki 1tu ter ruling 
ke lantai. Kusamber Berreta yang ter' .mpar 
di lantai lalu kumasukkan kc dalaw saku 
celana belakangku. Kemudian ku imbak 
rambut Jaki taki itu dan mengang atkan 
kepalanya ke arahku. ”Kau masih urang 
pengalaman, sobat,” kataku. 

Dia mengucapkan sesuatu yang !'k ku 
mengerti. Kemudian meludahkan kelvair gigi 
nya yang patah merah bercampur darah. 
"Di mana dia?” bentakku. "Aku mau “hu di 
mana aku bisa bertemu dengan “ossmu 
Shiva.” kataku, 5 

"rid tidak ada yang mempunya! nama 
Shiva,” bisiknya. Kepalanya terkulai lemah. 
Dikatupkannya matanya dan terbatuk tengan 
susah payah. Darah kembali mengali dari 
cela mulutnya. 

”Pikirkandengan lebih baik” kataku. Angan 
ku bergerak lebih keras menjaibak ambut 
nya. Gerakan tatigan yang sangat Nic" datal!g 
kan sakit karena aku menggunakan Cc: ra pyo 
sohn koo fi ruki, mencskal urat LI Yernya 


yang bisa mengakibatkan lidahnya akan | 


menjulur keluar, 

Ketakutan membayang di wajahn, i. Dan 
dia berusaha melepaskan jepitan jari' u pada 
urat Ichernya. Mulutnya hergerak f :rak Se 
mantara matanya mendelik mesahan akit. 

”SL..di..” dia bergu main. 
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"DI mana?” bentakku. "Di mna per 
Ssmbunyiannya?” 

Jari tanganku beralih menckan kelopak 
matanya dengan kcra3. Pia mengg: liat dan 
berusaha melepaskan tekanan ujut - jariku 
pada kelopak matanya. Setolah 'eberapa 
lama kutepaskan tekanan pada mat: iya. Ke 
losak matanya terkatup dan tubuhn" 3 mulai 
terasa dingin. 

Aku baru akan menyeret tubu inya ke 
dekat wastafel! untuk menyiram k. palanyn 
supaya dia Siuman dari pingsann n, padi 
saat mana aku mendengar derap lar kah me 
muju ke kamar mandi itu. Seseoran sedang 
berjalan di sana, semakin dekat lan ber 
tambah dekat juga dengan kamar 1 andi di 
niana aku berada. 

»Nirad?” kata sebuah suara dari luar mc 


manggil. 
Aku tak menyaluut. Nirad sendi'i sudah 
tidak sanggup menyahut. 


Saat ini aku tak ingin tertangk» » basah 
lagi. Aku cepat naik ke atas west Yel itu, 
latu menarik gorden yang tadi t Jah ku 
singkapkan. Sementara aku bernsah: keluar 
melalui jendela itu, Suara yailg m: manggil 
nama Nirad terdengar kembali. 


Kebetulan sckali ukuran kusen je: dela itu 
cukup besar bagi badanku. Kuangk t tubuh 
ke atas, sambil memegang kaca jendela 
dengan sebelah tangan. Setelah aku berhasil 
menjatuhkan diriku ke tanah yang Serjarak 
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sejauh lima kaki di bawahku, kulirikkan 
mataku ke belakang mengintai ke wc pria 
itu. Kulihat pintu terbuka lebar dan tampak 
di sana laki laki itu berdiri dengan mata ter 
belalak melihat tubuh Nirad' terbujur di 
sana dengan lemah. Lelaki itu seorang asing, 
yang sebelumnya belum pernah” kujumpai. 
Tetapi aku yakin Suatu saat nanti aku akan 


berhadapan dengan pemuda India itu, yang 


saat ini masih terpaku di sana memperhat! 
kan Nirad yarg berlumuran. darah. : 


BAGIAN TIGA 


KUTUTUP kembali buku itu kemndian ku 


perhatikan kcadaan di luar melalui jendela: 


kaca toko buku itu. Mengawasi tangga cafs 
"yang bersisian dengan taman Nehru. Untung 
sekali di waktu aku keluar dari jendela 
belakang cafe itu tidak ada orang yang me 
lihatku. 

Aku tak mendengar teriakan kawan Nirad 
itu, Dan juga tidak ambulanc yang datang 
ke sana untuk memindahkan mayat Ashok 
Anand yang terbaring di wc tersebut. Pe 
lancong pelancong dan pedagang pedagang 
hilir mudik seperti biasa. Cafe itu terus men 
jalankan usahanya tanpa terganggu. 

Saat ini Nirad mungkin sudah dipindah 
kan oleh kawannya itu ke Sebuah kamar 
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pribadi yang ada didalam restoran itu dan 
mungkis sedang berusaha menyadarkan 
Nirad ari pingsannya. 

Akut, lah gagal memperoleh penjalasan mc 
ngenai liri Shiva dari Nirad. Tetapi jika ter 
nyata «rang yang kucari ini memang ada, 
aku yalin lambat atau cepsi, manusia mis 
terius j u akan segera menampakkan diri. 

Aku harus memancing perhatian orang 
orang (obra yang ada didalam restoran ita 
Karcny iya kemudian aku keluar dari toko 
buku Kk cil dan bergabung dengan pelancong 
pelance ag yang ramai hilir mudik di sepan 
jang jan didepan cafe itu. Dan kemudian 
yang k. harapkanpun terjadi. Dari dalam 
yestora, itu nampak olshku salan sedrang 
nnggot. Cobra itu keluar Sambil memapan 
tubuh ! irad yang lemah. Mata Nirad di per 
ban da, pemuda yang memapahnya inesi 


“ bawan)« berjalan seolah. olah memapah 


ozang Lita. 

Aku inelihat kawan Nirad itu memanggil 
Sebuah kendaraan roda tiga dan kemudian 
menducukan Nirad dikursi belakang. 

Kerc a itu segera berlalu dari sana, 

Wakt , yang baik 1tu tidak kusia siakan. 

Bcbc apa detik kemudian aku telah ber 
ada dal m sebuah taksi. 

Kep la supir kuulurkan beberapa lembar 
rata u ag Rupec. Dia tak ssmpat bertanya 
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gesudtupun karena kertudian aku memerintah 
kannya untuk membuntuti kereta yang di 
Inmpangi pemuda itu. 

Tanpa ragu ragu lagi Supir itu langsing 
menjalankan taksi mengejar kereta roda tiga 
tersebut. Aku setengah bersandar di kursi 
mobilsambil terus mengawasi kemana pergi 
nya kereta itu. Aku berharap pemuda itu 
akan membawaku lebih dekat kepada Shiva 
yang misterus, ' 

Lari Connaugh: Place, kami bergerak di 
tengah keramaian latu lintas diluar Connaught 
Circus lalu terus menuju pusat perdagangan 
New Delhi. “Ke Ola city,” sahut supir itu. 
Dia mengerling sekilas kearahku. “Dia mcn 
copet wangmu Sahib?” tanyanya. "Sebaiknya 
kita laporkan pada polisi.” 

"Bukan, bukan itu,” kataku meyakinkan 
nya. Aku merunduk kedepan lalu membisik 
kan sesuatu ke telinganya. 

Mukanya memerah scketika, tetapi kemu 
dian menyentikan jarinya dan tersenyum. 
"sh, yasuhib. Apa namanya? Rendusfot, ya?” 

"Kira kira begitu'ah.” aku menyeringai. 

”Tapi kau harus hati hati, sahib,” katanya 
pula.. "Wanita wanita Delhi penuh tipu 
muslihat.” ' 

"Ya, sahutku, "Tapi tolong kau awasi 
temanku di kereta itu baik baik jangan 
sampai kehilangan jejak.” 


30 


1 
. Cuacasudah mulai gelap. Lalulintas masih 
memadati jalan disekitar Connaught Didepan. 
kami terlihat puncak menara mesjid Jamik. 
Menara yang besar dan tinggi terbuat 
dari susunan batu bata merah. | 
Diujung mesjid itu terletak pasar dansekali 
lagi aku melihat bangunan bangunan yang 
terbuat dari batu bata merah. Kemudian 
bangunan bangunan peninggalan Raja Moghui. 
Kukira pelayan itu akan menghilang masux 
ketengah keramaian pasar itu. Tapi tampak 
nya dia berjalan dengan tenang dan tampak 
nya tak mengetahsi bahwa aku membuntuti 
nya. Dia turun dari kereta lalu mejangkah 
menuju pintu pelabuhan Red Fort 
”Berhenti!” kataku kepada supir taksi. 
Supir itu menghentikan mobil persis disaat 
pelayan itu menghilang “dibalik pintu pe 
labuhan. Dengan tergesa gesa aku segera me 
ngejar pelayan itu. Kupsrhatikan buruanku 
yang berjalan didepauku. Dan dengan men 
jaga jarak tidak terlalu dekat, aku terus meng 
awasi pemuda yang mengenakan c3lana putih 
Itu dau jaket katun putih itu. Tampaknya 
pelayan itu masih belum mengetahuiaku mem 
buntutinya. Kemudian didepansebuah bangun 
an dari kayu diujung gang kzcll itu, pelayan 
itu berhenti. Kulihat dia membeli ticket. 
Kuperhatikan pengumuman yang terpasang 
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didep » pintu. “SonetLu mcire Show.” Aku 
kemuian tidak berpikir dua kali, lalu segera 
memt:li karcis untuk menemaninya. 

Dicalam ruangan tampak luas. Lampu yang 
mMene ingi ruangan itu memancarkan sinar 
kunin dan putih. Kursi berjajar rari. Di 
depan terletak panggung pertunjukan. Aku 
berdisi agak dibelakang. 

La, kemudian lampu segara dipadamkat. 
Disaas itulah aku mendengar sesuatu di 
belak. agku. Firasatku mengatakan ada sesnatu 
yang kan terjadi. Screntak dengan itu pisau 
lihail 1 meluncur ketelapak tangan. Dan se 
telah pasti akan bunyi yang mencurigakan 
itu d ngan satu gerakan sohn nal mak ki, 
tanga. ku bergerak kebelakang. Dan pelayan 
Itu ti. ak, mempunyai kesempatan lagi untuk 
memc. ha KeberuntungannYa. 

Giinya yang putih menyeringai ditengah 
kegei pan dan pisau belati ditangannya 
terba ig ke udara. 

Spu light menerangi mukanya sehingga kc 
silau: 1 beberapa saat. Dia berusaha melempar 
kan Iibuh kebelakang lalu berusaha melart 
kan cirinya melintasi kursi kursi yang me 
menu ii tempat itu. : 

Aki tak sempat berpikir bagaimana dia 
bisa i. cengenaliku. Dan bisa mengelahui bahwa 
aku : :dang membuntutinya. Yang kudengar 
hany lah bunyidencing pisau belatinya. yang 
kemu lianter'epasdaritangannyadan melayang 
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diud ra. Sambil meigejarnya, kumaSukkan 
ke da.im kantong jaket untuk mengeluarkan 
revot erku. 

“Pelan an itu terus berlari kearah belakang 
bangu ran itu melintasi pengunjung yang 
sedan santai ditaman. Aku berlari terus dari 
satu jilar kepilar lainnya, mengejar anggota 
Cobri itu, Musik yang berisik membuatku 
tidak dapat memastikan bunyi langkah 
pelay na itu. SoundefIcetdan deru 8uara suara 
yang :crgalau mengiringi pertunjukan saat 
itu sc: akin membingungkanku. 

Jik. aku tidak melihat jaket putih dan 
celan, dalam pentolan putih yang dipakai 
pemu, 4 itu, mungkin sekali aku akan ke 
hilan) in jejak. 

Da1. manakala sinar lampu memancari di 
belak: igku, kembali aku dapat melihat 
bemu. situ dengan jelas. Dia sedang menuruni 
anak .ingga yang menghubungkan bangunal 
sebelai sini dengan bangunan berikutnya. 

Jari.u telah siappada pelatuk Wilhclmina 
senjat itu meledak sasaran bidikan dan 
ledak: Anya hilang ditelah galau suara yang 
keluai dari loudspeaker, sehingga aku tak 
perlu sangsi ada orang 'yang mendengar 
bunyi embakanku itu. , 

Asu » putih mengepul dari laras senjataku: 
dan Aa u berusaha mengawasi buruanku di 
depan sana. Kulihat pciayan itu berhasil 
medge ak dan saat itu dia sedang berusaha 
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bsrdiri diri tarap.kemudian kembali berlari 
lengan 4 pat lan hilang dari pengawasanku. 

Yu memburu kec tempat dia berdiri baru 
Sa. dan mendapatkan ditikubberdiri ditengah 
bh. aman berumput yang bersisian dengan 
baounan Istana Kujditu Dari arah belakang 
U Aadengar bunyi desis yang tajam, Aku 
Kk mempunyai kesempatanuntuk mengguna 
». Wilhelmina, Aku berusaha melepaskan 
satu puku'an dengan sikuku mengarah ke 
belakang sambil serentak Membalikkan badan 
hu dan aku berhasil mengenai rusuk pelayan 
yang mencoba membokong dari belakangku 
itu. Tetapi dia cepat berusaha melemparkan 
dirinya kesamping dan berusaha Men shin 
kan dari ancaman laras Lugerku. 

Aku memang tidak bermaksud hendak mem 
bukahnya. Jika dia mati tidak ada gunanya 
bagiku mengejarnya sejauh itu. Aku lebih 
mMmelicntingkan penjelasan dimana Shiva ber 
Sembunyi. Segalanya harus berakhir di Rod 

ott ini dan aku dapat menawan pelayan 

ii hidup hidup itu maksudku! 

Tetapi, tiba tiba sekali terdengar sebuah 

nya berkata di belakangku. "Bagus, Ranjit.” 

Dengan sigap aku melepaskan satu tendang 
.an kebclakang dengan kaki kiriku dan berhasil 
incngenai dengkul seseorang, Pembokong 
yang scorang ini berhasil mengelak dan me 
reudahkan tubuhnya untuk mengurangi 
terpaan tendanganku tadi. Aku segera me 
lompat ke samping dan berusaha membidikan 


Pan “ 
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W Ihcimina kepada musuhku yang pertama 
dan kemudian kepada yang seorang lagi. 

Sekarangaku ienshadapi dua orang, Ranjiit 
adalah pelayan yang kubuntuti itu. Dan se 
o:ang lagi rupanya Si orang asing yang ka 
lihat di restoran itu. . 

”Kita bertemu laci, sahib,” katanya dengan 
suara berat dan dibarengi dengan tertawa 
mengejek. 


"Begitulah tampaknya,” sahutku, Aku segera 
mengenalinya sebagai leman Mohan. Sikh ber 
cabang yang rahangnya sempat kupecah 
kan pada malam sebelumnya di kamar hotci 
Lemputku menginap itu. 

Ranjit mencoba berlindung di balik pilar 
dari ancaman Lugerku. 


"Tidak ada gunanya kau mempergunakan 
SCnjata itu, Sahth,” kata sikh itu. Kalau kan 
inembunuh kami, berarti kau tidak akan 
inc mperoleh sesuatu has!ipundalam penyelidik 
antuit.' 


"Jika aku tidak Kambanah kalian?” kata 
ku bertanya. Tetapi di-saat itu bukan jawab 
an yang kuperoleh, tapi kilatan Senjata tajam 
yang mengancam keselamatanku. Aku segera 
bcikelit ke sampiag serentak menarik pe 
latuk. pistolku. Peluru menghambur meng 


hav:am dinding temvok bangunan itu. Aku 


berirasil. mengenai sasaran. Dan pada saat itu 
Rangit melompat dari tempat persembunyian 
nya. Dengan cepat dia menyamouar tangan 
ke gan  berusalia merebut Luger dari 
senggaihanku. | 
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Di saat aku kehilangan keseimbangan 
denu.ian sukar bagiku untuk mempertahan 
kan siri. | 

Pia kemudian aku tak berkutik lagi 
deng u ancaman Lnger di dadaku. . 

»A ida masih kurang lihai, sahib,” kata 
Sikh atu. Jika aku bertisaha melepaskan Satu 
“tend, agan ke arah Ranjit, aku yakin pemuda 
itu lak akan segan segan menarik pelatuk 
senja au itu, dan akibatnya gagallah semua 
renc auku. : 
0S baiknya kan angkat tanganmu ke atas. 
sahil ” perintah Sikh itu kembali.. Aku ter 
paks: menuruti perintahnya. 

"Ni shan. kawanku itu sudah mati,” kata 
nya .colah olah ingin menjelaskan. Tapi 
Gurn k masih hidup, sahib.” Dia melangkah 
sema. in dekat diikuti oleh Ranjit yang telah 
berta nbah dekat juga berdiri denganku. 

”K Uu telah mendatangkan bencana buruk 
bagi aini,sahib. Sangat buruk,” kata pelayan 
itu, 

Di aat itu Gurnek telah melangkah ke 
belah .ng dan seketika aku merasakan lilitan 
kabel di leherku. Kuperhatikan Sikap Ranjit 
yang masih imenodongkan laras Wilhelmina 
itu k arahku. Mukanya penuh dendam nana 
kala abel yang dibelitkan Gurnek mengeras 
di le :rku, Ranjit dengan cepat membalikan 
batan pistolitu di tangannya dam memukul 
“kang gaugnya ke kepalaku. Tepat pada saat 
Ituali merasakan kabel itu telah mencekik 
salur: 1 pernafasanku. 
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Terasa seolah olah terbenam dalam daging 
ku. Aku megapkehabisan udara dan bcrusaha 
melepaskan belitan kabel itu.. Ranjit Mmenye 
ringai dan tiba tiba dia mengangkat dengkul 
nya dan membenturkannya ke selangkangan 
ku. Rasa sakit yang luar biasa membuatku 
tak dapat menahan jeritanku. Dan kemudian 
aku terjungkel. : 

Injakan kakinya kemudian terasa meng 
hantam twbuhku yang mendatangkan sakit 
sekujur" tubuhku. "Anda dungu sekali, sahib 
Cobra tahu semuanya..Cobra tahu segalany 
Mrs. Garter?” ) 

Suaranya terdengar jauh sekaliscolah oli: 
diucapkan dari seberang terowongan. Atur 
berusaha melepaskan diri dari belitan kahsi 
yang menyesakkan pernafasan itu. Aku hh, 
guling guling tapi sia sia saja Mi kleoarkan 
belitan kawat yangsangathalus itu, sehingga 
aku mcngerang erang mencari nafas. 

Kemudiawsekali lapi pukulan gagang Wit 
helinina mengenai batok kepalaku, danpersis 
di saat itu'dari gedung pertunjukan itu tc: 
dengar suara MC melalui loudspeaker. "Jika 
anda mencari Surga di muka bumiini, maks 
disinilah tempatnya, di sidilah tempatny» " 

Aku tak percaya dengan kata katanya itu, 

Danketakutansemakin menghantuikuyApakah 
kau masib bisa mempercayai sesuatunya lagi 


Pi 


pada urasa urondatarg imi algukah nys aku 
berakhir hingga di sini. 


BAGIAN EMPAT 


BASANYA seolah alih timbuf dari pc 'uka: 
an laut yang amat dalam. 

»Yidak, aku tidak akan,” kudeugar ara 
ku sendiri. Aku berka'a lagi dan bukatrn agi, 
Rasa gnkit terasa semakin menekan fe! ku. 
Kelopak mataku tsibeka per ahan Jah dam 
metiku silau terkena pantulan cahay2 ang. 
Menerangi tetipat itu. 

Kuroyang goyvongkan kepalaku dar ber 
usaha menghindaikan sinar yang mer itaw 
kan itu sampai kemudian kepalaku mc: ben 
tur sesuatu yang keras. 

Rasa sakit mensuassi tebahku, Puger kan 
keubali badauku kesan kenari dr mc 
nyentuh sesuatu. Aku segera dapat ir “S2 
kannya. Dinding. 

Kutarik tuLshku mencoba bersandar nda 
dinding riattpad itu. Mataku mencari sari 
pintu rnanipan itu. Bapaimanapun, baik t ujit 
Maupun Gurnck tentu. keluar masu kKketc pat 
itumela'ui pinta, Tapi aku tak meliha' ada 
nya pintu. Dinding seolah olah sebuah ' stak 
yang rap:t tanpa lubang. | 
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Aku berisaha berdiri.. Tulang tula & ds. 
kulitku terasa ngilu dan nyeri. Kute ankan 
tangan kedinding berharap dapat mu' bantu 
ka nntuk berdiri. Ruangan itu mcman bagai 
kan sebuah kotak tanpa jendela dan' 1hkasi 
tanpa pintu. Diujung ruangan itu ! rlihat 
isriji besi yang terpasang pada dindi» ". Aku 
mercoha- melangkah mendekati jeriji tu. 

Ranjit dan Gursek memasukkanku k: dalam 
kerangkcng itu masihlengkap dengan ' cmeja 
dan celana di tubuhku. Tapi stiletto pisau. 
lipatku itu telah tiada. Begitu pula d ngan, 
pistol Berreta yang kecil itu. Juga Lu erk: 
Kubuka salah sebuah sepatuku dan ku »nt 
bin pada jeriji itu. Tidak bercaksi 2j1 ap 
Tampaknya jeriji itu tidak dipasang 'tira: 
listrik. Kuceba menyingkapkan tire' y. 
menutupi jeriji itu. 

Dan disaat aku sedang berbuat den 'ki::, 
sebuah suara memesahkan kesunyian,£ bua' 
sunta yang membuatku mundur ke be! kau 
bagaikan digerakan oleh suatu tanda b hay 

”Sclamat pagi, Mr, Carter. Saat ini nasi 
pagi, tahukah anda!” 

Aku yakin anda habis bermimpi, sa! 1d." 

Suara itu datangnya dari jeriji itu Ti. 
sangsi lagi, di sana tentu ada dipasa: 
amplifier yangdisembunyikan dibalik gorden 
itu, Tapi aku tak heran akan hal itu. Yang 
mengherankan ialah suara itu. 


39 


Suara yang sangat kukemaf, Justru. 

“Hallo, ini Carter. N3. Hawk menjelaskag 
scgala sesuatu mengenai dirimu. Wcll, semua 
nyakamidengar diri perhubunganmu. Anand. 
Dia bukan seorang yang patuh pads sumpah 
janjinya. Kau tak perlu memberi maaf pada 
nya. Kami memutuskan untuk kembali ke 
Washington besok. 

Cobra? Kami sangsi apakah pemerintah 
kami mau mengetahui bahwa organisasi Cobra 
memangtelahmemulai pergerakannya. Terima 
kasih atas perhatian kalian atas berita itu. 
Sampaikan salam kepada Mr.Anand dan 
sampaikan maaf kami tidak mempunyai ke 
sempatan lagi untuk bertemu dengannya. 

Sepi kemudiannya. Aku menjatuhkan dari 
jeriji itu. Rasa sakit dibagian perutku se 
makin terasa. Jelaslah sudahi, Shiva seorang 
egomaniac, berdarah dingin, Micik, dan amat 
Sangat cerdik menjalankan rolnya. 

Suara melalui rekaman yang baru Saja ku 
dengar pasti disadap melalui telpon. Seperti 
Suaraku sewaktu aku mengadakan hubungan 
telpon dengan seseorang. 

”Anda tidak mempunyai pilihan lain 
lagi, Mr. Carter,” terdengar kembali sebuah 
suara. "Pada akhirnya kau akan melihat 
kenyataan betapa aku sangat serius dalam 
hal ini. Dan sampai aku dapat melihat ke 
berhasilamnmu, cobalah pikirkan bahwa au 
sangatingin mengadakan pembicargander”' 1 
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mu. In Sangat informatif sckali sifatnya. 
Mr. Ca ter pembicaraan yang amat menarik 

Dan .cmbali ruangan itu menjadi sepi. 
Kecual hanya deru nafasku saja yang mc 
ngisi k sepian ruangan itu. Shiva mungkin 
sudah memrtuskau untuk  membunuiku 
dengan sara menyckapku diruangan itu. Dia 
mungkii ingin menikmati kematian yang 
Sangat nenyakitkan yang scdang kuhadapi. 

Tapi apapun motifnya, aku tak Sungsi 
dengan tujuan kata katanya itu. Tctapi bagi 
ku sen iri aku masih berusaha untuk dapat 
keluar lari neraka itu, sekurang kurongnya 
melalu jeruji besi yang tinggi itu. Aku mem 
perhatian jerujiitu dan mempertimbangkan 
suatu € ra bagaimana untuk keluar darisana 
melalu jeruji yang dijaga dengan per 
lengka, an listrik itu, disaat mana aku men 


- dengar desis melalui celah jeruji. Seekor 


King (sora merayap melalui cclab itu masuk 
ke dal: 1 ruangaa dimana uku disekap. 


BAGIAN LIMA 


SEMEI TARA King Cobre itu merayap Mc 
nuju Ie arahku sambil mengembangkan 
kepala ya, seckor ular Tain menjalar pula 
mengi! utinya masuk melalui coiah itu. Aku 
tak kec al jenis ular itu. Tapi badarnya ber 
bintik ointik dan kasar. Sementara binatang 
itu mc ayap di tanah dari mulutnya keluar 


N 


na “4 


desis yang meniupkan udara panas bagaikan 
api. 

Aku berusaha merapatkan diri ke dinding 
dan mencoba menjauh. 

Shiva mengatakan kepadaku dia akan me 
masukan ular sekurang kurangnya sebanyak 
lima ekor ke dalam kerangkeng itu. 

Yang ketiga panjangnya lebih dari empat 
kaki, dan tampak lebih ganas. Jenis Cobra 
Asia. Aku dapat mengenalinya melalui tanda 
di kepalanya. Aku mundur 'perlahan lahan 
dan sampai pada tanah yang agak tinggi di 
dekat dinding. 

Ketiga binatang melata itu merayap men 
dekatiku. Terdengar suara Shiva tertawa, 
Selamat. Tinggal, Mr. Carter .teriaknya, 
"Selamat mentkmati hari bahagia, anggap 
saja Cobra cobra itu wanita yang akan men 
jilat jilati, menggiurkan.” 

Ular yang keempat mengangakan mulut 
nya sehabis Shiva berkata demikian. Ular 
ini dari jenis ular cobra Asia lainnya. Me 
rayap dari cela jeriji kemudian turun ke 
lantai tanah. 

Cuping hidungku terbuka jabar membaui 
bau yang kurang sedap. Bau yang mirip bau 
obat obat yang tajam. Setiap aku mencoba 
bernafas, bau terhirup semakin keras. 

King Cobra itu yang jauh lebih bosar darj 
ular ular Jainnya merayap cepat di lantai 
tanah. Aku berusaha terus menjauhikejaran 
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binatang binatang Itu Semakin Merapatkan 
diri kec dinding. Berusaha menjaga gerakan 
ku untuk menjauhi kemungkinan King Cobra 
itu melesat mematuk giginya yang berbisa 
ke tabuhku. 

Disaat kakiku menyentuh pojok ruangan 
itu ular yang kelima dilemparkan masuk ke 
dalam kerangkeng itu melalui jeriji besi di 
atas ruangan itu. Ular yang terakhir ini lebih 
kecil dari semua ular yang memenuhi ruang 
an itu. Dan aku bahkan menaruh perasaan 
lak.t yang luar biasa terhadap binatang yang 
terakhir ini, dimana dia bergerak demikian 
lincah dan gesit merayap menuju ke arah 
tejapatku berdiri. 

Apakah aku menginginkannya ataupun 
tidak, tetapi.sccara reflek aku tiba tiba ber 
gerak untuk menjauhinya. Dengan memusat 
kan konsentrasi aku tiba tiba melompat ke 
tempat yang lebih tinggi pada sudut dinding 
Itu. . 

Aku mundur ke belakang ketika patuk 
ular itu mulai Menyambar ujung sepatuku. 
Ular itu tak berhasil mematuk betisku. Cobra 
itu tidak mengerti perkataan tidak. Binatang 
itu bergerar lincah mendekatiku sementara 
tanganku dengan cepat berusaha membuka 
kemeja yang kupakai. Ular ular itu mulat 
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berger k Icbih lincah dari ssbslumaya dan 
Meny. angku dari Arah kiri dan kanan. Kec 
cnipat skor nlar larinya Mcrayap c3bat ii 
lantai memburu ke arah bangku kayy di 
mana “aku berdiri. Dengan memberanikan 
diri a u berusaha mundur beberapa langkah 
ke bclikang scraya mengembangkan kemeja 
itu di depanku bagaikan seorang matador me 
ngemiangkan mantel pendek di depan 
bante, g liar. . 

Kei ka King Cobra itu melzjit ke depan 
ku meiancarkan satu patukan yang memati 
kan, pat kukitaskan kemeja itu ke arah 
binat ng itu. 

Ketika giginya tersangkut di kain itu 
denga i kuat kutepiskan ke samping sejauh 
jauhn 'a. Di bawah lipatan kemeja itu aku 
dapat mendengar desis ular: itu. Aku tak 
mMeiml..arkan sampai ular itu terlepas begitu 
Saja. Dengan cepat kutanggalkan ikat piag 
panghi yang besar. Dengan memegang ujung 
nya d tangan kanan, aku lalu melemparkan 
tubuh u sejauh jauhnya dari bangku kayu 
yang udah dikelilingi ular ular itu, dan ke 
ScMp: AN Satu Satunya Untuk mencari ke 
selam tan, aku harus bisa berdiri di gunduk 
au ta ah setinggi pinggang itu. 

Da i teimpat itu aku harus bisa mencapai 
Jeriji besi di atas langit langit ryangan ilu. 
Scmic tara ini jeriji itu tidak dilalui aliran 
listri. karena gorden telah kubuka, 
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Aku harus mencoba keluar metalui jeriji 


“Itu.Jika tidak King Cobra itu pasti aka1 


mendatangkan maut padaku. Salah seckor 
ular itu memiliki racun yang sangat tinggi 
dan mematikan. dalam: seketika. Shiva tetah 
memperhatikannya tadi kepadaku. | 

Ular yang sangat Yerbisa itu memapdangi : 
ku dengan. matany Hat 
Panjangnya hampir 1 aya 
kilat. Gerakannya" Cepat dah STA Dia be 
uSaha naik ketempatku berdiri. Sambil me 
megangi ikat pinggang ditangan aku meng 
angkat tanganku keatas dalamsikap memukul, 
Dengan satu gerakan cepat kusabitkan ikat 
pinggang itu kearah ular berbisa itu. Kepala 
ikat pinggang itu berhasil mengenai bagian 
kepala ular itu. Tubuhnya terlempar ke 
belakang. Bagian Kepalanya, Segera mc 
nye'uarkan, darah. | 
Sementara itu disaat aku barusan memanjat 
ke jeriji itu, di belakangku terdengar desis 
ular ular itu dan merayap cepar mengejarku. 
Dengan penuh kecemasan. aku berpaling 
memperhatikan mereka... 

Bau obat yang memenuhi roangan itu seka 
tang bertambah tajam menusuk lubang 
hidungku. Ular ular itu merayap cepat di 
lantai menuju ke arahku. Mereka siap me 
lepaskan patukan yang mematikan. Begitu 
aku berhasil mencapai batas ke tinggian 
dinding itu, Mereka berada sejauh duahslas 

8. 
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kaki lagi dariku. Kucoba mengangka tubur?' 
ku kentas,. tetapi kemudian aku- men lenga! 
desis King Cobra telat begitu deka"' sekali 
“denganku, Sehingga aku terpaksa mel rik kc 


belakang, kemudian mendaratkan uji ng sec: 


Patuku pada gurduugarn' tarah itu. Ati mem 
bungkuk mengambil segumpal.tanah 3 centak 
kemudian. melemoparkar tanah itu k- arah 
King Cobra. Tanah yang kulempar! '1 me 


ngenai mukanya dan dalam kesempat nyang: 


sedikit. ituaku kemtali melcmpat keatas 
untuk menghindarkan patukannya. 

Pikiran terakhir memevukhi kepalak "ialah 
adanyxpintu keluar dari tempat itu. fetap' 
aku sangsi pula takut kalau kalau d lorong 
kecil yang panjangitu aku akar mer umpai 
pula ular ular berbisa lainnya. Nan: mr aku 
mesti berusaha menuju Idrong kec ! yang 
panjang itu. Aku pun scgera mend: 'akkan 
badanku memasuki lorong yanty scn sit itu- 
Desis ular ular ganas itu masih tc dengar 
mengejarku dari belakang. Untung sekali 
suara itu semakin jauh dariku d1 aku 
telah berhasilmenyusupkar badanku c loroag 
itu F i 

Jalan yang kulalui ini hariya ja'an ke 
betulan saja. Suatu jalat yang » “ngkin 
bisa membawaku keluar dari bahay: kemiti 
an itu. Meskipun sebenarnya aku bi 1 mm 
bunuh. ular, ular itu, tetapi, jike see or 
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mnasih hidup, tentu dengan” mudah ular itu 
menamakan taringnya dan menye iburkan 
racunnya kepcembuluh darahku. Aku erayap 
masuk semakin jauh kedalam LL ong itu 
sambil merangkak dengan tangan «€ n kaki. 
Semakin jauh aku merayap kedalam. smakin 
gelap keadaan dilorong itu. Sinar lau »u yang 
tampak didepanku begitu redup ca' “yanya. 
Setelah beberapa jauh aku masuk $£- dalam 
lorong yang merupakan terowongan ' scil itu, 
aku berhenti seketika untuk mengat :r nafas 
dan melemaskan persediaanku ya g kaku. 
Mungkin saat ini Shiva masih mens iwasi se 
gala tindak tandukku. Dia mungkin « “pat me 
ngetahui apa yang sedang kulakuka ' walau 
pun aku tidak mengeluarkan suara. 

Meskipun cara ini masih merupakr" speku 
Jasi yang tidak pasti berhasil. Wakt terasa 
berjalan sangat lambat. Ujung terowo gan itu 
Seakan akan tidak habis habisnya. ku tak 
dapat mengetahui sudah: berada ('bagian 
mana aku Saat ini. Desis ular itu t dak ter 
dengarlagi. Begitu pula bau obat y ing me 
nuSuk itu sudah tidak tercium lagi. 'tukaku 
mulai merasakan tiupan angin m skipun 
belum begitu.keras, Dengan penuh 'arays.. 
aku merangkak maju kedepan sek: li lagi: 
Shiva mungkin beranggapan Nick Cai 'er saat 


“Ini sedang sekarat menghadapi keima ianrya 


disebabkan racun ular ulat itu. 
Ka 4. 


Dan sementara itu yang terpatsi dalan? 
ingatan Nick Carter hanya Shiva & "ang. 
Raja Cobra yang ganas itu. Berdasarkan lapor 
an pada arsip AXE kcgiatanShivaivi sangat 
berbahaya dar dunia akan kehilangan tenaga 
menghadapi kegiatannya. Dengan adanya kc 
jadian Seperti ini berarti dia telah memberi 
kan gambaran yang lebih jelas kepadaku apa 
din bagaimana berbahayanya nanusia 
misterius ini. 

Aku datang ke India urntus mengetahui apa 

kah benar kegiatan Shiva ini ada. Dam 
sckarang kenyataan membuktikan kepadaku" 
bahwa dia memang bergerak dalam satw 
organisasi Tiar. Dia nyatw ada. Sebajai 
manusia yang terdiri dari daging dari darah 
juga. Aku harus bisa membongkar tabir 
rahasia yang menutupinya dan membongkar 
rahasia suara Suara imitasi yang ditikungatr 
nya dalam cara mengadu donba negara ncgara 
besar seperti yang telah perrah terjadi. 

Aku terus merangkak menuju jalan keluar 
dari terowongan itu. Sementara itu keringat 
telah mengalir deras membasahi dada dum 
kulitku. Aku tak bisa berhenti sebentar un!: ak 
mengaso. Terowongan itu bertambah kec'' di 
bagian ujungnya sehingga aku harus 1. Tr 
dorong tubuhku lebih kuat lagi untuk 1.c 
erobosnya. Dam tanah yang keras nie 
nyerempet “kulitku sehingga meyimbu'kan 
rasa pedih dan perih. 
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"Fc te si aku harus dapat maju Ken taat kalau 
ingin idup terus. Kuscret tubuhku di celah 


vang bertambah menyempit itu sampai 
kemud,.an mataku tertumbuk kepada scsuatu. 
Ujung terowongan ternyata dipasang peng 
halany Semacam pintu berjerij' kayu keras. 
Di ba ian luar tampak Seperti kalam penuh 
denga. air. Aku tak mungkin ke luar dari 
lerow 4gan itu. Dan ketika tanganku men 
voban :ncapai jeriji kayu itu akn mendengar 
suara . csis yang lain. Dan dihadapanku di 
pcrmu aan kolam itu aku melihat binatang 
kadal :crenang 1enang sementara dari atas 
dilem, arkan gumpalan gumpalan daging 
mcnta.. yang masih berdarah. Dan desis lain 
terden ar lagi. Seekor Cobra yang ukuran 
nya jcih lebih besar dari Cobra yang ku 
hadap: di keraugkeng tadi berusaha merebut 
gumpa an daging itu. Binatang itu bergergk 
cepat lan kadal itu tak berhasil menelan 
makan innya. Ular Cobra itu menyerbu ke 
depan an berhasil mematuk leher kadal itu, 
Binata .g itu melcntik ke belakang, dan aku 
dapat iclihat dengan jelasbinatang itu meng 
gcelepa bagaikan mabuk. Dan kemudian Cobra 
itu be, hasil menelan binatang yang besar itu 
melalui kepalanya lebih dulu, 

Dari atas masih terus dilemparkan makan 
An ma anan berikutnya, Terdiri dari tikus 
tikus IL .sar dan kecil. Gumpalan gumpalan 
dagin: mentah, ditambah beberapa ekor 
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“kadal kadal kecil. Aku mencoba melirik ke 
atas melalui celah jeriji kayu itu untuk me 
ngctahui siapa yang memelihara koleksi 
binatang binatang berbisa piaraan Shiva itu. 
Tetapi dinding kolam yang terjal itu tidak 
memungkinkan bagiku untuk melihat kejadi 
an di pinggir bagian atas kolam itu. Aku 
Segera menduga bahwa terowongan ini 
sunyaja dibuatnya sedemikian rupa sehingga 
Shiva dapat memasukkau binatang berbisa 
itu melalui terowongan ini. 

Kutunggu kejadian selanjutnya sampai ke 
dua ekor ular lainnya diberi makanan. Aku 
vakin jikaaku keluar metalui jalan itu, ular 
ular itu tidak akan mengejarku apabila 
mercka betul betul kenyang. Biasanya se 
telah kenyang, “binatang seperti ini tidak 
terlalu gesit sebagaimana di saat sedang lapar. 
Aku tahu betul mengenai kebiasaan mereka. 
Karenanya aku Mencoba bersabar menunggu 
sampai mereka telah diberi makan sekenyang 
kcenyangnya. Pemandangan saat. itu sangat 
mengerikan. Memperhatikan ular ular Cobra 
situ bertarung dengan kadal dan: binatang 
binatang melata lainnya memperebutkan 
daging mentah dan tikus tikus hidup itu, 
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Aku masih berusaha untuk dapat melihat 
Siapa orangnya yangscdang memberi makan 
binatang binatang itu. Sampaipada akhirnya 
aku berhasil melihat pergelangan tangan se 
Scorang terulur ketika melemparkan daging 
mentah itu ke dalam kolam. 

Kalian makan jauh lebih lahap dari seluruh 
penduduk desa ini,” suara itu dingin dan 
kasar, Setengah mencaci maki. 

Terakhir aku mendengar suara itu adalah 
dva hari yang lalu. Berbisik di telingaku 
dengan manja dan membangkitkan birahi: 
dan sekarang aku iherasa darah menggelegak 
dalam diriku. 

Suara itu,..tak lain dari Suara Reeva Sing 
sicontikberambut hitam itu, yang desah desah 
bitahinya masih basah di telingaku kala ia 
menghayati kenikmatan kejantasaaku. 


BAGIAN ENAM: 


MUNGKIN aku tidak perlu begitu terkejut. 
Betapapun aku pernah memberikan kesenang 
an kepada Reeva. Elusan lembut yang mem 
bangkitkan nafsu birahi yang memberikan 
kenikmatan bagi mesing masing kami. Meski 
pun Sebelumnya kami tidak pernah saling 
mengenal namun kami dapat menikmati ke 
nikmatan yang kami butuhkan dan ingin 
kan. 5 


s1 


1 

Dan pengalaman seperti itu tidak mudah 
Untuk iilupakan begitu saja. 

Tetu pi mengenang kembali suaranya ketika 
dia be katauntuk'menghalangiku menyerang 
Mohan dan Gurnek ketika kedua laki laki 
itu Mcnyerbu masuk ke dalam kamarku di 
hotel jada malam itu, membuatku menjadi 
sangat geram terhadapnya. Soal melarikan 
diri diri tempat itu telah menjadi lain arti 


nya bisiku. Akuingin sekali membuat Receva. 


dapat merasakan kengerian dan ketakutan 
Seperti yang pernah kurasakan selama di 
sekap li dalam kerangkeng ular itu. Lengan 
NYA yi. 1g panjang telah tidak terlihat lagi. 
Scekor tikus besar berwarna coklat telah 


menja.i santapan terakkLir ular Cobra itu. 


Merek. berebut dan salah seekor berhasil 


, ngnel:.a (tikus itu bulat bylat, Pada akhirnya 


kcadasi "di "tempat itu” menjadi sepi. Per 
lahan lahan ular ular itu berlalu dari sana 
dan. binkan merayap dengan lebih lamban 
dari g rakan disaat mereka masih lapar. Aku 
mMerayY p pula mendekati jeriji kayu itu dan 
berusa .38 mematahkan jeriji jerijinya se 
hingg: terbuka merupakan lobang darimana 
aku sierencanakan untuk melarikan diri 
dari t. owongan itu. 

Till. k ada yang menghalangiku lagi untuk 
ke lur dari sana, Tetapi aku masih 
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menunggu Waktu yang tepat. Segerg sesuatu 


nya harus kukerjakan dengan sangat hati hati 
dan penuh pertimbangan. Mataku tajam me 


ngawasi tempat ular itu, 

Pada akhirnya setelah aku berhasil me ' 
nguakan rangka kayu persegi empat itu se 
Tebar yang kubutuhkan untuk dapat ke luar 
dari celahnya aku kembali berlindung di 
balik bayangan itu mencoba mengatur jalan 
nafasku. Kembali aku mengatur waktu yang 
Tepat untuk memulai rencanaku, Saat itu 
aku masih merangkak dengan memperguna 
kan tangan dam kakiku. Relung terowongan 
itu menyentuh bahuku. Tidak mudah bagi 
Ku untuk keluar dati celah yang kecil itu, 
Sedikit demi sedikit dari dengdn perlahan 
lahan aku menjulurkan badanku keluar dari 
celah itu, 


Tetapi bahays tetap mengancam. Baik 
dari permulian Sehingba mendekati akhir 
tugas tugasku. Namun damikisi, aku bukan 
Yah Killmaster N2, jika aku tidak jeli mata 
dan berotot baja. Aku tidak boleh panik 
Dan pengalartan pengalaman Ying banyak 
kuperoleh sejak bertugas sebagai agen AXE 
bertahun tahun yanglalu menjadi an 
dalam Setiap tugasku. 
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Kuperhatikan Iubang teroworgar yang 
sempit itu dan mulai memperhitungk ncara 
hagaimana aku bisa keluar dari sama. ctelah 
aku yakin suatu cara, maka kemudi 7 aku 
mulai encobanya. Kuputar putarka: tubute 
ku dilorong sempit itu sehingga kuti tubuh: 
ku bergeser dengan dirding teto' ongan, 
mencoba melepaskan diri dari kes npitan 
dinding terowongan itu. Aku berh: sil me 
ugcluarkan kepala. dan bagian bah" dari 
lubang itu dar mataku tetap mei rawasi 
tempat ular Cobra itu tidur. Ular it' berge 
lung ditempatnya. Kepalanya meng rah kec 
tempat lain dan membelakangi tc ipatktu 
saat itu. Ular ular lainnya juga sedan “Santai 
dan tidak begitu agresif. 

Aku merayap maju, sambil mas''i mem 
bungkuk. Tidak ada diantara bina' ng me 
lata itu memperhatikanku. Tidak seckor 
pun tampak bergerak. Oke, Sejauh ii ' semua 
nya berjalan lancar. Aku sudah ber! :sil ke 
lusr dari terowongan itu. Bau a@1 is ular 
ular itu menerpa penciumanku. 

Aku memperhitungkan langkatiki untuk 
menjauhkan ular ular itu. Memp: rhitung: 
kan kematian yang diakibatkan 'atukzn 
ular ular berbisa itu jika aku ber da '5r 
lalu dekat dengan jangkauan atulin 
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nya. Aku sudah harus dapat mer dekati 
dinding yang berlawan dengan temj :t ular 
itu dan memanjat tebingnya sebelum h natang 
binatang itu mengetahui apa yang tc ah ter 
jadi dikandangnya itu. Ta 

| Sambil mengendap endap, aku tc uS ber 
gerak ke atas sampai kemudian akn | :rhasil 


— berdiri disana dengan membelakangi c “nding 


kandang itu. Aku mendengar seseor: ng ber 
gerak derap langkah yang ringan sek li. Ku 
marap saja Rceva saat itu sedang seora 'g diri, 
Tapi hanya ada satu jalan untuk mens stahui 
nya. Sambil menghirup nafas dalam lalam, 
aku melambungkan tubuhku ke atas din me 
lompat ke depan. 

A.ku berhasil melintasi ular Cobr yang 
sedang tidur itu. Aku tidak mengha-34pkan 
Cara yang berbahaya itu, tetapi hanyawsr 'u satu 
nya jalan yang dapat kutempuh untu! meng 
hindarkan dari sana. Aku tak menungg lama 
untuk mengetahui bagaimana reaksi Sobra ' 
itu. Aku sudah lebih dula mengham'ur ke 
depan melarikan diri dibalik tian pada : 
bagian luar kandang itu, pada saat m na ku 
dengar desis majah dari mulut ular it. 

Ruang kandang itu kemudian ramai ngan 
desis binatang binatang melata itu. Tidak 
ada waktu bagiku untuk berhenti se' entar 
mengatur nafas. 
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Aku berhasif melompati pagar kandang iiw 
disaat mana aku mendengar jeritan Reeva df 
' Sebabkan keheranan. Jika dapat kukatakan kw. 
kira jeritarr ini adalah untuk terakhir kali 
nya kelwar dari mulusnya. Dengan sigap aku 
melompat kearah perempuan itu. Sebelah 
tanganku melayang diudara dan mendarat di 
sebelahpipinya, schingga menghentikan jerit 
aounya. Dia bukan tandinganku mes skipun dia 
berusaha memberikan perlawanan bagaikam 
tinga betina yang sedang marah. Dia rupa 
nya sedang asyik memberi makan binatang 
binatang melata yang banyak dipelihara di 
dalam ltangan jitu. Sebuah ruangan yang 
mirip dengar kandang kandang dikcbun 
binatang.” 


Dia mengangkat targamnya bermaksud me. 


lemparkan sesuatu keasrabku. Tapi aku bcr 
gerak lebih cepat. Sebuah pukulan mendarat 
dilehernya dan aku dapat mcndengar bunyi 
berdetak pada bagian itu.Gila pikirku. Betapa. 
hangat dan lembutnya tubuh perempuan ini 
ketika aku berhasil mcerangkuinya. 

"Jangan berkata suatupun,” bisikku. 
“Jangan bersuara.” 

Kuangkat tangannya yang berhasil ku 
.kunci ke belakang tubuhnya. 

Jan saat itu aku dapat. melihat bekas 
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pukula.. tanganku peda bagian mulutnya 
nicrah ian mengeluarkau darah, 

Dia srpegoap dan matanya diliputi ke- 
panik: .. "Terkejut?" tanyaku, : 
"Bibir. sa bergerak gerak. Ku!longgark:n 
sedikit pitinyanku pada lehernya sehingea 
dia bis nerguara, "Aku--- aku tidak tahu, sku 
berani umpah-- ” 

"Sep ati juga kuu tidak tihu siapa Mohan 
dan Gi ek, begitu? Ini rukan permainan 
kecil", eeva, Ini peran penuis bahsya. 
Pepzilsa akan hal itu." . 

Digc yingkanlah kep,lanya kekiri kekanan 
dengan lisr dan beringas. Kembali kuloatar 
kan pi inganku pada lehernya sehingga dia 
bisa b rbicaia. ” . 

'"Ak. tak tahu,'! katanya, "Aku tek tahu 
meng”, ajmereka, Nick, Percayalah, kauharus 
percay padaku,” 

"Dn lalu membiarkan saja peluru me- 
nembu tengkorakku scbagai mana yang 
nyaris erjadi pada malam itu?” tanyaku, 
Mukuk kemudian mententur pintu dinjang 
ruangua itu. "Mana kunci piotu1tu?” Tetaji 
haku ta perlu menunggu jawgban Rocva 
Tange. ku dengan c: pat merozoh saku pakai 
unsera on laboraioriam yang dipakainya dan 
kerbas.: meucimukao kunci yang kupertuk..n, 
Kusere dia di belakangku dan sawdal jspit 
rya be geser'di lantai tanzh memantulkan 
sudra sinbut, 
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Setelah mengurci kembali pintu dibelakang 
ku serta memzssukkan anak kunci kedalam 
kantong celanaku, kudorong Reseva memasuki 
ruaagan sempit itu, Sementara itu tanganku 
menempelkan didadanya dapat merasakan 
pukulan jintungnya yang kencang. 

"Dia, dia tidak pernah menyebut-nyebut 
dirimu,” kata perempuan itu, 

Siapa?” 

”Shiva--pamanku,” 

"Apa. .mu?" 

”Pamanku, dita pamanku, Nick, coba kau 
dengar apa yang akan kujelaskan kepadamu 
ini. Coba dengarkan apa yang dilakukannya 
terhadap diriku " gadis itu memohos. 

Aku tak tergugah mendengar permohon- 
annya itu, Aku .tiduak barus tertipu Irgt 
dengan bujuk rayunya. Aku teringat peringut 
un supir taxi. "Wunita Dihli sexirya- meluap, 
tapi penuh tipuwmusJinat,” Kupikir, mungkin 
dia telah mengetahui bai. wa birahiku sempat 
tinbul tiba tiba beberapa saat berselang di 
saat aku mendekap tubuhnya dari belakang 
Tetapi berdasarkan peogalamanku- selania 
bertahuo-tahun, aku tidak harus lemah 
dengan bujukan-bujukan perempuan, Dia bisa 
mengibuliku, Dan Reeva Singh jika- dia ber 
maksua menjeluskan sesuatu secara jujur, 
sangat jauh bagiku untuk bisa mengetahui 
berita mengenai Shiva. 
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"Ya, ya, Akn sudah berusaha untuk me- 
nemuimu sehingga bisa memberikan penjelas 
an pertinp bagimu.” katarya. Dan nsfasnya 
masih tersengal-sengsl, karena aku tetap 
memiting lehernya. Aku tidak mempunya! 
-enjata ap3pun, Selain tanganku saja, "Dan 
sekarang ternyata orangnya adalah kau 
sendiri, Reeva,” kat: ku. "Mzngapa kau mrsih 
berhoboug juga, Reeva? Kau memang sudah" 
b.rusaha menjebakku dari saat perramu 
aku menginjikkan kaki di India ini.” . 

"Aku hanya bermaksud hendak mengeja 
ken beberapa pertanyaan Ssja padamu saat 
itu katanya. "Apa sebab Ksu datang ke 
Indie." Janjatnys. ”Panranku tidak bercerita 
banyak menjenmai dirimu, juga tidak me 
nrenui kedua orang yang menyerbu masuk 
redalaa kamarmu itu.” 


"Baik. Sekarang jelas bahwa kau diperintah 
mendekatiku untuk memperoleh sesuatu ke- 
terangso. Mengape?”" kataku dingits, 

Karena Shiva menghendakinya demikian, 
Nick. Aku tak peruah tahu “kau berada di 
sini. Jelasnya, aku same sekali tidak tahu 
lagi apa yang terjidi padamu -ejak aku me 
niuggalkan hotel. Aku tsk sanggup lama - 
luma bernda disans, apalagi dengan adanya 


inayut Mohon dikamar itu." 


”Dja yang memecrintahk:.nmu semua ini?” 
tanyaku lagi. 
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”Nic , dengarlah penj.lasunku inj. Beri 
kesemp tau bagiku untuk menj:laskannya 
Dari | rmulaan sekali.” 


Men. ing tidak terlihat adanya tanaa 
tanda :jia meugulur waktu. Kata-katanya 
begitu pasti, diucapkan dengan sangat bati 
hati dea terperinci, Dan karenanya timbul 
keingi.aoku mendengarnya. juga dengan 
penuh , cwaspadaan. Aku berdirimenghadapi 
nya sa abil tetap siaga menjaga kemungkiun 


un adu iya seorang yang menyerbu masuk ke 


dalam iaboratorium itu, 


Res a tampaknya tidak membohongiku. 
Tekan n nada suaranya tidak berubah se 
waktu lia menjelaskan kepadakubetupa dia 
diteka! oleh pamannya agar membantu ke 
gistan Shiva dan organisasi Cobra itu. ”D.a 
wWenyi idera ayabku - saudara kandungnya. 
Nicx. bangnya. dan jika aka melaporkan 
hal isu kepada polisi. kepada tfeseoraug di 
pemer.utahan, kepada siapnpun, dan tidak 
akan L.rpikir dua kali uantuk membunuh 
ayabhk.? Dan saat inloayahku selang sakit. 
Sakit payah, Pamanku ilu tidak saja meng 
unCAn, akan metibunubnya, tetapi bahkan 
tidak serusaba wengobati ayahku » meski 
duUb:I.1 neagerjikan periatah periatahaya, 


"D: sana dia menyembunyikan ayahmu 
itu? ' 
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”Batablah. Aku cima tihu bahwa dia me 
nyekapnya, Pamantu tentu meagurungnya di 
suatu tempattersembunyi, tetapi sudah pa.ti 
bukan direnab ini.” ' 

Sebenarnya aku sangat mementingkan 
prikemauusiaan. Tetapi mendengar csrita 
Reeva ini, aka belum &isa memastikan ke 
besarannya, meski dibalik kata katanya itu 
aku mempunyai suatu kevskinan pula bahwa 
dita tidak berbonong, Aku jadi berpikir 
akan satu hal. Shiva mungkia sekali mecn- 
jadikan ayah perempuan ini agar Reeva 
bisa diajaknya bekerja sama, 

"Masih ada: satu hal yang mewmerlukau 
penj.lasan,” kataku. 

Tetept kata kataku terputus. Aku men- 
dengar langkah seseorang mendekati pintu 
yang terkunci itu. Rseva?' terdengar susra 
s2orang laki laki memanggil, "Mengana kau 
kuncikan pintu ini? beri aku masuk." 

"Siopa?' bisikku, sambil menarik tubuh 
Rcever ke dekatku. 

"S.ilih seorang anak buah ya nanku, Nirad." 

"Aku kenal denganuya, bersikaplah pura 
pura tidak -terjadi sesuatupun," kataku ke 
pada Reva. 

"Tunggu sebentar,” Reeva, Dia melirik 
ke arohku dengan ragu ragu, Kuulurkan anak 
kunci ke tungaunya. LDun dia kemudian mg 
langkah mendekati pintu, j 

N 
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Cepat aku melirik ke sekitar 
lahorat rivum it. Tepi aku tak mer 
sesuntupun Sebagai senjata untuk mer 
Nirad apabila ternyata dia terseni 
telah menunjukkan permainai ku 1 
kemarin, dan saat ini aku mung 
dapat mengatasi perliwanannya. A 
langkah ke belakang tiniu. Aku ms 
sementara pemuda India itu memuti 
knob mute dengan tidak sabar. N 
agar Reeva segera membuka piatu. 

B:eitu dia masuk, aku segera tnc 
Gemikian perhitunpanku 

Nira4, Ranjit. Garner,H xdi d 
Aku tak tahu siapa yang ku'ayan: 
Wel! pikirku, Aku sudah harus ni 
mena saji untuk dapat memecahkan 
pemalsuan suara di telcpon itu, Di 
“nya Nirad di reangan ini .menj: 
buriku unruk memulai aksi, 

Tangan Reeva yang gemetar | 
pintu, dan pintu terbuka. 


BAGIAN TUJUH 


APA-APAAN int, pakaidikune: segaln,” 


se'idik Nirad,, 
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nangan 
mukan 
"hadavi 
ta. Atu 
'darya. 
in tak 
1 ms- 
unggu, 
muter 
'oderak 


jerarg, 


an 3 va, 
nanti, 
tai dari 
misteri 
muncul 
disar 


smbuka 


—————  —— 


"Aku tak ingat apakahalu mengur: 
afav tidak,” sahut Reeva. Dia mc 
mundur lalu bordirj terpaku disar 
tida berusaha membsritabukan kcpas! 
bahwa aku bersembunyi dibelakan: 


Jangan lagi kau kunci pintu sspcrtii 


wakru berikutnya,” kata Nirad meagir 


Reeva welaagkah selangkah lagi | 
kang sikapnya membayangkan kepani 


' Pamar.mu ingin bertemu dengan" 


Menunggu di rusag kerjauya."” kata 
ludia itu, “Sekardng.” 

Kata kata itu mengambang, d 
mulsi menentukan sikap untuk bei 
Kembali aku harus mempergunakan : 
do. Aku melesat dengan krki tergan 
udara melepaskan satu tendangan 1 
arab Nirad, 

Tendar gan bergerak dengan sang 
mengarab bagian lener Nirad Pukula 
yang membuat Nirad terlempar ke 
Tubuhnya mengeelioding dan mukan 
cerisiukan rasa sakit yang luar bir: 

Dengan menumvyahkan seluruh ten 
berat badanku, kewbslt aku melepas! 
pukulan kebagian mukanya. Nir:.d 
ke belakang ketika pelukan ji-tu-ki 
kKipelan tangan itu mendarat di ker 


Lpjatu 
'1ngkah 

Din 
Nirad 
pintu. 
i pada 
atkan. 
» beta- 
annya. 
Uu. Dia 
muda 


Uu aku 
“Indak, 
:kwos 
1ag di 
uut ke 


Ccapat 
Chu-ki 
lantat. 
a men 
“ 

ga daa 
'N satu 
orjejar 
denkru 
lanyu, 
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"Cepet kunci pintu!” perintahku kepada 
Reeva. Reeva tergesa gesa menuju piatu lalu 
memutar anak kunci, 

Nirsd berusaha melariken disi dan men. 
coha berdiri. Teingannya bergerak kearah 
pinggangnya dan »ku dapat melihat grgang 
pistol menyemrul d'cela ikat ninggangnya. 
Semuanya terjadi dengan cepat kemudiannya. 

Satu pukujan benturan kulancerkan ke 
arahnya, Akn berdiri serentzk mengangkar 
koki setingsi pinggang dan kemudian ku- 
hentikan ke tubuhnya, Yioo cha-ki kulepas 
kan te arah lengannya dekat vergelangani 
tangan sehingga pistol vang di pegangrya 
terlempar ke lantai, Matanya terbet:tak 
dilipuri ketakutan karena dia telah tidak 
bersenjata lagi sekarang, 

Dia membuka mulutnya dan 
akan berterisk, terapi aku segera mencekik 


lerernya, dengan menekan kedua ibu jariku. 


peda seluran pernafasarnya, 

Nirad mengpelspar, tetapi ja bertasil me 
ngangkat kakinya dan menendang selangkang 
anku, Rasa sakit diselangkangauku memtunt 
ku terlempar melepaskan cekikan psda leher 
nya. Aku terlempar dan berusaha mengatur 
pernafasan, Dia melompat dan berussha lari 
kesrah pintu. Tetapi aku sagergs mengejar 
nya meskipun tasa sakit diselangkanganku 
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bermakud 


masih ter sa nyeri. Aku melompat dan me- 
nyambar akinya sehingga tubuhnya ter- 
jsngkang menimpa lantai tanah dengan 
bunyi ber..ebuk. 

Aku berada diatas tubuhnya Sambii me 
nekan den-zkulku dilengannyai "Bigaimana 
dengan m: tamu, Nirad?” tanyaku sambil me 
nyancam tua jari tanganku kearab matinya 
Dia tak » enyahut tetapi berusaha menger' s 
kan tubulaya untuk menjituhkanku dari 
stasnya, . ku cepat mengejangkan tangan ku 
dengan si.ap membacok... 

"Jika Nirad sering Ban fm silat tiang 
kong dia akan tabu bagaimana berbhahayi- 
pya pukusan karate semacam 'ini. Tangankn 
melayang melesatkan Satu pukunian sohna-nal 
mak-ki, itu satu pukulan membacok yang 
Sangat bt, babe ya. 

Dia m. acoba berdiri can ienjeuh dariku, 
Sementasi aku telah memasang Kuda kuda 
untuk mu nyerangnya. Satu teriakan keras mc 
luncur d ri kerongkoagaukv di ikuti satu 
serangan menuju bagiao rusuknya, diikuti 
Satu puki lap kearah rahangnya dengan suatu 
kombina i inemukui, pan de ji-iv-kidan pal 
kup che-:i yang pasti akan dapt mematah 
kan tuls, yrusuknya. Nirad tercampak bere- 
rapu jau « deriku dengan erangan kesakitan. 
Tetapi a u tidak tergugas meiihat keadaan 


"Sebir ega karenanya aku tidak merasa 
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tasihan sedikitpun terhadap Nirad. Dia se- 
orang sadis. Pembunuh bayaran yang gita, 

Dis terbujur disana. Aku merasa tidak 
mungkin mengadakan perlawananlagi Tulang 
rahangnya pecah dan tulang rusuknya patah, 
Mungkia juga salah sebuah tulang dadanya 
.da yang patah. Tetupi ku'ihst dia masih 
nerusaha bergerak, mungkin untuk menghbi 
langkan rasa sakit pada tubuknya. 

Dia mencobi merangkak di lantai tanah 
tu dengan ketakutan, Din tangannya kulihat 
berusaha metjingkau pis ol yangtesl-tak di 
'antai lu. Dia berhasil menyeatuhkan jarinya 
Le benda ila sebelum mau sempat mengha- 
langiays. 1 

"Kau rupanya masih berasaha juga untuk 
membunuhku, Nirad” kataku sambil me- 
lepaskan satu teidangan ke pergelangan 
targannya sehingga pistol itu terlempar jauh 
lagidari tempatitu.” terlebih dahulu mei-yang 
diudera dan kemudian jatuh menimpa meja 
danibaru kemudia: b rdeocing menimpa lantai 

Aru memutuskan untuk segera menamet. 
kan nyawa pemuda India ini. fe 

Jika dia' masih dibiarkan bidup bukan 
tidak mungkin dia akun uenjelaskan kepada 
Shiva apa yangtelah dilakukan Resva untuk 
mgmubaoturu menyelamatkan dirj - dari 
tempat itu. | 


Sebenaraya -ala rasa kasihan msrabarsit 


dihatiku terhadap pemuda India ini. Tetapi 
aku menghadapi bukan hanya satu persoalan 
tetapi bahhan jutaan persoalan hidup dan 
musti. Jika ternyata Shiva berhasil dengan 
rercand rercananya, negara Barattentu tidak 
akau tinggal dian memperhstikan blok Inco 
Cin». Segala senjata berat nuklir seperti 
IC BM. nuklir Triton, tentu akan diginakan 
Dan akhir dari semua itu akan menimbul- 
kan resa ketakutan bagi umat manusia, 
Darah yarg mengalir di pipinya telah 
mulai mengering, merupakan garisar peta 
jalanan. Mulutnya ternganga dan lidahnya 
terjulur bagaikan burung kelaparan, "Jangan 
sahib---tolongiab---jangan--- katanya terbata 
batn.” Aku hanya--- | 
“Diperintab,” kataku melengkapi kata 
katanya yang terputus Itu. "Dan begitu juga 
dengan sku' Nirad, Begitu . juga denganku.” 
Dibelakangnya terdengar desis ular ber- 
usaha merayap keluar dari kandeng mereka 
didinding tembok itu. Sekarang Nirad aksen 
dapet merasakan racun yang ganas itu. Tahan 
kau Akutidak membunuhnya, Tapiularcobra 
kebunggsan mereka juga yang membunuhnya. 
”Kerika dia melihat beta»a seriusnya 
aku untuk” membunuhny. dengan cara 
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dibia kan dipatuk dia itu, dia berusaha me 
lepas an dirinya, Berkali kali dia -meludah 
kears iku, meludah air ludab yang bercampur 
dens.n darah. "Shiva akau melihat kematian 
mu!” katanya menyumpahiku. Tapi aku tak 
perduli dengan kata k tanya itu, | 

"Niangkin juga, Nirad, tetapi yakinlah 
babu : kau tidak lagi berada di dunia me- 
nyak ikan kematian itu.” Dan kali ini aku 
tidak lagi membuang buang waktu Dia ter 
nyat. bukan minta dikasihani, tetapi me- 
ngeh arkan pernyataan deudaninya terhadap 
ku L.ngan cepat kepalan tanganku bergerak 
men.nantam dagunya sehingga kepalanya 
terj npar kebelakang, Kucekal ikat pinggang 
nya alu kuangkat tubuhnya yang lunglai.” 

"3 lamat jalan, kawan," kataku sambi 
men orongkan tubuhnya ke dekat kandang 
ular Cobra itu, 

D nean mata ierbe'a'ak. dia berusaha 
men Lindarkan dirinya dari kandang itu 
denv.n mempergunakan sisa sisa tenaga 
un, ade, Tetapi sudah kasip, Kedun belah 
ikt iya terangkat keudara lalu terjungkal. 
Kep lanya jetuh lebih. dulu mendarat dl 
JaSu kolam di mana kuligat ular ular 
“ku itu bergerak mengangkat rgereka. 


a 


"Jeperti itulah kematian yang ingin d: 
Tihst pamsumr atas diriku ” kataku kengda 
Reeva, "Mati oleh patukan- Rpalaken Cobra 
1tu,” 

Reeva duduk di kursi Sma menekap 
mukanya, Ketika mendengar suaraka, dia 
masncoba mengangkat mukanya, Pipinya 
basah oleh air mata, 

"Siatu ketika akan kujelaskan kepadamu 
bagoimana kejamnya dia terhadapku. Babi 
babistu menurut perintahnya dengan patuh 
seo'ab-solah mematuhi perintah seorang 
dewa, Aku senang sekali Nirad mati secara 
demikian,” 
| Wajahnya diliputi emosi yang tak tr: 
kendalikan. Dengan lembut Kuangkat ti 
nya untuk berdiri dari kursi. 'Kupeiuk 
dengan ketat. Bibirku bargerak disekuji 
lehernya dan bahunya. Waktu cakup bas: 
uutuk menikmati kembali permainin 
Tapi aku lebih memikirkan cara keluar :.. 
tempat itu, Semakio c3pat aku keluar dari 
tempat mengerikan itu semukia baik. 

Reeva merasakan birahi yang bergei: 
dalam diriku, Tapi dia berusaha melepa: 
diri dari pelukanku.: 

"Dimana aku berada saat jini? Di mas: 
Jetaknya kota yang terdekat dari sini? T. 
ku. 

"Akan kujelaskan segala sesuatunya ke 


padamu sehutnya. "Tapi pertama kali kau 


haros mensikatka, Kalau ridak paman past 
akam mergorggapku bekerja srma d ngan 
mu, dan dh pasttakan membunuhka:" 

Pisa mergiltarkam segampi? tambar g ke 
tangenko dan aku kemudian manduc kam 
rya kembali dikursi Ito, semeniara df mem 
jelaskan segala sesyutu yang pariu k 'Icta- 
hat, si : 

Ako tahu bahwa dia dapat dipersay " dar 
dia sangat membutuhkan bantyanku, 

"Agra terletak hanya beberapa mi' dari: 
sini,” katanya menjelaskan, "Ikuti jalan 
besar yang sejsf.r dengan ViNa itu. Jalan 
itv akan membawamu kekota, Malam Tantri 
kia harus bertemu Jagi dan akyu aka” ber- 
usaha mermbawa berita-berita barus yang 
kau perlukan,” 

"Demi kesslamatan kita, dami kesel: natar 
ayahmu,” Latakn mengingatkanvya. K mudi 
an setelah kami menentukan jan untuk 
bertemu malam nanti, kwsumpeikan « nelai 
randuk kedalam mulutuya. Kuperiksa katan 
pada tububnya dan aku Merasa puas » "lihat 
Ikatan yang kuat dan yang sulit un uk df 
bi ka itu. Dangan demikian Sbiya ak » ber 
anggapan bahwa Reeya tidak turut rimpur 
dengan pelasianku itu, 

Pistol Nirad tergeletak di lantai. Ki ambil 
dan kuselipkan di kantong celangku 'agian 
belakang kemudian tanganku near: mbar 
sehelai mantet laboratorium yang be" warna 
putih itu dan memakainya cepat Cep 1. 

Recva melirjkku. sementara air mat deras 
menjalir dari kelopak mntanya. Akv ingin 
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mendekati sekaii lapi dan manj"'askan K: 
padatyi bihwa semuanya akan sc cra dapat 
.diselesiikan dengan baik, 

- Tetapi sesuain menghaisngikr. mungkin 
suntu keraguan yang tiba tiba " 'uncul di 
kerslaku bahwe aku mungkin scali tidak 
dapat bertcomu lagi dengannya, A Uu sangat 
memikirkan keselamatan Reva Si oh, terapi 
tugas yang dibebaskan AXE ber da di aras 
semuanya, Aku mungkin oisa gaga' meno'ong 
Reva. tetapi aku tidar boleh ga'xi melape 
sanukan tuges yaoy dibebankan c eh negara 
ku. Tugas yaug debebankan merc 8 diatas 
pundarsu bukan hanya sekedar 0 smbela ke 
hidupan erang seorang, tetapi teLidupsu 
jutaan umat maDusia, yang.eranc MX bahaya 
yang diperbuat oleh segolongan Ii “Dusia ta 
waras. 


BAGIAN DBAPAN 


REEVA Singh kutinggalkan seor?ng diri 
juang laburatoriam itu ditemani o' :h kole 
binalang binatang berbisa. Jika k-adaan 
umpamakan hujio, waka nujia Ir' akan : 
curah sagera deugan lebatnya. : 
Carah hujan ilu gkan me “yiram 
sampai basan. Bibran aari sejak 'ku me 
Injakkan kaki di New Dethi dua “ari Y. 
lat:. Dalam waktu yang demikiri sing 
aku telah tak bisa bergerak beb 5 kar: 
Sniva telah membuntutiku. Namua akuma.: 
belum mempunyai kesempatan “aluk mc 
Jiaat wajah Sniva ataupua Hb yak. 
berdiri di belakang Organisasi 1 Obra ML. 
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Tetapi sudah jelas sekarang bagiku bahwa 
semua ini bukan Jagi cerita fiktif saji 
Orang yang menggerakkan semua ini ferur.g 


ada dan kami tertuakan bertemu juga. muka ' 


bertentang muka. 

Semuanva akau terjadi. Davw ketika akw 
tidak mengetehui apa lagi yang harus kw 
b carakan aku segera memutuskan wntuk ke 
Iyar dari tempat itu. 

'Nirsd7 Mengapa Tama sekali kau didalam 
14 a,” terdengar sebuah suara memanggil ' 
nama Nirad. Akan .mevdaga-duga mungkin 
Suara Ranjit. Gorrek pasti belum bisa ber- 
bicura kareva rahangnya yanz pstab. ' Kau 


'kan tahu dia tidak suka menurggu terlalw 


jama,” | 
Aku mernnduk bersembunyi di gang itu, 
fementara susra Jangkah terdengar mendekat 
kearahku. Aku berbalik dan menampak 
Ranjit, Kemejanya terbuka Jebar da» di 
lebernya melingkar gulungan kabel kuningan 
jitu bagatkan kaleng, Terdengar ketukan 
pada pintu' dan aku tidak mau menungsu 
(lerlsiw lama untuk mesjihat reaks nya. 
Dengan cepat sekali aku berlari melintasi 
gang didepanku dan kemudian aku sampai di 
dajam villa itu, Dan pikirku, villa jai tentu 
m:mpunysi pintu. Dan mudah - mudahan 
pintunya lebib dari-sat8 buah. Ketika pintu 
“besar dan berukir judah itu kudorong se 
hingga terbuka, aku kesi'auan sendiri s:eh 
lerpaan sinar “PN bari menjelang tengah 
har, ' 
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Sa mb imenutupkan pinfu kembali belakang 
ku ssca a perluhan lahan aku melangkah ke 
jslao b rbatu kerikil itu ujungnya ber emy 
dengan pagar, Namun sayang sejsuh itu aku 
musib .elum mesemuk n pintu pagar di 
mana s .u mengharapkan untuk dip tketuar 
dengan aman darisana Aku berusaha men 
carj luang dicela p'garitu. Dengan tangan 
aku ba..isaha menguakkan poagar- kayu jitn 
telebar mungkin dan skibat pekerj an itu 


“aku tel.h menimbulkan suara herisik yan: 


tak kui, giakan,Tetapi banya itu satusatunya 


kesemp taa bagikn untuk bs:rusaha Ketua 


d'ri hi,aman V !la itu. 

Rant.ng ranting pohon yang tajam mo 
pyengg tubuhku dan memukul Mukaku.Aku 
terus b rlari sementara dibelakangku ter 
dengar suara suara binga biogar. Acu tak 
semat mengatur jalan O:fiskn tetapi terus 
berlari mencapai jilan diluar Villa itu. Aku 
berjari dari dsbu mengepul dibelakangku 
setiap .ku merj:jiktaa langkah ketaush. 

Deru mobil terdeagar sayup  sayup di 
hadaps i. Aku berlari kesana mengejar 
deugan harapan dapag menemukaa keudara 
an yan bisa membawaku ke Agra, | 

Aku ingat benarakai peta yang ku pe'a 
jari A: aa teristuk sajauh tiga jim perj lan 
an ken araan dari Naw Dalhi, kota yangter - 
kenal a.ng3o Taj Ma4h Il iya itu. Tetapi saat 
itu bu. an wakturya bagiku untuk melan 
Cc nge. L alam benaksu terukir nama Shiva, 
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Aku melangkah disepanjang jilan dua 
jilar ita, Aca tak tahu kenana aku mesti 
meuija agar bi3i sampai ke A:ra. Didepan 
ka terlihat penduduk desa, Kudekati dan 
ora 1g itu tidak. berusaha untuk berdiri dari 
diluknya ketika aku berada didepannya, 
Kisrakaacan saja tampaknya, Loyo kekurang 
3 Z'. , 8 

"Azra?”- 'tany ku. Tapi kemudian aku 
maklum sendiri karena mreka tidak bisa 
berbahasa Ingeris, Aku menunjuk kerah 
jalan saraya bertanya serah: Jlaat, 

(bs dar Babak itu mergikuti arah yang 
kutunjik. sementara anak anak kecil yang 
berdiri disaua mulai menarik narik celana 
ku, “Baksnis, bakshis ujar mereka, Msreka 
Iinsvadankan tangan meminta minta sa ubil 
menunjuk nuojuk mulutnya kurozoh saknku 
dan mengeluarkan donpat. Aku tak punya: 
uang, Hanya ada beberapa rupee yau2 ku 
pzroieh dari Reva, Aku masih belum tabu 
belapa banyak uang yang diperlukan untuk 
b'aya ke Agra, Didalam dupat kutemukan 
beberapa mata uang Logam. Lalu kuberi 
Kun ketangan anak anak kecil yang kelapar 
an itu, 

"Agra”kataku kembali, kulirik ke belakarg 
kzarah villa yang baru Kuting3a Ikan takut 
katiu kalaumsrska selang mengejarku dari 
bslakang "Taj Mahal" kataku. 

"Ah. sahib Taj mahal," kata laki laki 
itu, D.a kemudian menunjuk kearah j.ian 
bersisian dengan sebelah kiri villa itu, 
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Atu kembeli berlari disenanj.ng jalan 
«ang ditunjukkan, peruh harapan dapat m3 
nemukan kendaraan yang bisa membawaku 
ke Agra, Tetapi aku tak berta il menemu- 
kan kerd rasn, sampai kemudian aka men 
dengar deru massid motor yang mirip dengan 
dern mesin skuter yang dipakai Girnek 
malam itu 

Aku terus berlari sambil mengerling ke 
belu kang setiap beberapa yar Sespeda motor 
itu ditumpangi oleh dua orang India me- 
Muksi sorban yang mengarahkan kendaraan 
nya mengejarku, Kecabut revo'ver mili 
Nirad '”yaig kusiu pan disaku celanaku, 
Pistol Astra kaliber 32. Fistol Astra 3ni 
janis tiruan deri Dblts dan walthers, Aku 
sering juga mempergunakan pistol jznis ini. 

Tetapi ketika aku m:ncoba berbeati dan 
membidikkan senj.ta itu kearah kedua India 
bersobaran itu, aku sangat terkejat dis.bab 
kan pistol itu tidak berpeluru, Kumasuktan 
kembsli pistol Lu cepat cepat keda'am 
kantong c:lavaku kemudian segera bertari 
lagi menjauhi kedua Tadia “itu, semeautara ' 
sSusra tembakan terdengar dibelakangku. 
Psluru mendesing liwat kepalaku lalu meng 
hunjim. disebatang pohon beberapa kaki 
jarak diri tempatku, , 

Tembakan berikutnya dtang kembali 
menyerangku dan meljatas liwat sedikit 
diri bahuku, Di depinku. kur ang dari lima 
puluh yar jauhnya aku melihat sebuah 
bargumsnseperti pabrik denzganczsrobongasap 
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ditata, aya, Aku tak taku pasti bangutan 


apa, . tapiuku memutuskan untuk berlari 
meneii tempat P2 rsembunyian disana 
Sapea. motor itu terus mensejirku, Tetapi 
debu ang. mengepul membust pengendara 
seped. motor itu, tidak iremusat an pcr 
hatia nya kepadaku. Kemudian kudengar 
galah seorang dari laki luki yang mengejar 
ku das berter akterilik menyuruhku berhenti, 

Mu .gkin Ranjit dan Gurnek yang sedi ng 
meig jarku itu, Aku terus berlari dan akhir 
nya “ana didepan sebuah pintu b ngunan 
ju y ng saat itu sedang terbuka Aku terus 
'meny :linap kedalam, baunya pengap dengan 
bsu ji ang, Aku xapanya beradi diditam 
ruman jagal wod:l abad seinbilan belas. 


Hindi tidak makan sapi, hanysolang OTang: 


Musl mn yang boeb makan daging sapi. Bs 
beraca laki laki yang sedang menghadapi 
tungiu mendongak denjan heran melihat ke 
badi.anku yang tak diharapxan mereka, 
Mercxa membentak sambil mengacungkan 
kepa 11, 

Sa-i sapi merjadi liar Gan suara bergaiau 
mem bubirvuangan itu samentara'dibelakang 
ku Lrdeigar langkah-langkah wet buru, 

"C.rter” teriak Runji. "Kami ingin ber 
bici.a sedikit denjaumu, Shjva ingin ber 
dam i. 

"| rdamai, pikirku, Ah hidupku tak 
mun Eja d tukar deagan suatv yaug tijak 
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Bsrarti, begitu. Suatu piroingan murah, Aku 
'bukan haru dilam meaghadaupi dunia bruis! 
seperti ini, 

Aku terus berlari. Pelura pistol men- 
desing diatas kepal.ka, Aku akhirnya sampsi 
ketempat yang buntu. Dihadang oleh dinding 
Oaagusau itu dimana tidak terlihat adanya 
pintu maapuu jendela S tu satunya kesampat 
an keluar h-nya melalui lubang kecil dibagi 
an bawah dinding, Tapi aku tidax mungkia 
bisa keluar dari sana dengan cepat, 

Kesempataa lainnya bagiku jalah dengan 
mencoba memanjit dinding "Carter!" kem 
bali terdengar terjikan Ranjit memsnggil 
ku, "Semuanya telah berakhir sahib," 

"Ralum!” balasku berteriak sementara 
tanganku berbasil moojangkau kayu palang 
diatasku, 

Ranjit melepaskan sebuah tembakan lagi 
Tetapi tangaonya menggapai diudara disebab 
kan sebuab kayu y.nz kulemparkan tepat 
mengenai dadany., Aku akhirnya berdiri di 
sina memandangi pemuda India itu meng 
gelepar dengan mulut ternganga. 

Garnek berdiri dibelakang R:njit mem- 
perhatikan dengan tak peicahaya dan berusa 
ha mencabut kayu yang merghunjam didaua 
kawannya itna, Ranjit berteriak kesakitan, 
Guinek masih berusaha mencabut kayu itu 
pari dada Rsnjit teriakanfyang menyemour 
dari mulut Rinjit membuat comba dr. mba 
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itu ketikutan sx Ifi1ega berlarian ke $ 


mari dan mendspak kuali paras itu se' 


airnya tumpah mengenai tubah 


membvat pemuda Hu semakin berteri 


lengk'ing disebabkan sakit. 


Gatnek berteriak 


Ran 
A 


terkena sembur” 


panas itu, Tanganuya menggapat-gr 


atas 3ementara aku nietonpat ketemp”' 


lebih tinggi, Ranfit begitu pula. Me: 


par dan terjengkang jatuh 


terkepsl. 


Aku masih belum pasti 
telah menemui ajalnya. 
bisa menyelamatkan diri, 
lusr dari remah jigalh ita 


dengan 


apakah 
Gurnek tam: 
Aru melom 
serentak 


kejai.n raya Sebuah mobil Ford m 
didepanku, Menvju ke Agra. Tetapi 


an tanganku tidak berhasil 


mobil itu. 


mengh: 


Aku terus berjalan, Beriari dan hb” 


Axu ingin mandi, bertukar pakaia . 
At 


dan senjata kupsrlukan saat itu. 
percepat langkahku menuju horset. S5: 


sudah menjslang sore. Malam 


jai a' 


jarj #0 bertemu kembali dengan 
Recva mengatakan bahwa Agra teri: 
berapa mil saja jauhnya dari tempa 

B:berapa mil ataupun lebih, 
sekarang. Yang 
uku harus  sauggup berlari 


jadi soal bagfku 


tempat itu Sinar 
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matuihari sore 


tida - 


ni 
ni 


ra ke 
'Ingge 
t dan 
'k mc 


1 air 
ai ke 
yang 
ayela- 
angan 


Yanjit 
aknya 
“at ke 
erlari 
lintas 
ambar 
"sikap 


"jala». 
uang 
mein 
tarang 
« ber- 
SReeva. 
tak be 
itu. 

men 
entirg 
nespat 
veyi HM 


4 


kulitku Aku terpaksa ber'ari di d.l- n terik 
matahari itu, Beberapa jauh samp 1 aki 
berhasil mempsroleh kendaraan, IT berapa 
ckor Sapi tampik menarik sebuah kercta. 
Pidati itu penuh dengan jerami, 

Kugapai sris kereta itu, Ssorar petani 
berjanggut putih yang kemudian 1 »ijalan 
kan keretanya ke pinggir jalan dan ! -rhenti. 

"Bisa bicara bahasa Irggris?" tan aku. 

"Tidak, tidak." sahurnya, | 

Kuttisdfuk dirinya daa kemudisum nunjuk 
diriku sendiri, ”A:ra?" 

"Agra kataku." 

"Agra?" an ataya Dia menggerat gerak- 
kan lengannja yang kurus, 

"Hampir," katanya menjsiaskaa, jengan 
gerakan tangan. 

Aku gembira mendengar ketersi "en ita 
J:lu menaiki pedati. D.a meryerinr 'i. Ke- 
muofaa setelah mencambuk sapi-sr sd itu, 
kereta berjilan jsian kembali, 

Aku iugin tidur. Maski hanya s: u fam 
seji. Tetapi pikiran pikiran yang me' ggelutt 
banakku, menghalangi keinginanku di ambah 
Jagi suara derak roda pedali yang hingar 
bingar, 

Aku berpaling kebel:kang, Debu m ngspul 
menatupi pemandangan dijilun yan kanfi 
Liui, Tetapi jslas terdzsagar olehku suara 
bunyi gemuruh, 
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| Aku tidak bfsa mengetahui dengan pastf 
gusro apa gerengan yarg membulu kami dari 
kelakang itu Tetapi setelah atu dapat me- 
jilat sjapa yang mengejar cepat cepat aku: 
membenamkan diri ke delam jrami itw 
setelah menghirupudara sebar yak banyaknya. 

Wajah orang iti masih baru bagiku. Ada 
tiz9a erarg semuanya, ketiga tiganya Sickh- 
Shiva pastilah memerintahkan mereka me- 
ngejirku Mereka melarikan kendaraan me- 
reka dengan kencang mendahului kereta 
lembu Hu menuji Agra "Syukut”, -katakw 


dulam bati: "Sslamat jalan dulvan bung." - 


Din aku 'berseluhung jerami. 

Ingio hatiku Hawk dapat melibat keadaan 
ku sent ini. Aku sungguh sungguh dalam 
keadasn torj:pit Bersenjata tetapi senjat2 
yang tak berpeluru, Meskipun aku memiliki 
keahlian taekwas do ban coklat: Keaduam 
ukan semakin parah. 


BAGIAN SEMBILAN 


SAFU jam kemadian akupan tiba di Agra. 
Pedati itu mendropku ke luar kota. JF.l:oar 
luarkota it9 penuh debu dan mam bingungkan. 
Setelah bertanya kesana kemari akhirnya aku 
sampai di depan kautor Amerika Express. 
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Keadi:. 
tertawa. 
Gikanto. 
Tupee sa 
be'um a 

Akut 
ke New 
kurangn 

Akut. 
Karenan 
habungi 
bisa mei 

Aku » 
kota itu 
Aku bar 

Tanpi. 
nyewa k 
senjata 
berhada 
nya. Pa 
tertingg . 

Aku | 
kerja itu 
diluar & 
hsetikan 
tubuhku 
"Aku in 
PMAda 85. 

"Din 
hispis,” 
sornton 
Tupi wi 


(aku saat Ini membuatku hampir 
Aku tidak mempunyai paspor. can 
3nya banya “tersimpan beber.pa 
3 yang kuterima dari Reeva sec 
u menzikatnya dikursi, 

maksud akan meny:wa kendaraan 
Delbi. Tapi perjalanan sekurang: 
& akan memakan waktu enam jim. 
k mempunyai waktu sebanyak itu. 
"a aku memutuskan untuk meta 
(Tawk dan mengalar sehingga aku 
emui Reva pada malam ini, 
sIlanpkah menuju kantor cahang Gi: 
Agra bukan kota yang terlalu besar 
,s berhati hati. . 

adanya uang ditangan untuk me- 
'adaraan serta tidak adanya, sist 


sembuatku barus berpikir jdva kali 


an dengan Shiva dan orang orang 
por dan tanda pengensiku semuanya 
| dihoteiku di New D:lrd, 
aruakan melangksahmasuk keruang 
ketikn seorung pegawal melihatku 
lang berkaca pida pintu memper. 
mukaku yang belum bercukur serta 
yang kotor. 

An jumpa dengan mensjer, "cetusku 
u kecelakaan menimpaku," 

udang rapat, tiduk bisa dlganggu. 
sebut pengawal itu. Bakan main 
uya dia, Aku dikiranya hippis, 
mang benar, geyaku pirsis hippis. 
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3) 


"Aku tak psrduli sedang apa dia saat in? 
kataku, "Int urusan penting sekali ” Aku 
mendai-sk merasa kesal den melihat pengawal 
itu bermaksud akan mengusirku. ”Tidak ada 
gunanya kau meugancam, sahabat.” kataku, 


Pengawal iru menekapkan tanganuya pada 
Sarung senjatanya, Ini kesalahan yang kedua 
Aku beatapapun tidak akan menyingkir be- 
gitu saja dari tempat itu, Satu pukulan cepar 
dsagantangan menghynjam dipinsgulnya dan 
pengawal itu terlempar kebelakang lalu ter 
jungkel menirmpa lantai Marmer. Salah se- 
orang pegawai itu melihat perbustanku Jalu 
berdiri dari duduknya. 

"J.mgan bimbang,” kataku. Msuej:r itu 
kawan akrabku-- aku ada urusan penting 
dengannya, sekarang juga, "Aku tidak suka 
berbantahan dengan pengswal ini dan me- 
nunggu wektu sia sia di sini,” kataku, 
Mungkin karena tekanan suaraku yang keras 
Ataupun takut mendapat perlakuan serupa 

Seperti yang diperoleh pengawal itu, pegawai 
| yaug musih muda 1tu seyera berlari ke 
dalam. Dia keluar kembali diiringi seorang 
lahi Jari Amerika bertubuh tinggi, | 

"Ada keperluan spa?” tunyanya kepadaku 
dan dia mengan, gukkan kepala sedikit mo 
libat senyuraku, : 


"Baiknya kita bicara empat mata saja,” 
kataku, 
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"Apa?" tanyanya mengerutkan dahi. 

"Kusarankan supsya kita masukke kantor 
mu. Aku dari. pemerintah: Pemerintahmu: 
Intelijen Kbusus.” 

"Intelijzolkhusus?"” katanya tertawa. "Bicara 
lah yang benar Jangan bersursu. Apa apa 
an ini? Tidak waraskah kau?” | 

“Ini serius, Sebaiknya kau membiwaku 
ke kantormu, Aku akan membeberkan segnla 
sesuatunya kepadamu. Dan jingan takut, Aku 
tidak akan mercelakakan dirimu,” 

Pengawal itu berdiri perlahan lahan dari 
lantai, Kutatap orzng Amerika itu dengan 
tajam dan berharap agar dia segera menye 
tojui saraaku. 

Dis memaljagkan mukanya dariku din 
memandangi pengawal itu, Kembali dia me 
noleh keradaku lalu menganggukkan kepala 
”Aku tak tahuapa yang kauingirkan Tapi 
aku tidak takut kepadamu," katanya dengan 
siksep Kaku, 

"Ksu tak perlu takut kepada siapapun 
Sejsuh ini aku adalab salah seorang langgan 
anmu, Meski seat ini kartu kreditku tinggsl 
di New Delhi.” 

Dia melangkah dan aku mengiringinya 
melintasi meja-meja diruangan itv menuju 
ruang kerjunya, Kemudian aku menghenyak 
Kan tubutu di sebuah kursi 
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emp3 barlapis kutit. Kutelan ludah mem- 
basiti kerongkongan dan aku mulai ber- 
cerit dari permulaan. 

Jil. aku menjelaskan bzl Shiva dia tentu 
tak ..engerti.. Karenanya aku memutuskan 
untu, menjelaskan kepadanya barwa aku 
adal: 1 salah seorang agen dari CIA, yang 
mr, kinakan lebih mendapat perhatian dari 
oran ini. Kujslaskanjuga bahwa Surat surat 
pan: nalku serta uang persedianku dalam 
“perjslanan tertinggal di N.w DiIhi - 

Ss gsai aku memuntahkan semua penjelas 
en , ng perlu-perlu, orang itu kemudiaa 
men: 1yakan namaku dan mMencechk kebenar 
an kh .ta-kstaku dengan alat ko npnrer diaias 
ineju iya. Dan kemudian Mr Reynolis, demi 
kian nama laki laki itu. segura tahu bahwa 
aku verasal dari Wasbington, 

"JI ara-data mengenai: dirimu memang 
rena... Mr.Carter," katanya setelah meneliti 
rek: agan Komputer itu, Dia kemudian me 
ng. t kun Munaf ntas peneriwaan yang kurang 


W4j . di kantornya ial. 
Haiduk apa apa, S.kurang-kurangnya kau 
adi n Orungnya yang suku memperbatikaa 


kat: kutaku,” kitako wenjalaskun, 

Uu kemudian mebawarkun rokok kepada 
ku .etelah itu dia menawarkun kepadaku 
Uunf . mandi di rumahnya, dun meujeraskan 
bik adia ukan menilpon Istrluya untuk 
Wu. 301PUTKU dengan mwooil ds membawaku 
heboapub Onyguinyas AKU menyucupkan 
Ierb au kasih utas kebalikannya iku, 

"Iisg.uplug atu yang kuingiukan sekali 
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S»rt Ini darimn adalah nang sejumlah bcbe 
tapa dolar. dan 'zin darimu untuk memakai 
telpon karena da Uakan menghufhutgi kepala 
ku di Washington,” 

"Tidak ada kesulitan untuk itu.” katanya 
Dia bangkit dari kursinya. Beberapa menit 
kemudian kantong celanaku telan terisi 
dengan lembaran lembsiran dollar. Aku bar 
basil mengadakan hubungan telpon dengan 
Hawk suaranya terdeugar mengantuk "Tidak 
Kah kau tabu ssatini sedang tengah malam 
di Washington?” katanya sedikit gusar, 

"Kupikir kau jarang tidar sebelum pukul 
tiga pagi sahutku,: 

"Sebelum pukul tiga? Kau akan tabu aku 
selalu bangun pukul enam N 3." 

"Wsil," Sahutku.”Aku akan membiarkan 
mu pergi tidur dalam beberapa menit men 
datangini Siat ini kukira kau tentu jngi'in 
sekali mendengar Sesuatu yang telah terjadi 

“Aku sudih tahu apa yang mesti terjadi 
bentaknya. Aku sudah berbicara dengan Inte 
Ihjen India. Mereka menjelaskan kepadaku 
mengenai telepoamu, Jadi jingan lagi kau 
jslaskan hat itu kepadsku. Nick Mungkin 
aku salao fabam, 1etapi Shiva tidak akan 
berbuar seperti itu lagi, 

"Kalau galah” kataku. Siiva memang 
nyata adi, Tetapi nyawanya tidak panjang 
lagi, $ 

"Apa yang kau katakan ini?” tanda Haw 
“Kukira kau sudah selesai deugan tugasmu. 
dan sekarang sedang menuju pulang." 
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."Mangkin akan sefesaf mingga  icpam. 
Jika sesazi0 berjalan sebagaimana y ng di 
harapkan,”kataku menjelaskan, dan | :mudi 


an gku “membeberkan gegala sesu' tanya 


Sk kepada , hal haf sekecil ke ilnya 
uga kulaportan kepsdan " . 
ina'ian Anand, 2: baba ai 
sa Haa aa AAA yang ku inginkr saat 
arimu Nick?” katanya, Suaranya 3s 
divjung sasa, $ sai 
"Atu tabu, pak sebutku. ”S 
. 3 egera r sreb 
BOX itu bukan?” 3 
"Lebih dari hanya itu, Nick aku meng 
inginkan kau m9nangkap Shiva, d ? 
' . dar Hax 
Jika perlu Jelas Nick, Ka 
"Jelas sekali pak T i 
. etapi bas imana 
dengan Kasus beroinitu7 Apakah kau masib 
menginginkan aku menyelidikinya, 

Urus dulu urusan In,ya itu, Aku sud b 
mengnubungi Intelijen India untuk meng 
ak soal heroin itu. Yang penting au ber 
hasil mendapatkan Box itu lebih dv u,” 

Aku mengiakan, 


"Apakah kau akan mengerjakan 3c nua ini 
seorang diri saja ataukah kau meng ngikan 
seorang temaa yang bisa membantr uu?” 
s1 "Aku belum memerlukannya.” - ibutku, 

Jika S'iva mengetahvi Intelijan In: ja turug 
eaAmpur, dia mungkin akan m.nggat ke Cina 
sebelum atu berbasit menangkapnsa. saat 
20 aku masib belum yakin kalau dir merasa 
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nakat  denpanko karsun dia bernadapan 
dengan ssorang lawan saji. Jidi ja" gan kau 
sebut sebut ap1apa yang telah terj di katau 
kau menelponku ke New Dslhi t Iponmu 


—akio disajap, Kemudian kuj.»laska" kepada 


nya kecurigaan Ajrand pada salah seorang 
pejabat dikantornya yang bertanggu g jiwab 
membocorkan rencana penyelidika- iru, 

"Aku tak ingin bururg yang kut sjar itu 
terbang sebelum aku sempat menje' it sayip 
aya... | 

"Lalu cabut bulunya, tambah H3 “k." 

"Gp, mereka tentu akan dibulu ." 

"Ii urusan besar, Nck'” kata Hawk 
kemudiaa, ”Bsik Moscow maupu9 Wa hington 
tidak akan tinggal diam melihat C'na me 
mguasal sebagian benua ivi. Msreta akan 
terpaksa masuk dalam persoalan i'i batk 


berperang ataupun d»ngan perang. Tadi 2-1 

"Penjalasaamu itu cukup j:las.” kataku 

meayela, "Aku mempunyai seoran! Ppeng- 
” 


hubung yang ada dalam organisasi tu. 


”Kuharapkan kautidak gagal. Itui: h sebab 
nya aku Mmemintamu untuk segera mv 'yelesai 


"” 


kan kasus inis---dan mengenai box itu, 
"Atau Shiva?” sahutku. 


'"Good.luck Nick,” kata Haw "Aku 
harap kau berhasil dengan baik daa segera 
aku bisa memperoleh kabar darimu." 
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"Segera, Pak, Aku berjanjfakan memberg 
- kabar.” , " 

Sutu jim kemudian aku kemba't ke hotet 
ku. Kaki tangan Shiva tenta sedong meng 
awasi setiap orang Barat vang ads dikotr 
itu. Tetapi jika mereka tidak jeli mata meng 
"6 wasi American Express, mereka pasti tak. 
akan dapat menemukanmu" 

"Apalagi saat jtu aku berpakaian seperti 
kebanyakan penduduk Judia, Pegawai? hotet 
yeng duduk dibelikang meja kerjanya mem 
berhatikanku dengan seksama ketikasku me 
masuki rvangan lobi jitn, 

"Aku ingin mengirim lelex” ketaku ke 
padanya, "Kami tidak menyediakan per 
bengkapan untuk itu. sabib.”" sSahutnya, 


Diambilrya sebiah mup dan dipamparg 
nya dibadapanku, ”Kukira anda harus ke 
j'lkn Gwalior. 8ahib, Disana sda kantor 
telegrap, Mereka bisa membantomu untuk 
mengiriin kawat,” diberinya tanda merzh 
pada bagian itr, 

Aku mengucapkan terima kasih la'n merg 
Lulung map itu, Diluar hotelaku lalu me 
uyewa taxi, "Ke kantor pos, dijalan Gwalior,” 
kataku kepada suvir, Siaraku dan tlagatku 
sesuai dengan berpakaran sehingga menarik 
perhatian supir taksi itu dsn karenanya dia 
memaudangiku dengan heran Sebaggimana 
Sikap pegswai itu sebelumnya, 


8 
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Tapi iku tidak berkata sesuatupun lagi 
Ustuk 2.en, bir darkan kebinpungannya, Alu 
akan m ngirim kawat kepada menejer hotel 
Gi nana iku menginapuntuk memberitahukan 
nya ba. wa aku ti“ak berada ditempat selama 
semizg, 8, Dan setelah itu aku akan. me- 
ngirim. in kawat pula kepada Taste jzu 
L.dia 0, tuk memberitatukin kejad,an yang 
menim udiri Anand, 

Ken dian setelah itu masih ada satu 
UTusan yang harus ku elesaikan sebelum 
IGrakhi. sekali menemui j.nji dengan Recva 
p:da ualam itu, pada pukul tvjuh, 

Supi. itu kemuiian telah tidak menaruh 
perhoti.n kepsdaku kecuali terus menjilan- 
kan me bil menuju jalan Gwalior, 

"Sab.b, bintang film, ya?” tiba tiba supir 
taksi i.u bertai ya, 

"Mz sang banyak Orang yang mendugaku 
demiks.m.,"” sahutku. 

"Bar .agkali sahib tidik keber tiu berbi- 
cora & likit mengenai diri enda." kata suptr 
itupul. seraya mengulurkan potlot keiangan 
ku ber kut secarik kertas, Aku tersenyum 
meneri na kesies dan potlot itu, tapi kemudiun 
aku m. nuliskan juga nama di sana, "Terima 
kasih anyik, sahib” katariya seraya tcr- 
seiyul.. 

Aku tak ingin melibat reaksinya scwaktu 
memb,ca tulisan dikertas jitu, Din k.tika 
telah 3mpai di kantor pos itu, aku Lbcrs 
Sukur atena keadaan di sekitarnya sepi, 
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dan aku tak M notsh lagi kebelakang untak 
“nelihat kalsu kalau orang orang Sniva ada 


di sana. 
Kusampaikan pesan yangakandikawatkan 


dan nembayar biayanya, 

Aku duduk menunygu d!sebuah karsi yanz 
terletak dengan pintu beroia jtu Sampsizke 
mudian telpon berdering dan segera 3ku 
mengangkat telpos untuk berbicara dngan 
Sulah seorang penghubung yarg dij:laskan 
Hiwk, yaitu Paras Da33, 

“India Internal security Administration 
tidak mengetahui tugasku, Psrsoalan herolo 
seharga multi jutaan Itu memang sering di 
bicarakan, tetapi tak seorangpun dapit me- 


ngatakan bahwa Haxhi terlihat dalam je 


malsuan susra pej:bat pejabat penting di 
pemerintahan itu. 

Waktu saku berbicara dengan pemimpla 
Anand aku tidak menj:laskan hal itu. Aku 
hanya merjelaskan bahwi dia telah kehilang 
an salah sso'aag agennya. Kepada Dis ku 
jslaskan sea uanya penjalasan penjelasan 
yang perlu ditetahvuinysa dan meneringkau 
bahwa dia bisa menemukan mayat Anand 
disebuah cafe yang 1jerietak dekat Taman 
Nebru. | 

"Tapi menurutmu, anda tak pernah ber- 
Icmu dengan Ajand,”" kata Das3 selesai aku 
Imenj:iaskan duta data kemat an Ashok itu, 
"Kau mengatakan bal itu kepada asisteuku 
kira kira daa hari yang lalu." 
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"Aku tanesj untuk manyim san rahasia Ini 
terus menerus,” sahutku, 

"Saat jni aku “selang dalam tekanan- 
tekanan yang maha hebat, jika ksu bisa 
mengerti maksudku," 

"Aku tak mengerti tujian kata-kata anda 
Mr.Carter,” katanya menyahut, Aku tsk me 
ngerti mengapa begini, Sebelum kau me 


. nelpon kami dan mengatakan bahwa kau 


tilak pernah bartenu dengan Anand dan 
sekarang kau menjelaskan bahwa Anand 


“teleah mati dibunub, Cira cara seperti ini 


mungkin biasa dl negeri anda, tetapi basi 
kami di Indiaini soal nyawa manusia sangat 
berharga dau mempunyai tempat tarsendiri, 

"Dengar, Dass. Aku mensipoimu bukan 
untuk berdebat pevesan kosong. Kalau kukata 
kan babwa saat Inj aku szdang dalam tekan 
an dan ancaman, tetapi aku belum faham 
maka kutukankon sekali lagi bahwa sesa 
Orang sedang mengancan.kan senjatanya di 
tengkukku, Yakinlah, bahwa kematian agen 
mu -itu bukan soal kecil bagiku. Pembunuh 
Ashok itu sebentar lagi sudah tidak akan 
hidup lagi disalam organisasi Cobra ju, 
Aku akan menuntut nyawa mereka.” . 
. "Dan saat Inj anda berada dimana Mr, 
Carter?” 

"Aku tidak dapat membebsrkan hal itu 
disiui ” 

”Kalau begitu tugas disini sdalah atas 


periatsh dari negaramu? 


, 
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Yi"! tapi 'aku msmbutuhkan kerja sama 
deng n Midam» Gindhi.” 

?K lau begitu berarti ksu tak keberatan 
menj laskan wengapi kau datang ke India 
sini. Aku tak bisa membiarkan kau bergerak 
beba sebelum aku mengetahui alasan» yarg 
kuat. ' 

Ss uatu tampaknya barj.lan tidak seperti 
yany diharapkan, Dsmikisa paadanganktu. 

A amoali digang.u berita. berita m3 
ngen 1' kebocoran ranasia intelijen seperi 
ying dib carakan Hiwk dan Ashuk Anand 
kepa aku. Tampaknya,Dis: penuh persahabar 
ud G9 suka bekerji sama, Tetapi mengapa 
orga. isasi Coora itu Riuj,t dan Nirad bisa 
men :tahui jencaaa peitenuanku dengan 
Ashu dic.fe itu, Masin banyak teka teki 
wenyslubungi balini, bahkan hinggasaatitn, 

"Ns, Mr, Carter”” katanya kemudian 
cerg.a tak sabar. "Apakabunda menganggap 
.ku se.ajar dengan Hiwk, boss-mu itu, atau 
kuh kau menganggap gengsi ku sebagai 
kelus kambin: ?” 

"Y dak. Aku tidak ingin anda beranggap 
asu d mikian, Mr. Dass. 

Se unggunnya, jauhsebeluminjakusudah 
beru ksud mengnubungi anda dari Bombay. 
"Lali kKUjsaskon kepadanya nama hoset di 
Man daku menginap beberapa hati berselang 
Aru ne. difraikan diri dengan n ma Kent. 
Mr. Iark Keni kam.r No-147, 
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Yika dia mengerti maksudku tentu dia 
akan memahami penj:lasanku itu. Tapi 
kalau dis mempunyat -if.t sebupaimana 
penduduk usil India dia tentu tidak akan 
melihat suatg keanshan at:S alfas yong ku 
b:rikan, Tetapi sejauh itu aky masih me- 
ayaksikan leyalitas orang ivi. "Aku bersedia 
mengadakan pembicaraan dengan salah se- 
Orang agenanda. Mr,Diss,” kataku menekan 
kan, "Aku bersedia beriemu bahkaa sare Ini 
jga." | 

“Baiktah, Aku sudah bisa bertemu dengan 
Agenku sekitar pukul sepuluh malan int," 
kata Puran Diss dengan capat, Orang yang 
kukirimkaa foi cukup berpengataman dan 
bisa mengatasi kesut tan yang bigainana 
pun. Aku mM3narohxao kepercayaan penuh 
padanyu, 

"Kuhbarap begitu. Mr.Dass.” 

Hubungan telpon terputns kemudian dan 
aku segera melangkah kepintu dorong Itu 
dengan sebelah tangan baecusahu membuksu ' 
pintu, : 

Telapt saat Itu seseorang telah berdiri di 
luar piatu mwengnhadangku, Dau dia bukan 
asing tagi. bagiku, 

Peng 


BAGIAN SEPULUH 


AKU tak tahu barus mengucapkan hallo kah 
atuupun selamat tinggal, Orang itu sa'ah s0 


“orang dari penguntitku yang tiga ora 1g itu, 
Yany seugaja mengejirku ke Agri, 
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MAndn tampaknya sibuk sekali. ( rter 
sahib." kitanya sambjl mesekangan dc “gkuk 
nya di kaca pintu, Ditanjannya terj 3218 
seprcuk rx) ver. P3 

"Tehu kau apa yang dikstikan me ka?” 
szhutku dan mereoba untuk tertawa, " 'A'lau 
berada di Roma, berbuatlah scperri “rang 
Roma.” : 

“Ya katsw berada dr Pudin, berb atlet 
pulalah sebsgatmana orang India, b kar, 

ya, 
pa cad Tetapi apakah ksu bermak: 1d me 
ngatakan kep.daku agar aku menure i pe- 
rintahmu sahib7 Ataukah kau bart aksug 
mengakhiri percakapan ini 'Gengan bunyi 
ledakan?” pistol itn terarah ke dadah ', 

Dia inembuka pintu Isli memberi: tanda 
kepadaku agar berjalan di depan. 

"pagainana kam  btsa menem” :anku, 

ndeta? ! 

Piakah sikapmo sekasar ul, ahib?” 
atanya balik bertanya. 
: "3 2 jika atu Ingin menunjukl in ke 
kasaran, mem-sibib," kataku dengar nada 
mengejek, Manyebutnya sebagai perc npuan, 
Didorongnya tubuhku kedepan pe' entara 
moncong pistol kaliber 45 itu n :nekan 
kebelokungku, "Pegawai pegawal be cl itu 
membutuhkan uang, Mr, Carter, D Agra 
sini sda bsbarapn hotel bagus, S lah sc 
orang me iInat Carter sahib. Dan "eorang 


merdnngar kataskata pegawai ir. "Ya, 


Ud 


' 


Seorang 'aki laki Mengenakan “kari” bpra 
saja pergi kekantor pos, kira kira 'epuluh 
menit yang Inlu dan Carter sahih men angpop 
drinva culup cerdik, licin dan bi, ne- 
m:elabul Shiva, S:karang terbukti bahwa 
Carter tak lebih dari seorang cungu. 


Disebelah jendetagkaca ita aku 'elihat 
kedua orang kawannya yang lain, Duduk 
tenang dsatas sandel sepeda motor "'crekn, 
"Tetapan mata keduanya teraran kepac ' pintu 
kantor pos, 


"Kau tidak suka menyakiti anak kc il dan 
Perempaau, bukon?" katakuscementara angan 
My8 semakin keras menekankan laras pistal 
itu ditndohka, "Pikirkanlah pertur paban 
darah yang tak berarti itu, sahib,"' 


"Hanya darsnhmu yang menarik ' atiku, 
sahib. Tidak ada d.rah lain orang.” 


"Karcnanya, sebaiknya kau merg 'Ihani 
Orang yang tak berpengharapan lagi” ataku 
pula, Kutekankan telapak . tangauku pada 
kaca pintu, Kobetulan sekali gaat 1 1 gaa 
orang waolta bardiri dihadnpinku bc jalan 
dengan Jaugkah perlahan, Kubuka pir "u sa 
lebar 'ebarnya sehingya daua pintu It. me 
ngeluarkan angin kerika kulepaskaa ke nbalt 
tan membuat sari yang dipakai persi puan 
itu berkibar, Ancding anttag paia h dung 
Perempuan itu betkilauan terkena sinar mata 
huri disaat dia ' berada pada unak t ngga 
terajas. 


Perempuan itu menguakkan pintu dan 
masuky Maaf,” k.taku serentak meughs bur 
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keluar drn melemparkan tnbuhku kesamping 
pintu, Dan aku yakin Sikh itu tidak akar 
berani menarik pslatuk pistolnya karena ak 
berada disamping waniza itu. Wanita flu ter 
senyum serta Menganggukan kepalany2» ke- 
padacu Tangannya saatitu sedang memegang 
febuah bungkusan besar, 

”Kuharap aku tidak terbalik mengangket 
nya, kataru seraya meryamtar : bungkusan 
Lu, Li . : Sra 

Mulutnya ternganga keheranan, Aku tak 
tahpapskah Shiva mengirimkan orang orat g 
nya untuk menangkapku hidupatsv mati, 
Tapi terus Pterang saji aku tak perlu ber- 
tanyakan hal itu, Kulemparkan bungkusan 
'Ytu dengan. cepat kearah India itu, Tungan 
nya bergerak dan seketika jtu terdengar 
ledakan pistol mengzema, 

Akibstnya semua orang barpaling mel.hat 
kearah datangnya agul tembakan Itu. 
Perempuan gemuk itu menjsrit ketakutan 
semeutara laki laki bersenjata itu menjadi 
panik seketika dan berusaba melarikan diri 
keluar pintu, Setiap orang didalam kantor 
pos berteriak dan berlari kesana kemari di 
liputi kepanikan, Dia mencoba keluar tetap! 
aku berusaha menshannya, 

Kaki kiriku segera bekerja, Melayang me 
lepaskan satu tendangan kearah deagkulnya 
Tubuhnya terlempar dan jatuh kedepan. 
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Dsn ja Inya dengan tak sengaja menarik 
pelatu: piscolitu kembali. Ledakan kembali 
mergg ma ditingkah bunyi dering kaca yarg 
berpec han disambar peluru, 

Jiran histeris dari orang orang yang me 
menuh, kantor pos itu semakin menambah 
kelutn a suasana didalam kantor pos Itu. 

Peca an kacau berjstuhan dilantai marmer 
itr, ge. serincing bunyinya, Aku kembali mo 
lancer, an Satu tendangan yang berbusil me 
npenaj  bidukang Sjkh itu Tangannya ber 
usaha. smeganykusenpiotuuntuik dapat ber- 
diri. Ss .cituaku persis berada dibeiskargnya 
D:n di. tidak melib:tku pada saat dia men- 
Coba 1 -rdiri. Kepalan tangarku meiigeras 
dan de igan pukulan yang keras kalancarkan 
serang: "-seranyaa berikutnya ketubuh lakis 
jaklitn Jaritan kesakitan kembali melurcur 
darl mw. utnya dan dia terjerembab jatuh kec 
depan, Tanganka cepat menceka!, lehernya 
| 'ame ubernturkan mukanya ke lantai denuan 
se'vat :nagaku, Sementara itu kedua temin 
teman, a telah turun duri sepeja motor 
merek Pistol ditangan mereka berkilau 
tcrken: sjnar matahari sore, Mereka berlari 
lara di pan ceryesa gesa menuju pintu ki ntor 
pes dir ana suat itu aku selang beigumui 
d:nsah Saki Takt India 1:0, 

Indi 3tu mengerang dan berusaha me- 
Jlesask. aa pegangan kengsnku pada Tehernya, 
U ar u .iku m:negang dissataku memordong 
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tubuh laki laki itu yang askankuhempaskan 
pada pecaban kaca pintu itu,Jeritans ketakut 
an melengking tiuggl dari bibirnya ketika 
kaca yang tajam jtu menghunjam kedulam 
dagingnya Kembali kutekankan tubuhnya ke 
kaca itu dan pecahan kaca yang runcing me 
nembus masuk kedalam lehernya. 
Tembakan membabi buta merghujaniku 
Salah satu pelurn nampir saji menguliti 
kulit kepalaku, Dengan sebelah tangan ku 
tekan terus kepala Sikh itu sementara itu 
taugan sebelah lapi b:rusaha mencabut 
pistol dari genggaman tangannya, Ketika 
"urat lehernya kulepaskan, Bag ikan air yang 
keluar dari selaug penyiraman bunga, daran 
muncrat dengan derasnya Darahyang panas 
menyembur mengenai baju din mukaku. 
Orang ily menjarit bahkan, kesakitan me 
nguasai tubuhuya dan tangannya terkuigi 
lemab sehingga pistol itu terlepas dari 
laugannya dan jituh kelantai. D.a mencoba 
mengangkat kep.lanya, tetapi darah tewakiu 
daras menyembur dari lukanya dilehernya, 


Dan kemudian cubunnya menggelepar 


kemudian kejang, Mati, 

Aku masih ibatus berhadapau dergan 
temauunya itu. Mereka melepaskan tem?sakau 
tembakan kearahku secara membabi bnta 
Cepat kasambar pistol yang terletak dilantai 
itu, S:seoraug rupuaya menghidupkan serine 
Aku tax jugin barurasan denguu polisi 
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Sehingga mengcagalkan pertemuanku dengan 
Receva malam jui. Kulepaskan tembakan ke 
arah bau speda motor kedua agen Copra itu 
Ledakan ban yang kehabisan angin itu mem 
buat kedua oraug agen Cobra itu mevoleh 
kebelakang melihat kearah sepeda motor 
mereka, Disaat itu juga aku membidikkan 
senjntaku kearab salah seorang pengejir itu 
Aku tak berhasil mengenai tubuhnya tetap! 
peluru pistolku berhasi! mengenai bngiau 
pinggang asak kebawah. Tembakan dibagian 
Itu tidak dapat membuuuhanya seketika itu 
juga, Itu juga cukup untuk membuatnya tak 
bisa mempergunakan ki kinya untuk berdiri 
Tubuh laki Jaki itu segera terduduk ditanah 
Aku berusaha mencari jalan untuk meng- 
hindar dari temost itn" Salah seorang agen 
lajunya tidak mengejarku. Dia membangkuk 
dau berlutut disa:uping lemannya yang 
cedera terkeua peluru pistolku. Dau kerika 
aku akan melepaskan satu tembakau lagi ko 
arahnya, ternyata peluru telah habis. Pistol 
Astra 32 dikantong celasuaku juga kudah 
ko:ong, Kukeluarkan pistol'itu, kulemperkan 
ketanah, Tipi pistol 4S dilanggoku meski 
sudah kosoag segera kukantongi. Lebih baik 
aku membawa senj ta otomatis yang lebih 
berat 'ini dari pida mengarton,i Astra 
yang yingun, 

Ketika aku mencoba menoleh kebelakang 
ku. uku melihat zgen Cobra jtu berusaha 
memapah temannyu menuju #zpeda motor 
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merek: yang sudah pecah kedaa buah bau 
uya, Asu berjari cepat mengnindar ke bagi 
an bel kang Kantorpositu, Psgawai pegawai 
kantoi pos y.ug sedang bekerja dibagian itu 
arcen ang melihatku menyerbu musuk ke 
dalum Mulut sereka teraganga sewentara 
.inta mereka sruengikuti dari belakang, 
iDpinc pengamau masih mendengung terus. 
iko t k yakin apakah kedua agen yang 
masih hidup Itu dapat menyelamaikan diri 
dan p.rgi dari tempat itu jika mereka ber 
hasil, «Ku yakin mereka tentu akan mem 
“ANtUikU selama aku masih beraaa di Jadia, 
“tag. uku tak akan mundur. Hawk sudah 
eneg Sskan agar aku segera dapat merebut 
“Xx ia dari tangan Shiva sebelum dia 
.mpa mempergunakannya, melihac lembar 
sN Ma,ayangruper yang kucerikan kepadanya. 

”"KLu sungguh tidak menjual peluru. 
buken:” tanyaku kembali, 

Dia menggelengkan kepalanya sikekiri ke 
tunan perkalikali. Kuulurkansejumla. mata 
--uB1 Ipee lagi ketangannya seruya berkata, 

R84) Kita tidak pernah bertemu sekslipun 
Jura, oke?" | 

Di..ana kira kira menurutmu aku bisa 

“at peluru? - F 

Sur :8uh :rahsb, Aku tak tahan dimana 
.atiPpi.. menjual barang barang seopssii itu. 


Kami disini merjauhi perleugkapan sepert!" 


"3 
1 


uya polisi saja yang bisa sn Sd 
die De ujata, - : 
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'Berut-betul kau tidak tahu dimana fk: 
dapat membeli itu?” tanyaku melirik wajah 
vya sambil menguluikan beberapa. lembar 
lagi mata uing rupes. “. 

"Tunggu sebentar.” sabutnya sambil me 
lirik uang ditangarku' 

Disambarnya uang itu dari tanganku latu 
cepat melangkah ke berakang toko, Kulihat 
dan menuliskan sesuatu disevarik kertas. 
kuning. Ketika Coretan itu telah fberuda di 
tanganku aku membaca sebuah nama tokd 
berikut alamatnya di kertas it, Hanya ini 
yang dapat kulvkukan bagi anda, sahib." 
katanya, "jika tervyats Bassam tidak dapat 
memberikan apa yang soda perlukan 
sabib. maka aku yakin anda akan sukar 1: 
nemukaunya ditempat lain diselurun Agia 
jai.” 

Dans setelab itu kemudi aku telah ber 
ada kembali dijslan raya berjalan dengan 
mengenakan mantel kulit keroau itu seuicularu 
di. autong tersi apan sebuah pistol 45 kosong 


BAGIAN SEBELAS 


HAMPIR tak dapat kupercaya betapi 
gesitiya laki Inki atu. Dia melompat tuc 
ayerangku bagaikan harimau, Din sebagai 
barimau tangannya terkombang bagaikan 
CuKkar macan, Cakar kukunya yagg tajam 
mendarat di muks oang 1lu. 
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Arah mergucurdati luks cakaran'itu meng 
alir dari luks yang merekah dalam se hingpn 
tulangnya keNhatan Orang fu ter aku di 
tempatnya. Tetapi kemudjan bernsah meng 
adakan perlawanan, Tidak puss dengn luka 
aklbas cakarannya itu, laki iski itu ! mbalj 
menyerrmg dan mensramban giginta yang 
tajim dikulit orang itu, Aku berpid r ” me 
lihat keganasan manusia. ini, Keti a 'aku 
kemhali memrerhatikan rerkelahi-n Jitu 
kembali aku melihat jerakan tarsanrye 
Yang pesit terkembang Jebar dalam rosisi 
menyerarp, Dan aku s'd r hahwafiri snlah 
Satu gerakau Sbon-nal chi-ki yang cukup 
sempurna. Kenargun jui tak dapat kulupa 
kan sebuah permaineu kungfu dan karate 
yang sangat berbahayadun mengunda 'g msut 

Kugoyangkan “ kepalaku dengan y-ras9sa 
ngeri dan melirik kesrah jam tn :ganku, 
Saat itn belum lagi pukui.lima' Ak masih 
punya waktu selama dua jam lagi, Kualih 
kan kembali nerhatianku kepada film itu, 
Sebuah film Hong Kong yang Gipur r pada 
pakul tiga tigapuluh tadi, 

Bioskop Nord Itu te.r'erak dijals3 Taj, 
Aku sengaja matuk kesaua untuk bis: meng- 
hindarkan dsri Orang orsng Shiv. yang 
masih berkeliaran disepanjing jala: Agra 
itu, Dengan Rsevi aku sudah berj: jiakan 
bertemu pada pukultujih malam ir. disuatu 
tempat yang terletak dua puluh mi! dari 
A:ra, 

Tempat yang dimaksud untuk pc temuan 
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itu kukira adalah Farehpur Stkri, :ebuah 
tempat sepi yang direljlingiolen pasih "emata 
Rerdssarkan bantuan sebuah pcta akr segera 
mengetahui lokasi tewpat itu. S:buah "empat 
tersembunyi dimana kami dapat be bicara 
dengan renang tanpa gangguan dar" agen 
agen cobra tu. ' 

Hanya persoalan yang masih belur dapat 
kvatasi ialah mengenai peluru itu. Ax “sudah 
mendatangi toko Bassam yang dike al se- 


bigal penjusl candu dan pi:tol, tetapi 


sayangsejiub itu dia tidak ada menjual »eluru. 

"”Sekurang kurangnya aku mam "lu aa 
waktu duapuluh empau jam, Sahib, Y :tanya 
menjelaskan setelah mendengar aku " ncari 
peluru. 

"Itu terlalu lama,” sabutku kuke'us kan se 
jumlah uang tipee dan ku pamerkan d Jepan 
B:ssam. Matanya berkilauan melihat uang 
itu dan dia menelan judah, 

"Aku akan sangat senang sekali dapat 
twclayani anda sebagaimana mestinya. —ahib 
Tapi apa daya, benda yang anda c "1 in 
sSuxar sekali diketemukan disint, Isi 'ewer 
lukan waktu paling kurang sebari u' tukku 
mencarinya," 

"Sayang sakali-- " nataku. 

"Mungkin aku bisa menunjukkan £ suatu 
kepads anda” katanya laju masuk kernlani. 
Das tik lama kemudiau dia kembali: lagi 
sambil membawa sebliah pisau tajar ber- 
Kilar di tangannya. | 
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Tapi aka tak tertarik. Dilenganka masih 
tersimpan sri letto dangagang sapu yang ku 
heli ditoko orang tua ir sast ini telah men 
Jsdi dua potong tersimpan didalain jaker 
kulit kerbau yang kupaksi. Aku- membutuh 
kan pistol dan peivru. Aku memiliki Iain, 
tetapi tarpa pistol rasanya aku telarjang. 

Jika aku musih belum memiliki revo'ver 
aku tidak m3u berb:danan dengan orang 
orang Shiva, Aku taksuka memb: ang tenaga 
percuma. 5 , 

Kecuali jika aku harus berbadapan lang 
sung dengan Shjve yang akan menentukan 
sesuatu daiam tugssku itu, 

Aku duduk tenang dikursi dan memner 
hetikan film itu kembali, Pertarungan per. 
tarungan silat kungfu dengan tata werna 
Indah bermain dimataku sehingga pikiranku 
tertumpu seluruhnya pada pertanjukan jitu, 

Dau psda pukul lima tiga puluh sore itu 
film itupun berakhir. Atu bangkit dari 
kursi Jalu meuuju jalan keluar, Diluar aky 
mencari taksi yang bisa membi.waku ke 
Fatehpur Sikri. Supir taksi fyang necis itu. 
menimbulkan kecurigaan,diratiku meminte 
pembayajana sebesar lima puluh rupsre untuk 
setengah jam perjalenar, Passrin bursa usay 
gelap, satu dollar sema dengan dua beias 
Tupee. Sewa yang dimintanya cukup be!as 
an. Dan tanpa banyak cingcong aku mem 
berikan uang muak begitu aku masuk ke 
dalam mobil Citrun itu, | 
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Ps. inflanan ke Patehpur Sikri tampaknya 
tidak mendapatkan sesuatu halangan Jalan 
yang kami laluj gdalah jalan yang pernah 
kul:? 1 serelumnya, Sewaktu aku ks hur rari, 
Vila Sijva itu, Disebelah sang terlihat vjlia 
besai itu sepi dan seolah olahtuk berpeup 
huni Aku merasa sangsi juga melihar keada 
aD it , Jangan jangan mereka, Sriva Hrxsi 
dan : seva scdang dalam perjalanan kener 
batas 1 Cina. Kulirik jam tanganku dan 


“men ba merenangkan pikirat. 


Ba sam telah demikian bermurah bati me 
minji. mu ksn bornya kepadaku, S-hingga »ku 


“danar membuar Jubsug pada kedua gapang 


Sepu ang telah kupotong menjadi dua bagi 
an it. Pada Iubang itu aku dapat memasang 
kan :.mbarg sepanjang enim inci. Lubang 
Itu Ke :il saja dau tambangnya tidak mung- 
king: sa slip, 

Dik. juuhan kemudian tel-h tampsk pencak 
Mena, "Mesjid Jam," Mesjid yang dibangun 
dimas i kejayaan Moghuai yung menjadi legen 
da Fa kecil Fatechpur Sikri, 

"Ap. kah tuao memiataku untuk menunggu?" 
lanya “pir itu, Dia membelbkkan mobi nya 
hu. ' 
"Or ikosnya akan kuturunkan tigapuluh 
rupec .ija sewanya untuk kembali ke Aura" 

"'M af, Aku bei pasti akan kembiii Ke 
Avra, katuku, Aku raembuka pintu dan ke 
lusr. | 


e 
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kelap ngan parkir dipinggir jalan yang sepi 


"Penunjik jalan telah pulang semuanya, 
sabib. Apskah kau tidak keberatan menerima 
ku sebagai penunjuk jalan unruk membawa 
mu meljbat-lihat doerah inn? Aku sangat 
mengenal daerah Estehpur Sikri ini. Aku 
akau menunjukkan sesuatu kepadamu yang 
jarTany dapat dilihat oleh turis-turis lainnya” 

"Akn percaya kepadamu, Tapi aku sudah 
berjanji dengan seorang india untuk mem- 
Dawaku melihat lihat. Selainat jalan ke 
Agra, sahib.” 

"Baiklah," sahutnya, Mobil berlalu me 
ninggalkanku ditempat itu, 

Aku melangkah menyusuri jalan sperti 
yang ditunjukkan pada peta itu dan akhirnya 
uku tiba di rumah yang dirnaksud, Raman 
Maryana, Reeva berjanj, akan bertemu di 
'Cupat ini. Didalam tak terdengar sesuatu 
pun, Tampak-tampaknya rumah itu 1ax ber 
penghuni, Aku menunggu diruang itu. b2r- 
Narapsemoga Rzevi tidak terkejut menerima 
kedatanganku, Jam berjalan terus, Puda 
pukul tujuh aku mulai diliputi kebimbangans, 


Pada pukul tujuh iewat sepuluh. bertambah : 


sangsi hatiku, Tetapi pudu pukul tujuh lima 
belas merit. kudengar deru mesin mobil di 
luar rumah, Aku berdiri lalu berli.dung 
dekat dinding, Aku sangsi meneiinia ke 
mungkinan yang masih berupa teka tekjiui- 
Janguo-janyan Shiv: mengetahui kebadirsn- 
ku disaua sampai kemndisn aku meadengar 
sebuah suasa, ”Nick?” N:ck?! Adakah kau 
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disitu?” Sasra Itu-cukup kukenal. Kulihat, 
Tubuh Rzeva yang ramping tergesa-yesa 
berlari metintas halaman, Dia mengenakan 
model barat Bagian lehsrnya terbuka lebar. 
Dia taripak menawan dari masa masa 8z2s 
belumnya, Dis mendekat, "Psluklah -#ke 
Nick,” katanyi seraya merebahkan badanuys 
ke dadaku, "Aku membutuhkannya saat ini 
lebih dari sewalanya. "Kupetuk dia, Tubuh 
nya burgarar, 

T:nanglah 8iyang," bisikku, "Percayalah, 
semusnya Akan dapat diselesaikan dengan 
baik. Kau akan segera dapai bertemu kembali 
dengan ayahmu. Da akun dapat dibebas 
kan.” 2 : 

Diangkat kepalanya dan meircoba ter- 
Senyum. Kucium bibirnya dergin mesra. 
”Aku percaya keradamu Nick,” sahutnya, 
Aku yakila disini tak akan ada yaug dapal 
menghalangi kita, Nick.” Akn yakin,” 

“#Kita sudah memulai!ya hingga sejauh 
ini” karaku, "Dan kita pasti sudgh tidak 
jauh dtagi duri tujuan." Hai 

"Aku hampir saja "rak Yakiu akan bisa 
beriemu lagi dengaou.n " katanya pula. Aku : 
lerpaksa herbobong puda pamau. Kukatakan 
kepadanya aku akan kec Agra untuk mewmboli 
seruatu, Dia memaksa untuk mengirimkan 
orangnya mengawaisU, Tapi untunglah aku 
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dapat « eyakinkannya bahwa aka tidak ma 
merluki.a pengawalan,” 

”Ber. pa orang iagi ugen-agenuya yang 
masih 1 :rsisa?7” tanyaku. 

”Haryalima oraog lagi. Tak lebih, Ranjit 
masuk umah sakit. Aku tak yakiu apakah 
dia dapt disembuhkan. JJntunguya rusak 
dun ba. yak mengeluarkan darah." 

”Jud .h kembaji ke Villa. Tidak bisa ber 
jalan, udi dia Tidak mungkin membahaya 
kau kita lagi,” Din kemudian Reeva m3u- 
ceritak: 0 kepudaku segala yang terjadi di 
villa hu sepeninggalku, Pimannya terayata 
menarun kecurigaan psda dirinya. Dia masih 
bersedi. mamberikan psujelasan kepada 
Reeva dimana sayah gadis itu disembunyi 
kan. ii 

"Aku sempat berbicara dengan »yah mela 
ui tel.on, Dia sangat lemuh keadaannya, 
Berbic ra saja.ia susah,” katanya dengau 
sedih. 'Katau Kau -tak berbasil memocbsus 
kanny., aku yakin dia tidak mungkin di 
sembu.kan lagi.” 

"Di. akau segera kita bebaskan,” kataku. 
Tapi «.u masih belum bisa memastikan apa 
ksh sh akan dapat membebaskan ayahnyu 
pada" aktu yaug teput. "Dan bagaimnauu 
asagyai Haxhi, Apakah dia telah memberi 
kun B x itu kepada pamanmu?” 
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"Aku berusaha menyelidik lahoraturium, ' 
Tapi pengawal pengawal itu tidak mengijin 
kanku masuk kedalam, Cuma aku sempat 
meryadap pembicaraan mereka.” kata Reeva 
Matanya bersinar ”Japi mungkin hal itu 


“tidak begitu penting," 


”Suinusnya sangat penting,” kataku, ” Apa 


pembisaraan itu?”. 
Kudengar paman berbicara dengan sese- 


“ orang, Dia menyebut sesuaty mengenal 


Bombay. Aku merasa herau, Karena selama 
ini aku tak peruah mendengarnya mempunyai 
urusan dengan Bombay." 

"Suogguhkah kau mendengar hal itu?" 
tanyaku menyelidix. "Adakah kau mende- 
ugar yang lainnya? 

R:eva menggelengkan kepata,” Cuma 


' Bombay saja Sebuah nama botei, Hanya itu 


Dan ketika paman selesai menilpou dia 
tampak tidak gembira,” 

"Apakah dia menilpon setelah atzu scbc- 
lum kedua orang itu kembali dari Agita?” 

”Sebelum,” sabutnya, "'Panian wesilpon 
sebeiuin mereka datang ” 

Jelas sekarang bagiku, Puran Das bordiri 
dibelakang organisasi Cobra itu, Peugkhiana:! 

Mengertilah skn sekarang u:cagapa demi- 
kian mudahnya agea ageu Cobra itu He 


109 


ngetahvi pertemusaika dengan Ana: d, Das3 
sudah merencanskan scegelanya. 

Pari apa yang kuketahul mengenr' Indian 
Internal SecurityAdministration, Pu: .n Diss 
diketahni sebagai seorang pejabat. penting 
di dalamnya. Setiap perintah ber: :a1 dari 
kantornya. Hawk sudah membicar kan ke- 
bororan kebocoranrahasia 1.1, SA, t tapi dia 
tidak mengetahui adanya bal hal :-rius di 
belakang itu. 

"Apakah ada borita bcrita pent' ig lain- 
nya1” tanyaku kepada Reeva. 

Receva menggelengkan keoalanya ' cmbali, 
”Ma:f. Nick aku berusaha sedapat d 'petnva, 
tapi tampaknya paman sanrat men srigaiku 


"““bahkan lebih dari sebelumnya. I ia mecug 


adakan rapat tertutup dengan H: xni se- 
panjing sore ini, Psmgawst herjas di luar 
kamar itu dan aku tak dapat m nerobus 
msesuk meskipun kupaksakan,” 

"Aku mekluni, Tapl ksu sudah berhnat 
banyak Reeve,” katsku, Sekarang 3ku me- 
mutuskan pergerakan berikutnya, “'"u harus 
kembali ke villa itu, Sekali berada Nidnlam, 
aku akan segera bsrtindak " 

Jika aku gagal merebut Box itu sebelum 
Sempat digunakan, tak dapat kut: yargkan 
apa yang akan terjadi kemudia, 
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"Aku akan kembtli ke vila itu bertama 
mu," ketiku kepida R3eva, 

"Sudah kujslaskan kepadamu apa re -cann 
paman dengan Box itu, Jika kitn ter! n bat 
hal itu #kan segera terjsdi. Meski kira 
inginkan ataupun . tidak, Aku tak nem- 
punyai pilihan 'ain lagi, R3evi" 

"Akupun tidak," sahut Reeva, "Ak: me 
markir mobil diluar halaman tar javi dari 
Sini.” 5 

Rzeva masih memegang tanganku Aku 
dapat mendengar detak sandal dan & pstu 
yang membentur lantal marmer itu. Dan 
kemudian telingaku menangkap sebuah -uara 
yang Izin: Sesuatu yang menderu diteli: gaku 
Buayi suara yang bisa membust oran: ter- 
hent: aliran darshnya. Tetapi latihan 'dan 
pengalaman bertahun tahun dalam ke ' idup 
an yang keras dan menakutkan. memt: 'atku 
dapat bersikap tenang, Aku tidak s' :erti 
laki lakilain, tetapi aku berbohong ji'a ku 
katakan bahwa aku tidak merasa taku . 

Suara itu menggema diS:kitar ban, “nan 
Itu dun Reeva mevjerit ketakutan sr nbIJ 
menekankan tubuhnya rapat ketubuhku Dan 
seketika kemudiau aku silau diterpa. inar 
lampu sorot sepeda motor yang bergerii ke 
arahk». Ada tig3 orang diatas sepeda 1 otor 


Ii 


itu, Salah seorarg melompat dengan c»katan 
dan berusahn mengurung kami. Sereda motor 
itu meiluk liuk mengitari kami sementara 
mereka tertawastawa mengejek, Seakali Inpi. 
. Shivs berusaha menjebakku Jika aku tidak 
memoerhitungkan situasi, aku akan segera 
menjadi mayat. Dan aku tak menginginkan 
hal itu menimpa diriku. 


BAGIAN DUABELAS 


AKU segera dapat mengenali kedua Sikt 

itu, Perban yang me'uhalut dagunya menvata 

kan kepodsku bahwa dia adalat. Gorrex. Dun 

yang satuuya adalah laki-laki yang menxz 

hadangku di kanior pos itu, Seoreug lagi 

berjanggut dan bersorban sebasaimana yang 
“kedva orang layi itu, 


"Psmanmu menaruh kecurigaan pada diri 
mu, Raoeva,” kata orarg bersorban iiu."Jiu 
sebabnya dia mengirlm kami untuk mem 
buntutimu, Dia tahu kau akan membawa 
“kami bertemu dengan Curter Sahib.” 

Reevs danakn berdiri tetap disana. "Jangan 
berkata sesuatupun,” bisikku. Ikuti kata kata 
ku dan kau pasti tidak akan disentuh niereka,” 
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"Mereka akan menbunuh kita, Nick.” 
”"Tida'! Percayalah, Pamanmu tidak meng 
Inginkan kematian kita, Jika mereka mo 


Jakukannya mereka pasti harus menrper 


. tanggung jawabkan hal itu pada pawanmu,". 


Kukerling sekitarku, Ketiga agen Cobra - 
itu bersenjata. masing masing dengan se 
pucuk pistol kaliber 45 Terivju mengan 
dadaku, "Judi apa yarg kalian lakukat 


.hadapjkami7Menembskke?" terjakku dengan 


'suara keras untuk mengatasi deru mesin: 
motor itu, 

Menembak mu, Carter S3hib?" sejah seprang 
dari meteka mengejek "Itu jalan kematian 
ysng terlalu mudah bagimu, Shiva “tidak 
ingin memberi-perintah demikian. Kau jidak 
aken dapat mengbindar dari kami. Kami 
akan mombrnuh perempuan itu kalau aku 
bcerusaba melawan. Shiva ingin mengadakan 
perhitungan denganmu secara pribadi." 

"Seperti perhitungan yang kau lakukan 
dengan Nirad,” sambung Gurnek, 

"Aku memang tak bisa melawan, kalian, 
Tiga lawan Satu tidak adil, jentelmen, 
Jangan kalian ganggu rerempuan ini, Tidak 
turut campur dalam urusan Ini," 


SDia membantumu melarikan disi," 
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"Aku akan membunuhnya jika di. tidak 
membantuku mejarikan diri dari vil'1 itu. 
Ayahnya kalian tawan, Itu'ah sebal iya dia 
membantuku. Dia sebenarnya tak aerduli 
apakah kav hidup atau mati. ”kulirik Rcev., 
"Bukan demiklan, jalang?" tangankr segera 
kepipinya, tevidengan pukulan yan di per 
hirungkan. "Pergi kepada mereka--il “tj apa 
yang kukatacan,” bisikku ke. tel nganya 
sementara dia mengu:ap pipinya y ng ku 
tampar, 

Dia ragu ragu seketi:a. Dia tak n'engcrti 
apa yang kulakukan. Tetapi kemuc'an dis 
segera berlari kearah orang-orang ia. "Dja 
hendak membunuhku!' terjiakrya dengan 
keras. | 

Ketika laki Jaki itu tak mengerti a a yang 
terjidi. 

Gurnek turun dari sepeda motor ketika 
Reeva berlari ke srahnya, 

“Dan saat seperti ivilah yang kunanti 
nantikan, Kedua Sikh yang lain b rpalirg 
. dari arfhku, Rerva menjatuhkan di "nya di 
depan Gurnek dau Sesenggukan d' '3na me 
hot belas kasibar, Dtatelah melak"kanupa 
yatp kuinginkan untuk diperbuatny' . Uuruk 
seketika yang terdengar hanyn tingi Recva, 
Din beberapa detik kemudian Gir' cek tiba 
liba mengij ng, Kepalanya terle ipar ke 
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belakang sementara tangan meraba nukanya, 
Pisau lipatku terbang diudara dan 'senePrcap 
di bijl nata kirinya. M.mbela dua Siji muta 
itu, Darah merah dau kental meng ir mem 
basahi pipinya dan dia berteriak histeris 
ketika mencoba mencabut piszu i:: ke Juar 
dari matanya, 

Aku sudah ber!lari meninggalka " tempat 
di sast mana kedua Orang itu mena'ki motor 
mereka Untuk mengejairku. Mereka 'elah ber 
buat kesalihan yang kedua karena saat ice 
aku sudah mercabut keluar dua bu: h potong 
20 gapang sapu dari kayu keras i'1, Kedua 
potongan kayu yang dihubutgka: dengan 
tambang itu cukup panjang dan menjkdi 
senjata ampuh untuk menghadapi ':ereka, 

Sambil! memegang selah satu bagi n'potong 
an kayu Itu, aku mulai memutar. nularnya 
sampai kayu itu berputar dengan ' eecpatan 
tinggi serta memiliki kekuatan, Si ara kayu 
vang berputar itu mendengung “| sekitar 
lenpad itu dan aku terus berlari, Aku me 
nunggu kesempatan baik untuk me' ncarkan 
seraigan kepada selah seorang ikh itu, 
Gurnek sudah tak berdaya semeutr a Reeva 
masih terus menangis. S bysah led kan ter- 
dengar dau peluru menyerempet bahuku, 
Drrah mengalir disana tapi aku "asih ber 
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syukuP karena tidak mengenal lenganku. 
Luka itu cukup ik bar tapi tidak menganggu 
pera perakanku, 

"Kubunuh kas sekarang. Cacteri"" teriak 
salah seorang dari mereka, 

"Dan Shiva akan merasa tijak puas?" ejek 
ku, Tetapi pistol itu telah mengarah kedada 
ku, Kutahan tanganku dan kayu itu ber 
henti berputar, ""Jatuhkan benda itu!" 
perintahnya, 

"Akan kuturuti kehendak anda. boss," 
kataku seraya melepaskan nunchakuitu d.ri 
tanganku, ' 

Dia menurunkan moncong pistolnya begitu 
aku melepaskan nunchaku itu, Ini merupskan 
kesalahan yang ketiga. Disaat dia merendah 
kan canyannya. disaat itu pula aka menyerbu 
kedepan melepaskan satu cekalan pada per 


“selangan tanganny. yang memegang pistol. 


itu, Toups seguja dla menarik pelstuk pistol 
itu vampir suja psluru mengenai kakiku. 
Apen Cobra itu berusaha melepaskan tangan 
Nya dari peganyauku. Tanganku yang sebelan 
lspi mengerasdan beigerak dengan gerakan 
nenyabit kebngiau lebsinya. Dan pidu 
waktu yarg bersamuan aku menggerakkan 
deugkuiku kearah mukanya, 
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S.TuA. Kam ito memang tidak melemahkan 
mya 160. pl cukup memberikan waktu be- 
berapa ..ctik. 'Cspat kurampas senjata di 
fangann,a. 

Dibel kangku pemuda ludia yang satunya 
mendek. ii bermaksud membantu temannya 
Sukar Tagiku untuk menghadapi keduarya 
datam »“ aktu bersamaan, Merasa aken sukar 
meramp ssenjata dari tangan Gurnek. cepat - 
aku me ihah siasat. Kugjangkru kembali 
potonga .kayu yamg kulepaskan tadi dau 
kemudisa cepat memu arnya, sementara 
pemuda jadia itu mulai menyerang dari 


belakan , Aku memeriukan beberapa detik 


suutuk b sa membuat munchaku itu bsrputar 


secara Lk ,nstan, 
| Jika , ctarannya Celah stabil sunchaku 
akan mu apunyai babot berat sekitar seba 
enam Tu.us pan yang aksu daput mematah 
kan tula .g manusia. Sekali sebuah kibasau 
kulakuk: 4, tubwb pemuda India itu segera 
inelayat : sementara tulangnya retak dan 
darab w. ngucur dari belak8358 batok kepala 
nya, Nu, ciaku telah melakukan tugasnya 
ysug pcicama dengan baik. Safah seorang 
dart me “ka Mencoba menjauhi suscLaku 
dan me .parabkan pistolnya kcarabku. 
Banul sah aku, dan Sniva akan meng 
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umpatkanmu Lepada ular ular polisraannya 
ite, | 

D's tampak ragu ragu sej.nak dan me- 
lemparkan pandangannya ke arsh temannya 
yang telah merjadi mayat. akibat pukulan 
nunchakuitu Nonchskuitu kemudian berputar 
di udara dan melayang sepertk bumerang. 
Aku berharap lemparan itu bekerja dengan 
baik, Aku bersyukur. Lemparam hu berbasik 
mengenai pistol ditangan S'kb ite. Akibag 
DyS pistol itu terlepas darigenggaman tangan 
nya. Pistol itu terlempar sejauh Jima kakj 
di belakargnya, Tetapi dia kemudian me- 
nyeran:ku bagaikan beruang luka. Si 

Sebelum aku sempat mengelak dia berhasit 
menerkamku dan aku kehilangan keseimvang 
an dan jatuh ke helakang. N.fasku tercekat 
d) kerongkongan ketika aku jatuh ko Jautal. 
Kepalaku membeniur lortai marmer, Mata 
ku terasa panas dan sir mata meleleh ke 
Yuar dari kelopaknya. Ketika aku dapt me 
ngusap mataku, aku melihas pemuda India 
jin telah berdiri di hadspsoku, Kaki,ya 
melayarg menendangku ketika ake berusaha 
berdiri. Dia menerjangkan kakinya yang 
bersepatu berat itu ke dadaku, 
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Aku tak dapat melihat Rceva, Atu tak 
Tahu dimana berada saat itu dan apa yang 
telah dilakukan Girnek terhadapnya, Se 
mentara itu rusukku serasa terbakar, Tubuh 
ku bergelung keacas bagaikan seekorketedai 
yang hendak menjatohkan penunggangnya. 
“Shiva tak perduli sekarang dengan apa 
yang akan menimpa diri nv, Carter.” teriak 


“nya geram. "Aku akan membunuhmu dan 


scmuanya akan berakhir segera.” 

Psmuda India yseng satunya herusaha me 
megsng kedua belah kakiku, Aku mencoba 
menendangnya mskipuu rasa sakit terasa 
menggigit rusukku akibat injakan kaki 
Garnek. Tapi aku berhasil menangkap kaki 
Girnek yang berdiri disampingku. D»ngan 
sekuat tenaga aku berusaha menjatuhkaanya- 
Dan pemuda India itu melompat menekan 
perutku, Risa sakit tak tertahankan lagi, 
Di saat Gurnek terjatub, kutendangkan kaki 
kn kearah pemuda India itu, Pegangannya 
cerlepas dan aku mencoba melemparkan 
badanku kebelskang dan berusaha berdiri 
kembali, | 

Aku berlari berusaha mengambil 
revulver yeng tergeletak di ujung lantai 
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f!o, S.mbif berlari aku nengerfing ie 
belrks .8 Guinek rampak sedang berusaha 
berdiri meskipan kakirya rerkifir dis masiw 
bira Kipircang pincang ke srahku, 

» Dek. sepeda moter itu aku dapat melihat 
Reeva Gurree tak dapat mengejarku. Akw 
wunun gunya. Tapi akw salah perhitungan 
karena saat ini dia bersenjara, Pisau jipatkw 
Terpec. ng di tangannya, Pisau itu kemudian 
metay. ng disvdara, Dan ujungnys menancap 
dipahu uu, Aru terkejut sekali. Ketika terasa 
m2nge 4ng dan aku rasanya ingim berteriak. 
Tapi lutahapkan resa sakit dipahaku dengan 
“menga cingkan bibirkw rapat rapat. Bagai- 
kan jiium panas ujung pi:su Itu meoghvujim 
dalam didaging pahaku, Kupejamkan mstaku 
sambi. mevekavkan gigisehingga berkeretak 
"bunyi. ya dun dengan menahan askit kucobs 
MEehELULUL pisau itu. Ustung bagiku, pisau 
lipat su dalam kesdsan bersih, Tetapi 
darah mengucur deras dari luka itu, 

Sen. sntara itu Gurnek mengejarku. dengan 
lengk h pincang, Ditangannya terpereng 
TeYoi er yang diaiahkin kepadaku. Recyas 
dima:a keu? Aku selah tidak melihatnya 
lagi. Kenudiar terdengar kembali deru 
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mesin motor itu dari tengah kegelapan: 
Lampu sorot itv terarah ke muka Gurnek se 
hingga diaterhcnti melangkah sebab Kesilau 
an. Tk ima kasih kcpada Reeva. Aku ber 
hasil n cnjauhi kejaran pembunuh pembunuh 
itu. Tk dengar suara tembakan. Tapi tampak 
nya pe uru tidak mengenai sasaran. 


Aku berusaha untuk menghindar dari 
tempat itu scmentara rasa sakit di pahaku 
semaki. terasa. Kemudian terdengar bunyi 
klikdu . tahulah aku pistol ditangan Gurnck 
iclah I habisan peluru. Dia terdengar mo 
nyump li nyumpah. Dengan tidak bersenjata 
nya ki Iua orang itu aku berkarap Receva 
akan t. lepas dari bahaya. 

Aku nenunggu nunggu tetapi kedua orang 
itu sep rti menghilang” dengan tiba tiba, 
Mungk: t mereka takut karena mengetahvi 
aku me ailiki pisau saat ini. Sekarang aku 
bisa me apergunakan pisau lipat itu sebagai 
senjata pengganti nunchaku yang teilempar 
entah i . mana. 

“Aku “dar bahwa aku sedang dalam kc 
sukarai. yang berbahaya. "Keluar anjing: 
teriakk . "Apa yang kalian tunggu, hah?” 
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Aku menyumpah nyumpah. ”Takutkah 
kalian?” teriakku lagi. Mencoba memancing 
Supaya dapat kuketahui di mana mereka ber 
Sembunyi. : : 

Desir angin memukul kepalaku. Rasa sakit 
kembali terasa di tubuhku. Tapi pukulan 
dalam gelap itu tidak mengenai tanganku 
yang memegang pisau. Lampu sorot motor 
yang dikendarai Recva tidak tertuju kearah 
ku. Aku merunduk ke depan disaat pemuda 
India itu melepaskan satu pukulan kemuka 
ku. "Anjing” sumpahku. Dia tak perduli 
dengan sumpahku. Satu pukulan berikutnya 
mendarat di mukaku. Ketika dia berhasil 
menangkap kakiku yang luka orang itu ber 
usaha .menekannya dengan keras sehingga 
rasa sakit di luka itu semakin menjadi jadi 
Pisau lipat itu tergeletak di lantai pualam 
di sampingku. India itu tidak tahukalau aku 
uda bersenjata.” Akan kubawa kau kepada 
Shiva, Carter. Tapi tidak dengan tubuh yang 
utuh.” 

Aku berusaha memegang pisau lipat itu, 
tetapi jari jariku seakan kaku. Beberapa 
dctik kemudian baru aku berhasil memegang 
Senjata itu dan mencoba menusukkannya ke 
dcepan.”Siapa namamu?” cetusku. "Kita belum 
berkenalan." 


122 


"Laki laki itu tertawa. ”Lal..” sahutnya. 
”Lal..si pahlawan.” 

”Lal...$i pecundang!” balasku mengejek se 
rentak menekankan pisau itu ke dcpan. 
Tanganku gemetar dan aku berharap pisau 
itu mengenai sasaran yang kutuju. Dan puji 
Tuhan. Aku berhasil. Aku berhasil. 

Ujung pisau yang tajam itu menggores 
kemejanya dan aku tidak berhenti sampai di 
Sana. Kutekan ujung pisru itu dengan Sisa 
tenaga yang ada. 

Dia tak dapat mcnahan tckanan itu. Ujung 
pisau mcnembus ke cc!ah rusuknya, me 
motong kulit dan urat dagingnya. Dia me 
Jompat ke belakang dan jatuh: mencium 
lantai. Aku membiarkan pisau itu tertanam 
di sana. Dengan tubuh gemetar aku ber 
usaha menghimpit tubuhnya dari atas dengan 
scimangat dendam yang menyala nyala di 
sebabkan rasa sakit di pahaku, kutekankan 
pisau itu lebih dalam untuk segera dapat 
mencabut nyawanya. 


BAGIAN TIGA BELAS: . 


| | 
TANGANKU bergerak dan lengket terkena 
darah Lal. Darah membanjiri tubuhnya. 
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ketika E lati itu kucabut dari dadanya yang 
berlubai 4. Tubuhnya menggclepar dan kc 
Wudian uengcjang. 

Aku .undur ke belakang. Kakiku yang 
luka ter. sa ngilu dan kaku. Kurobek kemeja 
ku lalu membebat luka di pahaku itu. Se 
lesai itu aku mencobauntuk berdiri Scmentara 
nataku tencari dimana adanya Recva. 

Dia slah membantuku dan sekarang aku 
harus ncmbantunya untuk Mecnatmnatkan 
riwayat Gurnek. Terdengar deru -motor di 


kejauha :. Sementara itu tempat itu kembali: 


terang “cngan perlahan jahan. Awan yang 
menutu :i permukaan bulan bergerak men 
jauh. P. muda India itu telah mati. Pertarung 
an itu nemilih antara dua. Dia atau aku. 
Dan tci iyata Pemuda India yang mengakhiri 
hidupn: 4 lebih dulu. 

Di d:panku terletak nunchaku dan pistol 
nilik Lal. Kupungut sambil Melangkah 
dengan terpincang pincang karena kakiku 
yang h ka itu kaku discbabkan kehabisan 
darah. 

Setal iku Gurnek saat ini tidak memiliki 
satu & ijatapun. Recva- yang mengendarai 
DotOor atu tentu akan dapat menghadang 
Gurnel jika Sikh itu bermaksud wclarikan 
diri da i tempat itu. 
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Aku berdiri disana beberapa ketika mc 
nanti dan mendengarkan. Deru motor itu ter 
dcngar kembali mengaung memenuhi angkasa 
malam. . 

Aku tak memiliki kemungkinan untuk turut 
membantu Revva. Setiaplangkahaku berjanian 


tertatih tatih disebabkan luka dipahaku yang 


terasa sangat Sakit. Darah yang keluar dari 
luka itu telah dapat dihentikan, tetapi sakit 
nya terasa lyar biasa, menyengat. | 
“Aku tak mungkin berkelahi dengan mem 
pergunakan tendangan tendangan karate mau 
pun kungfu lagi saat ini Bahkan untuk mc 
lepaskan satu pukulan tangan Saja rasanya 
aku sudah tidak sanggup. Aku saat ini hanya 
bergantung pada senjata nunchaku dan pisau 
belati itu saja. 

Semakin jauh aku masuk keruangan bcsar 
ituscinakin senter terdengar suara deru motor 
itu. Sambil bcerpcgung pada tiang ditengah 
ruangan itu aku mencoba berhenti scbentar 
disana. Lampu sorot motor menyinari ruang 
an di depanku, dan kemudian kudengar derap 
langkah di lantni marmer. 

”Rceva!” teriakku memanggil. "Dimann dia?” 

Rceva tak menyahut. Dan saat itu terlihat 
oOlehku Gurnek berlari semakin ke dalam jalu 
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Melyeberatig ke halanan bclnkang. iku mc 
npcjarnya meskipun aku sadar b:iwa tak 
mungkin dapat menangkapnya. 

Dia bisa berlari lebih eepat dari 1 ida aku. 
Karenanya aku sadar bahwa cedera 1 "da kaki 
nya tidak tertalu mendatangkan | sukaraw 
palanya. Dan kemudian aku melil::t Recve 
berlari. Dia melintas “di depanku «an mem: 
beri tanda agar aku tctap di tempa . . . 

Kuangkat nunehaku keatas ser ntak mc 
mutar Mutarkannya. Aku berharap S: "jata ini 
dapat menjatuhkan Gurnck. Rccva “"erusahz 
menghadang Jaki laki 3tu dari arah yang ber 
lawanan dinjung balaman itu. Gur: :k meng 
hadapi dua lawan kini. Disatu fih: « Rcevr 
menghsidanguya dengan inotor itu da dipihak 
jain akv menunggunya dengan nuns' Aku. Dia 
tak lebih dari sconggok drgian yan tak ber 
daya saat ini, diliputi olehketakuta . Gurnek 
bernsaha melintasiku, tetapi Rccv' kembali 

“menunjukkan kebiasaannya, Den an cepat 
dia memotong jalan. Gurnek denga "menuju 
kan scpcda motor itu ke pertenga an jalar 
yang' dilalut Gurnek. Aku berhar: » Rceva 
tidak terlempar dari motor itu, . 

Dan Rceva berusaha menghadan: pelariar 
Clurnck, Nunc aku berdengung di ntas 
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kepalaku dan secepat Rzcva berhas'' meng 
halangi Gurnek melarikan diri dan " 'enjaga 
agar posisi laki laki itu tetap dekat “Icngau 
ku, dengan cepat kulepaskan senjata nuncha 
ku itu yang kemudian melayang, d udara 
tcrbuka menuju sasaran. 


Dalam bobot berat yang mey kinkax 
nunchaku melayang kearah Gurnck. I #kilaki 
terjengkang ke belakang di saat lem: aranku 
menghantam dadanya. Pukulan n: senaku 
itu bagaikan sebutir pcluru yang. “nggup 
menghentikan jalan nafasnya schi" "ga dia 
terscngal sengal. Dia tak dapat mer "aga kc 
Scimbangannya lagi disebabkan ra 1 sakit 
Yang menguasai dirinya. 

Dengan tubuh Iemah dan langk h satu 
satu aku mencoba mendekati laki '1ki Itu 
sementara stiletto terpcgang erat di 'angan 
ku. Tidak ada waktu lagi untuk € $.a Sia 
kan. Selesai aku membereskan Gum Kk, Slag 
sudah harus berbadapan pula dciga Shiva, 

Gnrnek berusaha untuk berdiri ker bali sc 
bcluin aku sempat mendekatinya. Dia! bilnya 
nunchtaku itu, tetapi aku yakin dia belum 
mengerti bagaimana menggunakanit 1 kec 
cuali banya melemparkan begitu saja kearah 
ku. Potongan kayu maut itu Meng3e indiny 
kcarahku ,dan aku dcngan capat Int TunguL 
nya, tepat disaat Guruzk menyerang searah 
ku. : 
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Kembali aku terjengkang ke belakang di 
hantam pukulan tangannya. Tetapi Gurnck 
sendiri sudah bukan manusia Ingi. Darah 
masih mengucur deras dari matanya yang 
luka. Darahyang mengering dimukanya, mem 
buat pemandangan begitu menygramkan, 
Mukanya seperti muka setan. Dia menatap 
ku tajam, dengan tatapan mata seekor bina 
tang buas yang mengerikan. Penuh dendam. 
Penuh nafsu membunuh. | 


Dengan ccpat dia memelintir pergelangan 
tanganku. Pisau bclati yang kupegang ter 
lepas. Tanganku meraba raba mencari pisau 
itu. Tetapi Gurnek kembali melancarkas satu 
pukulan kearahku. Dia tak mengerti karate 
rapi pukulannya cukup berat menghantani 
stubuhku. Rceva datang mendekati dengan 
o Sepeda motor itu. Sinar terang menerangi 
“kedua tubuh kami yang scdang bertarung. 

Gurnek berjuang. mati matian memper 
tahankan nyawanya, 

Dan begitu pula aku: 

Kukembangkan telapak tanganku berusaha 
mendorong tubuhnya dari atas. tubuhku, 
Aku berbelit ke samping tetapi dia kembali 
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mener.amkhu. Tangankn berhasil menyambar 
salah atu potongan kayu munchaku itu, Aku 


akan cnggunakan satu juruslagi yang perlu 


kutes aat ini. Jika saja aku dapat membelit 
kan tu bang pengikat kedua tongkat itu ke 
leher 3urnck. Aku akan bisa menjatuhkan 
nya « ngan mudah. . 

Den kulnya menekan rusukku sehingga aku 
meng ang kesakitan. Ruanganitu scrasa bcr 
putar lan aku incncoba menctapkan peng 
lihata: ku yang mulai kabur. 

Hiu pitan tubuhnya bagaikan berton ton. 
Kuusa: akan mencapai stiletto, tapi dia tebih 
dulu IL :rhasil merebutnya, Tetapi dia masih 
belum isa mempergunakan Scujata itu. Aku 
melep skan diri darihimpitannya tetapi dia 
mulai nengangkat pisau itu tinggi tinggi dan 
menus kkannya membabi buta. 

' Tib: tiba Rceva. telah berada dibelakang 
Sikh y .ng kesurupan itu, Reeva melancarkan 
pukula'i pukulan ke tubuh bagian ' bclakang 


“Sikhit.i. Meskipun pukulan pukulan itu tidak 


mendu angkan rasa sakitbagi Gurnck,'telapi 
Sikh ii terpaksa harusberpaling hcbclakang 


, Sehinp a tangannya yang memegang Stilctto 


lerhen.i di udara dan kesempatan itu ku 
pergui. kan untuk membelitkan tambang 
nunch. Lu itu ke lehernya, 
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Anand mati dengan cara mencekik leher 
nya dengan kabel, dan sekarang agen Shiva 
imi akan Merasakan mati secara “demikian 
pula mulai tambang nunchaku yang membelit 
lehernya itu. 

Nafasnya serentak tertahan ketika aku me 
narjkkan tambang itu dengan kuat. Aku 
sudah dapat Memusatkan ignagaku sedikit 
demi sedikit. Tambang itu kutarik semakin 
kuat dan lebih kunt lagi. Nafas tercekik di 
mulutnya. Dia megap megap sekali lagi gan 
kemudian dia sudah tidak dapat bernafas 
lagi dengan normal. Tubuhnya menggelepar 
laiu jatuh terkulai ke depan. | 

. "Mau mati secara tak Wajar, kawan,” kata 
ku, "Seharusnya an pikirkan kematian yaug 
menimpa Nirad... 
| Kuperhatikanjmayat Gurnek. Tapi dia sudah 
tidak akan bangun Ingi dari lantai itu. Laki 
laki ini tangguh sekali, Dia bertahan dengan 
tenaga banteng. Tapi pada akhirnya dia me 
nemui ajsinya juga. Solyruh perjuangannya 
lidak memberikan hasil yang menguntung 
kan baginya. 

Aku sudah tidak memikirkan keadaan ke 
tiga” agen Cobra yang telan dapat kuberes 
kan itu, 
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Sekarang ini yang kupikirka# ialah mc 
ngcual tugas tuga$ku selanjutnya. Bagaimana 
aku bisa menyelclaikannya dalam keadaan 
fisik yang begini lemah? Kutinggal Rceva 
yang sedang memperhatikan mayat Gurnek 
itu, berjalan menuju hak air di ujung 
halaman itu. Bak itu penuh air hujan dan 

dalam terlihat mata yang logam berserakan. 

Di sana aku segera membersihkan luka di 
pahaku dan memtalutnya »kembali dengan 
robekan kain kemejaku. Ketika aku kembali 
lagi dekat Reeva, dia telah membuka celana 
Serta kemeja yang dipakai Gurnek. 

?”Apa yang harus kita lakukan sckarang, 
Nick?” tanyanya. 

”Kita kembali ke villa,” kataku. Wajahnya 
seketika kelihatan murung. 

"Dan Setelah itu?” tanyanya lagi. Mapai 
mana kau bisa mengerjakan sesuatunya dalam 
keadaan begini?” katanya seraya menunjuk 
ke pahaku, yang cedera. Rasa sakit di luka 
itu sudah mulai berkurang dar aku sudah 
mulai bisa menggerakkan. kakiku lebih baik 
dari Sebelumnya. Nunchaku kumasukkan ke 
dalam kantong celanaku dan stiletto kembali 
kusimpan di dalam sarungnya yang masih 
menempel di pergelangan tanganku. 
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”Bag imana?” tanyaku kembali. "Jangan 
kau sa, gsikan hal ini. Aku akan bisa mv 
nyeles: ikan tugas ini.” 

"Kau selalu tabah,” katanya dan mencoba 


, 


tcrseny im. 


KAMI segera meninggalkan» tempat itu, 
Dalam perjalanan, kami tidak saling ber 
bicara. Sekian lama, setclah Fatehpur Sikri 
hilang di belakang kami ditelan kegelapan 
malam, dia berpaling ke arahku seraya ber 
kdta. "ku ada membawa hadiah untukmu,” 
katany.. "Tapi maaf, karena bukan dari tidi 
tadi kuverikan kepadamy. Kukira kau tidak 
membi.luhkannya.” | 

Kub ka bungkusan itu dan ternyata dia 
membe.ikusepucuk pistol Barreta. Pistol kecil 
dan bc jarak tcmbak dekat. Tetapi cukup 
memacai. Kuperiksa pistol itu dan ternyata 
isinya masih penuh. 

"Begitu mendekati villa, jalankan mobil 
psrlah. hn lahan dan bersikaplah seperti tidak 
ada tejadi sesuatu apapun,” katakn mem 
psring tkan. 

"Fic kxah fkita dapat meminta seseorang 
untuk :embantu kita, Nick?” tanyanya. "Kita 
meneh lapi bahaya yang lebih bcsar.” | 

"Ha ya satu imi saja Kesempatan yang 
kita pv.oleh,” sahntku, 
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Aku semakin merendahkan dudukku lebih 
ke dalam. ”Kau menjadi mataku sckarang. 
Apa yang kau lihat di sana?” 

"Tidak adz apa apa.” 

Aku melirik kearahnya. Dia duduk dengan 


(Kaku dibelakang Stir. Belakangnya disandar 


kannya rapat kekursi. Dia membelokkan mobil 
dari jalan raya menuju kehalaman villa. 
Tetapi tiba fiba Reeva terlonjak. 

”Dus orang pengawal, Nick!” teriaknya. 
“Menghadang kita.” | 

Dan kemudian aku mendengar tembakan 
pistol. Semuanya harus berakhir sekarang. 
Aku tidak harus melakukan sesuatu ke 
Salahanpun saat ini. 


BAGIAN EMPAT BELAS 


”TIARAP?” teriakkukepada ReevalKuulurkan 
tanganku talu kutarik tubuh gadiS itu kcbawah. 


“Duduk diam dan tunggu aba aba dariku,” 


kataku memperingatkannya, Kuputar knop 
pintu lalu membuka pintu dan meluncurkan 
diri ketagah dengan berguling. Derap langkah 
terdengar mendekati kearahku. Kuangkat 
Berreta dan kubidikkan kearah mereka. 
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Salah se3rang pengawal yang berso han ter 
jengkang disambar peluru pistolku. leorang 
lagi menyerbu kearahku. Kembali kutepas 
kan satu tembakan. Peluru tepat mc yambar 
dadanya. Tengawat yang satu lay" belum 
dapat kulihac. . Kuperhatikan sckit: "ku dar 
kemudian aku melihatnya. 

"Tetap ditempatmu,” kataku keml ili mer 
peringatkan Reeva. 

Reeya bermaksud akan keluar da i mobil. 
Tapi kemudian dia mengurungkan niatnvg 
ketika mendengar peringatanku. 1 imbakan 
pistol terdengar menggema dan ali segcra 
dapat mengetahui dimana bersem' unyinya 
musuh itu. Tembakan itu datang “ari arah 
kananku, dari belakang pagar tem! yk: villa 
yang tinggi itu. Aku tidak bisa r enunggu 
kecnali segera bertindak. Aku berge: ik cepat. 

Kuambil segenggam kerikil Jalu ' ufemrar 
kan kejalan berdebu itu. Serenta! aku bcr 
guling dari posisi sebelumnya. Ke ibali ter 
dengar tembakar kearah mobil, Tc api jelas 
dia tidak dapat melihat dimana ak 1 berada, 
Kembali kulemparkan sebuah batu » inglcbih 
besar. Dan pengawal itu meleps kan satu 
tembakan kearah batu itu jatuh Aku bcr 
teriak seperti kesakitan. mencoba n mancing 


persatian pengawal itu, seolah ol» '1 aku ter 


kena peluru, 
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“ 


Dan ketika jitu aku melihat scor: 1g bct 
dirj ditengah jalan itu menghadap '£ arah 
ku. Terlambat baginya untuk men' otahut 
bahwa gku beradadi jalan berdebu i'1. Ter 
Yambat baginya untuk mengetahui hahwa 
jeritan kesakitan yang kuteriakkan hanya 
ssbagai pancingan supaya dia kelua. Dia 
membungkuk dan berusaha meng!''ndari 
bidikan pistolku tanpa berpaling 'igi ke 
belakang. Tetapi dia sudah kehilangan waktu 
untuk menyelamatkan diri. 

Peluru Borretta 22 itu Mmenghunjan - ibahu 
nya, Menggoyatkan tubuhnya, tetapi “iaber 
uSaha terus berlari mencari perlindu "gan. 

Kembali kutarik pelatuk pistol dant mpak 


“Olehku kemudian dia terlempar seja h dua 


kaki dari temparnya, ketika peluru mer mbus 
pertengahan jidatnya. 

Tidak terdengar suara tintihah k luar . 
dari mulutpengawal itu. Kulihat tanp nnya 
teracung ko atas dan mcncoba melej 1skan 
satu tembakan balasan ke arahku, “ ntapi 
kemudian dia tersungkur, kepalanya te kulai 
di dadanya. | 

Recva mengangkat kepalanya dari tmpat 
nya bersembunyi. ”Tapi pamanku...” kata 
nya. : 
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Dia akan segera muncul di sini, yakinlaf?” 
bisikku. Berreta ditanganku masih mempunyat 
peluru lebih banyak dari pe'luru pistot 45 
milik pengawal itu. Karcnanva-aku memutus 
kan untuk mempergunakan Berreta itu saja. 
Aku berdiri dari tanah lalu mendekati mobit 
yang telah berlubang dihantam peluru. Di 
tengah jalan itu terkapar dua mayat pcng 
awal pengawal itu. 
| Tempat yang gelap itu tiha tiba terang 
ketika lampu diruang itu menyala. Sebuah 
Suara terdengar memanggil manggil dari 
dalam villa. 

"Ravi! Arun!” suara itu terdengar “serak. 
Aku menoleh dengan sikap bertanya kcarah 
Reeva dan dia menganggukken kepala, 

"Shiva, "bisiknya. "Itulah dia, pamanku 
itu, Hati hati Nick. Plcase.” 

"Setan! Dimana kalian? Apa yang terjadi?” 
teriakan parau terdengar kembali. "Arun 
Ravi?” « | | 

Konfrontasi yang kunanti nanti telah di 
hadapanku, sekarang. Aku akan berhadapan 
mukg dengan muka, Dvel? Ya, mungkin saja, 
Aku bergerak kc depan, sementara Recva 

mengiringi dari belakang | 

"Kubunuh kalian!” teriak Shiva ken uli, 
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Tetap. dia tetap tak bergerak dari tempat 
nya b rdiri. itu. Aku mencoba. melintasi 
halam n itu tanpa dilihatrya. Scbuah halam 


anyar .iMah dan tidakseharusnya ditempati 


oleh Siiva yang ganas. Tetapi-dia punya 
uang. Jia bahkan bisa mengajak Dass untuk 
tnrur .»rta dalam rencananya. Tak tahu 


aku bc apa besar bayaran diberikan kepada. 


Dass 1 tuk bersekongkol dengannya. 

Apa un motipnya Saat ini, lelaki ini pada 
pokok. ya tetap sangat berbahaya. Aku me 
nyetir p ke balik. pepohonan itu,- berharap 
posisil 4 tidak terlihat olehnya. | 

"Cai cr?” terdengar suara serak itu me 
mang: Inamaku.”Kaukah itu? Datang kembali 
ke sin nntuk membalas. kunjunganku'” 

Suar nya terdengar begitu dingin sekarang, 
Aku ti lak ingin menyahuti. panggilannya itu 


“Akun asih belum dapat - melihat di mana 


dia bu ada saat itu. Aku berhenti dan ber. 
lindun gi balik cabang: pohon itu. Tatapan . 
ku taj 1 mengawasi pintu Villa. Di sana 
dapat ulihat bayangan scorang manusia, 
Diakal Itu? Shiva rasanya akw pernah me 
lihat « ang seperti dia. Tangan kanannya 
itu, Di. memiliki scbuah tangan palsu ter 
buat « ri waja putih. 
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Rasanya begitu fantastis dan tak dapat di 
percaya Aku tercengang. Tapi bukan disebab 
“kan melihat suatu "keajaiban. Jua bukan 
halusinasi, Ini nyata, mengerikan dan Sangat 
menyeramkan. Kuperhatikan muka Orang itu, 
Mata Shiva bersinar bagaikan mata ular, 
Jika tangan palsu Shiva dari besi Waja itu 
tidak cukup untuk- mempertahankan nyawa 
nya, di tangan kirinya ada satu senjata Pra 
Sebuah 'pistol kaliber 45, jenis Colt Amerika. 


Sebuah pistol yang sangat cfektif. 


Shiva mengancamkan laras pistol itu ke 


sana kemari. Mencari cari arah dimana aku 
bersembunyisaat itu. 


"Aku berjanji, Carter,” katanya. Aku tidak 
akan menembakmu. Banyak persoalan yang 


harus kita bicarakan, banyak yang harus di 


diskusikan termasuk percakapan yang kau 

lakukan dengan Dass sore tadi, antara lain, 

Han jelaskan kepaduku apakah kau mencintai 

Miss Rccva Singh” Aku tak menemukan gadis 
ilu Sejak sore tadi." 


Aku tetap bungkem. 
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Ssbagai jawaban kuangkat Berreta itu dan 
mambidikkan pistol itu ke arahnya. Tepat ke 
bagian dada Sniva. Pelan pelan kutarik pe 
latuk pistol dengan sangat hati hati, sambil 
menunggu nunggu kesempatan yang: paling 
baik untuk melepaskan tembakan. kearahnya. 
Tapi dia tersembunyi dari penglihatanku. 
Sinar lampu yang menerangi dibelakangnya 
membuat tempat Shiva berdiri dilindungi 
bayangan. 

Aku hampir tak dibar dan segera melepas 
kan tembakan. Sayang peluru tidak mengenai 
sasaran yang kuinginkan. "On, di sana kau 
yupanya!” teriaknya kegirangan. Kemudian 
dia mcmbidikkan pistol 4S itu ke arah per 
sembunyianku. Peluru Colt itu. terbang be 
berapa inci di atas kepalaku. 

Dengan gerak reflek aku 'membungkuk 
dengan cepat, tak percaya padaapa yang ku 
lihat. Aku melihat dengan jelas bahwa peluru 
pistoiku mengenai dada Shiva. Tapi tampak 
nya dia memakai perisai di dadanya. Jika 
demikian akan sukar bagiku melepaskan 
peluru di bagian berperisai itu, Juga meng . 

gunakan stiletto tidak akan. membawa hasil.. 
Kurasa manusia ini. manusia biasa atau robot 
rsbotkah dia itu? Yang“terbuat dari besi 


waja? 
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Tidak Pasti hukan robot. Tetapi masih 
kabur T igiku untuk mremasstikan cara bagai 
mana di pat membunuhnya... Kembali kubidik 
kan pist. Ikuuntuk kedua kalinya lalu kutarik 
pelatuk pistol itu. Sekarang kutujukan kec 
bagian kepalanya. Tetapi dia berhasil me 
munduk chingga peluru menancap pada tiang 


“di belalingaya. Dia selamat, Aku tak 


mungki, membuang waktu danpeluru dengan 
Sia Sia. Aku keluar dari persembunyianku 
dan besari zig zag di halaman yang luas itu 
“di bawai hujan peluru pistolnya yang di 
tembakian “ke arahku. Sambil berdoa aku 
berhara « dapat mendekati bagian samping 
villa 'iti . 
"Men ari sescorang?” terdengar suarg .me 
negur ui belakangku. Aku berbalik dengan 
cepat d n menarik pelatuk pistol. Tapi naas 
bagiku. Pistvl itu telah kehabisan, peluru, 
Shiva | rdiri di hadapanku dengan seringai 
maut d sudut bibirnya. Kulemparkan pistol 
itu ke. ukanya tapi dia tertawa saja miclihat 
tingkal .u. Kemudian tanganrya yang ,ter 
buat cari besi waja putih berbentuk 
Inancor , Cobra ilu diangkatnya ke utas. 
Berret: yang kulemparkan ke arah mukanya: 
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dengan mudah ditangkisaya dengan tangan 


palsu itu, Bunyi besi terdengar berdencing : 
ketika—beradu,- dan pistol. kosong itu kcmu- 
dian jatuh. ke lantai. “ 

"Jangan “bergerak, Carter. Sedikitpun 
jangan,” hardiknya. Colt “ditangannya ter 
arah kedadaku. 

”Apa yang kau tunggu. lagi) Shiva?” tentang 
ku. "Mengapa tidak kau tembak saja aku sc 
hingga urusan ini selesai?" 

Untuk melihatmu mati dengan "semudah 
itu tanpa rasa sakit, arak manis? Tidak. Itu 
bukan caraku. Binatang bipatang piaraanku 
itu sedang lapar, bahkan setelah mereka me 
nyantap. tubuh Nirad yang kau. lempar 
kam ke lubang mereka. Kau harus 
membayar hutang itu, Kau tahu Nirad me 
mgorbankan hidupnya demi organisasi ini." 

“Dibelakangku terdengar langkah sescorang 
menuju kearah kami dengan tergesa gesa. 
Aku menoleh ke belakang dan aku melihat 
bayangan sescorang- Sikh yang berhasil ku. 
lukai sore tadi. “Ah, kebetulan kan datang 
Krfisna,” kata Shiva dengam nada: mengejek ' 
Dia menolek kepadaku dengan menyelidiki 
“Kukira kalian sudah pernarbertemu, bukan?” 


“Sudah!” gumauiku. “Sore tadi.” 
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"Ya, ya,” sahut Shiva. "Aku su lah ners 
duganya. Tapi .tak ada satu hal Y ng tidak. 
anda ketahui, Mr. Carter, baliwa $ isna ini 
adalatt abang Nirad. Namanya di mbilnya 
dari sebuah nama Dewa Hindu. ' cwa-Per 
damaian. Tapi nama tidak penti 8,” kata 
Shiva kemudian. ”Kau telah n: mbunuh 
Nirad. Dam hutang itu barus dilun: 1.” 

' "Aku harus membunuh Nirad. K tautidak 
dia akan membunuhku,” sahutk tenang.. 
"Kau tahu aku sanggup mmelakuka hat itu 
terhadapmu juga Shiva. Ini uk n rimba. 
Yang kuat berkuasa teritadap yan: temah.” 

”Benar sekali "benar sekali, ” cjck iya.”Dan 
untukmu, ah, aku ragu ragu menga tkannya, 
kaupun akan segera mengalaminy- sebentar 
lagi.” 

Krisna tidak berkata sesuatw: 'n. Aku 
mencoba memperhitungkan Situas. Tika aku 
berusaha mencabut keluar nunc' ku yang 
tersimpan di kantong belakangk” pistol di 
tangan Shiva pasti menamatkan wayatku 
lebih dulu ,,Dan kau masih belu: Memberi 
kan pertanyaan, ini Mr, Carter,” hiva me 
lanjutkan, "Apa yang telah terja" ntas diri 
Recva, kemenakanku yang jelita  "?” 
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"Dia sudah mati” 

Alisnya berkerut. ”Mati?” 

“Mampus! kataku berbohong. "Gurn. k yang 
membunuhnya.” 

”Ah, tidak Kania? kata Shiva. “Tidak 
mungkin. Aku tahu siapa dan bap imana 
sikap gadis itu," se 

”Terserah.” 

”Aku ada permainan yang lucu ut ukmu, 


Carter.” katanya pula.”Sckedarpengisi 'aktu.” 


"Katakan kepadaku,Shiva, dimanarc aman. 
”Suaraku sengaja kutinggikan. dengar harap 
an dzpat didengar oleh Reeva. "Dimr ta kau 
sekap ayah Reeva? Dia menceritakan - erihal! 
ayahnya kepadaku. Dan kau sendi!' yang 
tahu dimang kau mengurungnya.” 

”Saudaraku itu ada dalam kcadgaat aman 
dan sehat,” sahutnya. "Kau telah dil -hongi 
oleh Reeva. Kau tak perlu memikir an kec 
adaannya. Sebentar lagi kau sudah a'an ku 
bawa kerumah jagal. | 

Aku terpacak di sana. Tak bisa be serat 
Bukan saatnya bagiku untuk mengel arkan 
suatu muslihat. | n | 

Tetapi disaat itu pula Krisna ya 1g Me 
nunggu kesempatan membalas dendam ' emati 
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af adiknya, terjengkang Ke depan disambar 
peluru pistcl Yang “ditembakkan Reeva dari 
tempat persembunyiannya. Tembakannyg 
tepat mengenai sasaran, Dia terjerembab 
jatuh bagaikan pir bowling. 

Kuharap kesempatan terbuka-bagiku untuk. 
menyerang Shiva disaat dia terkejut melihat 
keadaan Kisna. Aku scrcntak melompat ke: 

depan. Kurampas pistol ditangannya. Dia me 
“Iepaskan satu tembakan sementara besinya 
memukul pundakka, "Kau tidak akan pernah: 
menang, Carter. Tidak #kan pernah!” desisnya. 
Tanganku bergerak memukul lehernya. 
Bacokan tanganku . berusaha “melepaskan 
pegangan tangannya pada-revalver itu. Dan 
kemudian aku berhasil melepaskan pistol itu 
dari genggamannya. .Kutendang pistol itu. 
dengan kakiku. Nah,! kita harus berlenba 


sekarang, kataku. : Tanganku berge rak. mes ge . 


Juarkan munchaku dari kantong celanaku. 
"3 "Setan, Sijalang itu masih: bidup!” Geram. 
'nya. "Tapi. dia tidak: akan hidup lebih lama 
“lagi, “Carter.” - ae 

”Pistol-ini. sudah: havis: pelutunya, Nie” 
teriak Reeva dari tempat persembunyianrya 
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ketika aku mencoba menjauhi jangkauan 
tangan besi Shiva. Ke ag 

”Tetip berlindung. difaha,” kataku mein 
pcting. tkainya. Kuputarkan nunchaku diatas 
kepala tetapi jarakku dengan Shiva belum 
memui gkinkan bagiky untuk melancarkan 
Serang... "Di.mana kau Simpan Box itu, 


. Shiva! kembali aku “bertanya, "Kau bisa 


memb, .arakannya untuk mendapatkan kec 
untung .n bersama,” kataku memancing. 
"Ke. atungan bersama?” dia tertawa, "Kau 
berguri a, Carter. “Aku sudah: bersusah "pavah 
merebu.nya, dari tangan Haxhi. Kau tahu, 
Box itu itu-hanya satu buah saja. Dan pe 
mitikn a asa aku, Carter. Tidak seorang ' 
lainpu. 5 Ni 2 
| "Dan budak mu di Peking aa merebutnya 
dari tidak tahukah kan akau hal: itu?” 
“Aku melangkah ke-depan mendekatinya. : 
Shiva tergidik. Aku tahu dia sudah mulai 
ketakur n. Kuseret kakiku yang sakit dan dia 
mecncol | mundur menjauhiku. Kuputarkan 
nunch2. u dan berusaha membelit Jehernya. 
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Dan kesempatan itupun terbuka bagiku. 
Nunchaku cepat melingkar di lehernya dan 
tanganku yang bebas serentak kupukulkap 
kearah dadanya. Dia tercekik dengan nafas 
tertahan dikerongkongan. Dia berusaha mem 
benamkan tangan besinya ke pundakku. 
Tapi aku berhasil mengelakkan tikaman 
tangan: palsu beracun itu. Kuangkat dengkul 
ku tinggi tinggi lalu 'kusundulkan kearah ke 
imaluannya. Dia mengerang kesakitan. Darah 
inengucur dari Mulutnya. 

”Car...Car,.. anjing!" raungnya, mencoba 
melepaskan diri dari belitan nunchaku di 


lehernya. Mungkin dia akan melarikan diri. 


kedalam laboratorium itu. Tapi kakinya 
Sudah tidak kuat lagi menyanggah berat 
badannya. Akhirnya dia jatuh tersungkur ke 
Jantai. Reeva mendekat danberdiri disisiku. 
“Dia berdiri disana- dengan tubuh gemetar. 
Ini bukan satu kematian yang menyenang 
kan untuk dilihat. Tapi memang Shiva sen 
diri bukanlah seorang yang menyenangkan. 
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BAGIAN LIMA BELAS " 


AKU masih belum bisa menjelaskan kepada 
Hawk bahwa segalanya telah berakhir dengan 
sempurna. Soalnya Haxhi tak dapat kutemu' 
kan. Mungkin dia melarikan diri ke daratan 
Cina. Tapi aku yakin suatu ketika di masa. 
mendatang aku akan dapat bertemu dengan. 
nya. Dan akan mengadakan perhitungan 
dengan sarjana ilmu alam itu. 


Sepuluh hari sebelumnya, aku masih me 
nyangsikan kebenaran adanya Boy yang ber 


“bahaya itu. Tetapi Reeva kemudian dapat 


menemukan benda itu tersimpan dalam 
villa Shiva. Villa Shiva sudah 'dalam ke 
kuasaan AXB, Setelah itu segera "meninggal 
kan Agra untuk mengambil barang 
barangku di New Dzihi. Dan Reeva kubawa 
Serta denganku. 

Reeva kemenakan manusia ganas, yang mc 
nyebut dirinya Shiva atau Syiwa itu saat 
ini berbaring disisiku dipasir hangat pantai 
Malabar. Sepuluh menit sebelum kami ber 
ada di Panjin sebuah kota yang dikuasai 
Portugis. Kami berada di Goa untuk me 
nikmati liburan kami. i 
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Recev. menekankan tubuh mulusnya ke 
tubuhk.. Kulitnya hangat dan penuh gairah 
Aku .erkenang kesulitan: kesulitan yang 
kuhada .i disebabkan Shiva. Pesawat heli 
“Yang ne:mbawa heroin dari dataran Cina 


telah b. hasil ditembak jatuh oleh Angkatan 


Udara :ndia. Dan Puran Dass yang berdiri 
di bela atig organisasi Cobra itu saat ini 
telah » uringkuk di balik jeriji besi, di 
sebuah nenjara-di New Delhi. Dia saksi hidup 
yang alan Gapat memberikan kesaksian me 
ngenai kasus itu. Dis akan membeberkan 
segala suatu mengensi kegiatan kegiatan 
yang jsrnah dilakukan Cobra. 

Aku yakin Dass akan bisa memberikan 
penjel. :an penjelasan penting kepada pcme 
rintah mengenai. organisasi gelap itu. 

Dan mengenaiayah Reeva, kami berhasil 
membe baskannya dari sekapan Shiva. Dia di 


kurun, di Sebuah rumah jagal dan kami ber 


basil .endobrak kurunganitu. Saat ini orang 
tum it dalam keadaan aman, ditenipatkan 
di sc uah rumah di New Delhi dalam 
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perawatan perawat perawat yang sengaja di 


bayar untuk kepentingannya. Selesai aku 

memberikan laporan kepada Hawk, orang tua 

itu berkata. P: | 
"Oke, ambiflah cuti selama ' satu bulan," 


katanya. 
Kakiku yang cedera telah dapat disembuh 
kan:.:Setiap hari aku melatih kakiku untuk 
dapat “berjalan sebagaimana biasa. Aku 
sangsi paling lama dua minggu saja gku bisa 
beristirahat. Setelah itu tehtu akan ada tugas 
baru yang tak mungkin kutolak. 
. "Tetapi-semua hayangar bayangan segera 


“hilang dari pikiranku dikala aku berbaring 


di pinggir: pantai itu bersisian dengan tubuh 
Reeva yang menggiurkan. Kubalikkan badan 


“ku 'Ialu merangkul bahu gadis itu. Lalu me 
Narikkan tubuhnya ke atas tubuhku sehingga 


dia menghimpitkan dan terasa buah dadanya 


“ yang besar dan kenyal bergeser di dadaku. 


. Tetapi aku terlompat tiba tiba disaat sc 
seorang berjanggut telah berdiri di hadapan 


| ku sehingga tubuh Reeva terlempar 
| karena gerakanku yang, tiba tiba 
«. 
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itu. "Murah, sahib. Murah Sekali,” k: 'a sajafi 
Scorang laki laki yang membawa k: 'anjang 
rotan itu. "Kamu .akan mempertu jukkan 
keahlian kami bermain, dengan ular Bukan 
ular biasa, sahib. Ular Cobra: yang sangat 
beracus. 

Kukeluarkan uang Sejumlah duapul? h rupece 
tanpa berkata sesuatupun lalu kubc' ikan ke 
tangannya. Selama dia Mengadakan r rtunjuk 
kan itu di hadapanku, sedikitpun an tidak 


merasa tertarik. Aku 'henci melib: Cobra 


Cobra itu yang”: mengingatkanku kepada 
masa masa aku disekap dikerangkc g maut 
Shiva di villa itu. 

"Kau tentu melihat pertunjukan i u,” kat» 
Receva sambil tertawa, | 

"Tidak senang kalau aku berad ” deka: 
denganmu” sahutku mengerling Rees | Seraya 
tersenyum. Kupcgang tangan Rcevn lalu ku 
tarik tubuhnya kedekatku lagi. Tuh h mulns 
nya yang hanya ditutupi bikini Yan” minim 
berkilau kecemasan tertimpa sinar » atahari. 
Di atas kepala burung burung camai terbang 
Santai menyaksikan kami. Dan t: lama 
aku tclah melupakan Scmua itu. ., ku lupa 
kepada ular ular berbisa itu, lupa kepada 
burung burung itu bahkan lupa kepada 
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India yang kuingat hanya Reccva, dan "nerada 
dalam "pelukan Reeva memberikan s tu kc 
damaian yang tak terhingga pada di iku. 


TAMAT 
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